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IJTIHAD, TAJDID DAN ISU 
KEBEBASAN BERPIKIR 


Oleh: Ust. Abul Hiyadh 


Esensi keberadaan sistem penalaran, jauh sebelumnya sudah 
diisyaratkan oleh Nabi saw., sebagaimana yang terungkap dalam 
peristiwa salat Asar di Bani Quraidhah. Sebuah hadis yang terkenal 
di kalangan kaum Muslimin menyebutkan: 

Ketika sahabcit Mu'adz binJabal <tiangkat oleh Nabi saw. menjadi Hakim 
di Yaman, oleh Nabi saw. ditanyakan: "Bagaimana sikapmu dalam 
mmgambil keputusanjika dihadapkan sebuah persoalan hukum?" Mu'adz 
menjawab: "Akan akuputuskan berdasarkan Kitabullah ." Nabi bertanya: 
Jika di dalamnya tidak kamu temui?" Mu'adz menjawab: "Akan aku 
putuskan berdasarkan Sunah Rasul ." "Jika tidak kamu dapati", kata 
Nabi. "Aku akan berijtihad sekuat kemampuanku", jawab Mu'adz. 
J awaban-j awaban sahabat Mu'adz tersebut mendapat pujian dari 
Nabi saw. Demikian pula dalam berbagai Sunah, terdapat 
bimbingan Nabi saw. yang mengarahkan para sahabat pada upaya 
penalaran. Sistem penalaran tersebut berlangsung dari generasi 
ke generasi seterusnya sampai kiamat, hanya masalah yang digarap 
antargenerasi tersebut berbeda. 

Pengertian Ijtihad 

5 tihad menurut bahasa berarti "pengerahan tenaga sekuat 
mungkin". Karena itu, tidak benar jika dikatakan: Zaid berijtihad 
dalam mengangkat lidi. Sebab, mengangkat lidi itu pekeijaan yang 
ringan. Tapi, jika dikatakan: Ia berijtihad dalam mengangkat batu 
besar, adalah dibenarkan. Sedang menurut istilah, Ijtihad adalah: 


















































"Pengerahan segenap kesanggupan, oleh seorang fakih 
(Mujtahid) untuk memperoleh tingkat zhan mengenai hukum 
syarak." 

Hal tersebut berarti, bahwa ijtihad berhmgsi untuk mengeluarkan 
hukum syarak yang 'amali. Yaitu hukum yang berkaitan dengan 
sepak teijang seorang Muslim sehari-haii. Karena itu, Ijtihad tidak 
berlaku dalam bidang Akidah dan Akhlak. Bukan pula untuk 
mengeluarkan hukum syarak amali yang statusnya qath'i. 

Syarat-syarat Berijtihad 

Ijtihad mempunyai tingkat kesaijanaan yang tinggi dalam 
hukum Islam. Karena itu, untuk melakukan pekeijaan yang mulia 
tersebut, seseorang harus mempunyai persyaratan ilmiah sebagai 

berikut: | 

1. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai 

Alqur-an dan Alhadis yang berhubungan dengan hukum. j 

2. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mejigenai 
bahasa Arab; mulai ilmu Gramatikal sampai Sastranya. 

3. Mengetahui hukum-hukum yang telah disepakati oleh ulama 
(ijmak). 

4. jMengetahui ushul fikih. 

5. Memiliki pengetahuan tentang kias (analogi). 

6. Mengetahui Nasikh-Mansukh. I 

Syarat lainnya, seorang mujtahid harus mempunyai moral 
yang tinggi, sifat-sifat terpuji, takwa dan sadar, bahwa 
kedudukannya sebagai pemberi fatwa, adalah kedudukan yang 
sangat mulia. Karena itu, dia tidak boleh memutuskan hukum 
berdasarkan hawa nafsunya, dan tidak menjual agamanya untuk 
kepentingan duniawi. j 

Ruang Lingkup Ijtihad 1 

Hukum Islam amali dibagi menjadi dua: Pertama, yang 
dikenal dengan istilah Al-Qath'iyyah, yaitu hukum-hukum yang 
ditetapkan berdasarkan dalil-dalil yang tegas dan kongkret serta 
tidak mengandung kemungkinan untuk diberikan penafsiran 



logika. Hukum seperti ini berlaku abadi, universal dan tidak dapat 
diubah. Ia bukan bidang garapan mujtahid. Pengertian yang ada 
pada kategori ini sudah jelas dan autentik, baik dalam teori 
maupun praktik. Jenis ini juga dinamakan mujma'alaih wa ma'lum 
minad din bidh-dharuraK Hal-hal ini diketahui secara 
berkesinambungan sejak dari jaman Nabi saw. berlanjut dari 
generasi ke generasi sampai masa sekarang dan seterusnya. 

Contoh dalam bidang ini adalah jumlah bilangan salat 
wajib, puasa bulan Ramadhan, zakat, keharaman perzinaan dan 
semua bentuk kejahatan lainnya, serta hukum-hukum yang 
menjadi keharusan untuk diketahui oleh kaum Muslimin. Bidang 
tersebut tidak boleh disentuh oleh kajian ijtihad. Salat Zuhur yang 
jumlah rakaatnya empat, dengan dalih apa pun tidak dapat diubah 
menjadi tiga atau lima rakaat. Kewajiban salat Jumat, karena tidak 
bertepatan dengan hari libur kerja, maka harus dipindah pada 
hari Minggu, misalnya; Puasa Ramadhan ditukar saja dengan 
bulan yang lain dan sebagainya. Hal itu bukan karena ijtihad; 
kalau Allah sudah menetapkan hari Jumat atau puasa harus di 
bulan Ramadhan, kita semua harus menerimanya. 

Kedua, yang disebut dengan istilah Azh-Zhanniyyah, lawan 

ruang 

ijtihad. Dalam masalah zhanniyah, dimungkinkan adanya lebih 
dari satu interpretasi. Karena itu, ia bersifat mukhtalaf faih, 
menampung terjadinya perbedaan pendapat di kalangan 
mujtahid. Dengan demikian, dimungkinkan adanya variasi dalam 
pelaksanaan ketentuan hukum yang tidak qath'iyyah. Di sini pula 
letak kemudahan penerapannya atas beberapa kondisi dan situasi, 
baik yang menyangkut perseorangan maupun masyarakat, yang 
senantiasa berubah dan berkembang. Dari sini pula dapat diamati 
keindahan teori-teori ilmu ikih dan kumpulan teknik-teknik 
hukum dalam ilmu fikih. Hal ini juga yang telah mendatangkan 
kekaguman para ahli hukum barat, seperti yang terungkap dari 
catatan Keputusan Konggres Ahli-Ahli Hukum Internasional, di 
London, 2Juli 1951. 

Sekarang ini, dikenal dengan "likih", yang merupakan suatu 
disiplin ilmu yang utuh dan berdiri sendiri, yang sangat terkenal 
dan dominan dalam kehidupan umat Islam, merupakan produk 


lingkup kajian 


dari qath’iyyah di atas. Inilah yang menjadi 
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ijtihad yang berkesinambungan, sejak jaman sahabat Nabi saw. 
sampai sekarang ini. Begitulah yang diungkapkan oleh 

Dr. K.H. Ali Yafie. Selanjutnya: .bahwa pada mulanya fikih 

hanya berupa catatan-catatan yang memuat yurisprodensi dan 
interpretasi para sahabat terhadap materi-materi hukum yang ada 
dalam Alqur-an dan As-Sunah. Setelah tiba masa registrasi dan 
kodifikasi hukum Islam, mulai terbentuk pola-pola dan metode 
penalaran hukum Islam sebagai cara mengolah sumber-sumber 
hukum menjadi diktum-diktum hukum yang dibutuhkan pleh 
umat manusia dalam penyelenggaraan ibadah dan penertiban 
muamalahnya dalam hidup bermasyarakat dan pemerintahan. 

Metode berijtihad yang dikembangkan oleh seorangulama 
mujtahid, biasanya disebut Mazhab. Pada mulanya, tercatat 500 
mazhab, tetapi kemudian menciut menjadi puluhan, dan setelah 
melalui seleksi alamiah selama beberapa abad, kini tinggal empat 
mazhab yang terkenal dan diberlakukan di seluruh dunia Islam; 
dengan mengecualikan mazhab Syi'ah. Dalam sistematikanya, 
materi-materi hukum yang bersifat qath'iyah dirangkai dengan 
diktum hukum yang bersifat zhanniyah , yang dihasilkan oleh 
produk ijtihad. 


Pengertian Tajdid dan Tanggapan 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud dalam As-Sunan, Al-Hakim dtalamAl-Mustadrak, Al-Baihaqi 
dalam Ma'rifatus Sunan wal-Atsar, dan Imam Ath-Thabrani dalam 
Al-Ausath, Nabi saw. bersabda: 



"Sesungguhnya Allah membangkitkan untuk umat ini, seorang 
yang membarui urusan agamanya." 

Dalam riwayat lain, dengan kata-kata: " pada permulaan tiap- 

tiap seratus tahun ." Sedangkan yang dimaksud "Mujaddid 

(Pembaru)" dalam hadis tersebut, ialah orang yang 
membangkitkan kelesuan agama dan memisahkan antara bid'ah 
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dengan sunah. Boleh jadi orang dalam hadis di atas berarti indhndu 
dan boleh jadi segolongan atau kelompok. Pribadi dalam hadis 
tersebut adalah pribadi yang memiliki kelebihan intelektual, moral 
dan amal; sebuah pribadi yang mampu memudakan kembali 
agamanya, mampu memberikan vitalitas dan dinamika agama 
secara kuat, melalui pikiran-pikiran yang menarik hati, aktivitas 
amal saleh, atau lewat peijuangan yang tidak pernah berhenti. 

Garapan Tajdid adalah lebih luas, yang dicakup daripada 
ijtihad. Sebab, ijtihad itu sendiri termasuk dari bidang Tajdid. 
Sebagaimana yang tersebutkan di atas mengenai ijtihad; bahwa 
ijtihad adalah ditekankan terhadap penalaran ilmiah hukum 
Islam amali yang zhanni, sedang Tajdid atau Pembaruan meliputi 
bidang pemikiran sikap mental dan bertindak. Yakni, segi-segi 
yang dicakup dalam Islam: ilmu, iman dan amal. Dengan demikian, 
mujtahid mesti mujaddid, sedangkan mujaddid belum mesti 
mujlaliid. 

Pribadi-pribadi seperti yang disabdakan oleh Nabi saw. 
dalam hadis di atas, telah lahir pada tiap generasi. Pada kurun 
pertama adalah Khalifah Umar bin Abdul Aziz (dalam bidang 
pemerintahan); kurun kedua adalah Imam Asy-Syafi'i; kurun 
ketiga adalah Al-Qadhi Abul Abbas, Ahmad bin Umar bin Suraij; 
ki nun keempat adalah Syekh Abu Hamid, Ahmad bin Muhammad 
Al-Asfiraini -ada yang mengatakan: Abu Sahl, Muhammad bin 
Sulaiman-; kurun kelima adalah Hujjatul Islam, Abu Hamid 
Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, dan seterusnya. 

Mengenai pandangan orang terhadap pembaruan, ada tiga 
macam, begitulah yang ditulis Dr. Yusuf Al-Qardhawi. Yaitu: 

1. Pandangan yang menolak secara total. Golongan ini lebih 
cenderung mempertahankan kondisi yang ada. Mereka 
menyatakan, bahwa warisan generasi leluhur sudah 
mencukupi. "Apa yang akan terjadi belum tentu lebih baik 
daripada yang sudah ada". Sikap "jumud" seperti ini justru 
menyentuh berbagai lapangan kehidupan: ilmu pengetahuan, 
pemikiran, kebudayaan, dan aktivitas kehidupan lainnya, 
terutama sekali pembaruan di bidang agama. Istilah 'Tajdid" 
bagi mereka dipandang sebagai perbuatan bid'ah yang 
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menyesatkan. Sebenarnya, mereka bermaksud menegakkan 
Islam dengan tulus ikhlas. Tapi sangat disayangkan, adalah 
sikap mereka yang bagaikan sikap seorang ibu yang keliru 
dalam memberikan kasih sayang kepada anaknya. Akibat 
penjagaan ibu yang terlalu ketat, si anak kekurangan cahaya 
matahari, udara segar, dan akhirnya mati. 

2. Pandangan kaum modern yang ekstrem. Golongan ini 
menghendaki dihapus semua yang berbau kuno, meski telah 
menjadi akar budaya masyarakat. Mereka seakan-akaji ingin 
menghilangkan "kemarin", menghapus kerja masa lampau, dan 
meniadakan pengetahuan sejarah. Pembaruan yang mereka 
canangkan, adalah "westernisasi". Apa yang dihasilkan oleh 
barat di hari kemarin, adalah baru bagi mereka. KaumWesternis 
mengajukan tuntutan agar menerima kebudayaan barat secara 
total, yang baik dan buruk, yang manis maupun pahit. "Mereka 
mengajukan tuntutan pembaruan (modernisasi) dalam agama, 
bulan dan matahari", kata Ar-Rafi'i. 

3. Pandangan moderat. Golongan ini menolak pandangan 
golongan pertama yang jumud, dan kedua yang menolak 
warisan Islam secara ekstrem. Mereka menerima pembaruan, 
bahkan menganjurkannya. Pembaruan yang mereka inginkan 
harus tetap berada dalam naungan Islam. Mereka setuju 
mengambil hai-hal baru yang sesuai dan menolak yang tidak 
sejalan dengan Islam. Mengambil ilmu pengetahuan dan 
teknologi dari sumber mana pun demi kemajuan Islam dan 
umatnya, tetap dipandang perlu, tetapi tanpa melanggar 
dasar-dasar dan moralitas Islam. Hanya saja ilmu pengetahuan 
dan teknologi tersebut diambil bukan dengan jalan membeli 
sedemikian rupa, sehingga menjadi barang yang asing bagi 
umat Islam. 

Sikap seperti inilah yang harus dimiliki para dai Muslim yang 
sejati. Semboyan mereka adalah "memelihara sistem lama yang 
bermanfaat dan mengambil sistem baru yang lebih baik; 
membuka mata terhadap kenyataan yang berlangsung dan 
tidak menutup diri; teguh dalam mencapai tujuan dan luwes 
dalam cara, ketat dalam prinsip dan mudah dalam persoalan 
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yang tidak prinsip." 

Antara ijtihad dan tajdid, adalah mempunyai hubungan 
yang erat. Islam memandang ijtihad suatu cara memahami 
hukum-hukum Alqur-an dan As-Sunah. Bagaimana sikap Islam 
dalam menghadapi pembaruan? Adakah pembaruan dipandang 
bertentangan dengan jiwa Islam yang membawa misi akidah, 
moralitas, ideologi, dan hukum-hukum untuk mengatur suatu 
kehidupan yang damai? Atau antara Islam dan pembaruan 
memiliki misi sendiri? 

■ 

Pembaruan Versi Budak-budak Pikiran Barat 

Selanjutnya, sebuah asumsi menyatakan, di dunia Islam 
dewasa ini, antara "Tajdid (Pembaruan) dan Mujaddid (Pembaru)" 
teijadi arah pandang yang berbeda. Di sana-sini sering dilontarkan 
bermacam tuduhan, baik oleh kaum sekularis maupun kaum ateis 
tcrsclubung. lujuan mereka, agar kaum Muslimin melepaskan 
keyakinan agamanya. Apakah ini dapat disebut pembaruan, dan 
mereka disebut kaum pembaru? Dr. Yusuf Qardhawi menjawabnya 
sebagai berikut: Saya kira, sebutan Mujaddid bagi mereka adalah 
salah alamat. Sebab, mereka bukan kaum pembaru dalam arti 
yang sebenarnya. Yang iebih tepat mereka disebut "Mubaddid 
(kaum Imperialis)". 

Ijtihad dan tajdid, adalah tidak dapat diidentikkan dengan 
kebebasan berpikir yang ada di dunia barat. Sebab, kebangkitan 
berpikir di Eropa pada abad ke-16 dan ke-17 berangkat dari 
kungkungan kepausan, akibat penyelewengan kaum agama. 
Tokoh-tokoh agama tersebut menyalahgunakan kekuasaan besar 
yang ada di tangannya. Kesalahan terbesar dan kejahatan terhebat 
yang dilakukan mereka terhadap agama yang mereka wakili, 
adalah penyelundupan ke dalam Kitab Suci akan keanekaragaman 
pikiran manusia, data-data sejarah, ilmu-ilmu Fisika dan Geografi 
yang diakui masyarakat saat itu. Sehingga banyak dari ilmuwan 
yang dibantai oleh sistem kepausan tersebut. Dr. Ali Yafie berkata: 
"Dengan memahami latar belakang historis tersebut, pengertian 
tentang reformasi (pembaruan), renaisans, humanisme, dan 
rasionalisme, dapat ditangkap secara tepat, sehingga kita tidak 
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keliru menempatkannya. Selain itu, suatu kenyataan sejarah tidak 
dapat dikesampingkan begitu saja, yaitu bahwa kebangkitan Dunia 
Modern (barat), yang telah melahirkan ilmu dan teknologi yang 
menakjubkan dan dikagumi oleh dunia sekarang ini, teijadi sesuai 
kontak frontal barat dan timur (Islam) melalui Perang Sahb. Kontak 
frontal ini berpengaruh besar pada perubahan pandangan barat. 

Di dalam dunia Islam, kebebasan manusia dan berpikir 
tidak lahir dari suatu proses sejarah, sebagaimana yang teijadi di 
Dunia Barat, tapi berpangkal dari inti ajaran Islam sendiri. 
Bukankah tiang pancang Islam adalah ’mengingkari keterikatan 
pada kekuasaan apa pun, kecuali kekuasaan Allah swt. (La ilaha 
Ulallah la syarika lah). Bukankah ini mengandung nilai tertinggi 

kebebasan manusia?." 

Dr. Yusuf Qardhawi berkata: Tembaruan berarti kembali 

pada awal terbentuk suatu bangunan, dan memperbaiki 
kekurangan yang ada, tanpa merusak bahan dasar berikut segi- 
segi khasnya. Ini sama dengan pemugaran sebuah bangunan kuno 
atau gedung bersejarah. Pemugaran bukan berarti mengubah 
keaslian, bentuk dan ciri khasnya, melainkan menjadikan 
bangunan tersebut kembali seperti aslinya. Jika kita hancurkan 
atau robohkan, lalu kita dirikan di tempat itu sebuah bangunan 
baru yang megah dan modern, hal itu bukan pembaruan 

namanya." . 

Pada abad kedua puluh, yang ditandai dengan kemajuan 

ilmu dan teknologi, menjadikan seseorang bangga jika dipandang 
sebagai "rasionalis" atau "reformis", tanpa mengingat lagi akar 
sejarah kedua kata tersebut. Sebagian dari golongan ini berkata. 
"Hukum-hukum Alqur-an yang diturunkan di Jazirah Arab empat 
belas abad yang lalu, sesuai dengan situasi dan kondisi sosial 
budaya waktu itu. Oleh sebab itu, tidak semua kandungan Alqur- 
an harus diperlakukan sebagai bersifat universal dan abadi. 

Dalam menanggapi hal tersebut, Muhammad Al-Baqir 
berkata: "Pikiran-pikiran seperti ini dapat berakibat serius. Sekali 
kita menyatakan, bahwa tidak semua kandungan Alqur-an harus 
diperlakukan sebagai bersifat universal dan abadi, pada hakikatnya 
kita telah membuka pintu lebar-lebar, yang pada akhirnya. 
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menyatakan seluruh hukum Alqur-an tidak bersifat universal dan 
abadi. Batas apa yang kita gunakan untuk membedakan antara 
hukum yang kini bersifat abadi dan yang temporal ? Jika hari ini 
kita katakan, bahwa hukum warisan dalam Alqur-an harus diubah, 
karena sudah dianggap tidak adil menurut ukuran sekarang, apa 
kiranya yang akan menghalangi kita agar pada suatu saat 
menyatakan, bahwa hukum perkawinan pun harus diubah? 
Seorang laki-laki sekarang — menurut ketentuan Alqur-an— hanya 
boleh mengawini empat wanita, sekaligus dengan syarat-syarat 
tertentu. Mungkin pada suatu saat, dengan alasan jumlah wanita 
lebih banyak daripada laki-laki, akan kita lakukan perubahan nash 
Alqur-an mengenai hal ini, sehingga seorang pria boleh 

mengawini sepuluh wanita sekaligus?.Bahkan hukum-hukum 

ibadah pun sudah mulai digugat, karena dianggap menghambat 
pembangunan negara, misalnya puasa; atau menghamburkan 
devisa negara, misalnya haji. Jika hal-hal seperti ini terus saja 
berlangsung, maka akan datang saatnya orang berkata, bahwa 
salat pun harus "disesuaikan dengan perkembangan jaman"; 
misalnya, diganti dengan sejenis transcendental meditation. Mungkin 
ada orang yang menganggap pikiran seperti ini ekstrem, namuii 
tidaklah mungkin bahwa inilah yang pernah dikhawatirkan oleh 
Rasulullah saw., ketika beliau bersabda: 

"Akan tiba saatnya , kalian melepaskan ikatan-ikatan agama, 
satu demi satu. Yangpertama teruraikan adalah hukum (yakni , 
penerapan hukum Islam dalam peradilan dan pemerintahan) 
dan yang terakhir adalah salat". 

dan tajdid 

nyatalah bagi kita, mana yang Tajdid (pembaruan) dan yang 
Tabdid. Akhirnya, kita tidak salah dalam menempatkan 
pengertian tajdid, seperti yang dimaksudkan dalam hadis Nabi 
saw. Dalam menanggapi kaum Mubaddid (kaum imperialis), 
Dr. Yusuf Al-Qardhawi melontarkan kritik yang tajam: "Barangkali 
mereka termasuk dalam model ini. Mereka ingin merobohkan 
mesjid kuno untuk digantikan dengan ’gereja’ modern, berikut 
segenap kelengkapan dan ciri khasnya dengan memberikan 
sebutan 'mesjid'. 


Setelah mengikuti uraian ijtihad 
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Predikat yang lebih tepat diberikan terhadap kaum pembaru 
tersebut, adalah *kaum imperiaiis', murid-murid atau antek- 
anteknya, baik mereka dari kalangan kaum orientalis atau 
pengagumnya. Lebih mengena lagi, jika mereka disebut budak- 
budak pikiran barat\ Sebab, mereka ternyata bukan murid-mu- 
rid yang baik dari pikiran barat. Seorang murid yang baik dapat 
melancarkan kritik terhadap gurunya, atau menjawab keterangan 
sang guru, untuk sejumlah persoalan yang mungkin keliru. Tetapi 
yang mereka perlihatkan, adalah sikap seorang budak. Apa saj<&. 
yang dikatakan barat, adalah kebenaran dan kejujuran yang 
diimani; apa yang dikeijakan barat, adalah baik dan indah. Tak 
ada bedanya budak kanan ataupun kiri. Yang jelas, sumbernya 
satu. Masing-masing bagaikan ranting atau cabang dari sebuah 
pohon yang dikutuk Qur-an, Injil dan Taurat. \hkni, pohon 
materiaiisme yang menjijikkan*, yang membuat manusia menjadi 
jasad yang tak bernyawa, yang menghilangkan lman dari 
kehidupan, dan menyesatkan masyarakat." Muhamamd Iqbal, 
penyair dan pemikir Islam modern yang besar menyatakan 
dengan tegas, bahwai "Kdb&h tidoh inuTigkiYi dopcit digo/titi bcitu Iuiti 

dari Eropa". 

Tertutupkah Pintu Ijtihad? 

Para ulama Hanbali berpendapat, bahwa tidak satu masa 
pun berlalu di dunia ini, kecuali di dalamnya ada orang yang 
mampu berijtihad. Dengan adanya orang tersebut, agama akan 
teijaga, dan upaya-upaya pengacau agama dapat dicegah. Abu 
Zahrah berkata: "Kita tidak tahu, siapa yang dapat menutup pintu 
yang telah dibuka oleh Allah swt. bagi perkembangan akal dan 
pikiran manusia. Bila ada orang yang berkata: Tintu ijtihad telah 

tertutup’, mana dalilnya?" .. 

Argumentasi ulama yang berpendapat, bahwa pintu ytihad 

tetap terbuka: 

1. Menutup pintu ijtihad, berarti menjadikan hukum Islam yang 
dinamis menjadi kaku dan beku, sehingga Islam akan 
ketinggalan jaman. Sebab, banyak kasus baru yang hukumnya 
belum dijelaskan dalam Alqur-an, Sunah dan dibahas oleh 


ulama-ulama terdahulu. 

2. Menutup pintu ijtihad, berarti menutup kesempatan bagi para 
ulama Islam untuk menciptakan pemikiran-pemikiran yang 
baik dalam memanfaatkan dan menggali sumber (dalil) hukum 

Islam. 

3. Membuka pintu ijtihad, berarti membuat setiap permasalahan 
baru yang dihadapi umat dapat diketahui hukumnya, sehingga 
hukum Islam akan selalu berkembang serta sanggup menjawab 
tantangan jaman. 

Argumentasi kelompok ulama yang berpendapat, bahwa 

pintu ijtihad telah tertutup, antara lain: 

1. Hukum-hukum Islam dalam bidang ibadah, muamalah, 
munakahah, jinayat dan sebagainya, sudah lengkap dan 
dibukukan secara rinci dan rapi. Karena itu, ijtihad dalam hal- 
hal ini tidak diperlukan lagi. 

2. Mayoritas Ahlusunah hanya mengakui mazhab empat. Karena 
itu, penganut mazhab Ahlusunah hendaknya memilih salah 
satu dari mazhab empat, dan tidak boleh pindah mazhab. 

3. Membuka pintu ijtihad, selain hal itu percuma dan membuang- 
buang waktu, hasilnya akan berkisar pada hukum yang terdiri 
atas kumpulan dua mazhab atau lebih, hal semacam ini terkenal 
dengan istilah talfiq, yang kebolehannya masih diperselisihkan 
oleh kalangan ulama ushul; hukum yang telah dihasilkan oleh 
salah satu mazhab empat, berarti ijtihad itu tahshilul hashil ; 
hukum yang sesuai dengan salah satu mazhab di luar mazhab 
empat, padahal selain mazhab empat tidak dianggap sah oleh 
mayoritas ulama Ahlusunah; hukum yang tidak seorang ulama 
pun membenarkannya, hal semacam ini pada hakikatnya sama 
dengan menentang ijmak. 

4. Kenyataan sejarah menunjukkan, bahwa sejak awal abad 
keempat Hijriah sampai kini, tak seorang ulama pun berani 
menonjolkan diri atau ditonjolkan oleh pengikutnya sebagai 
seorang Mujtahid mutlak mustaqil. Hal ini menunjukkan, bahwa 

- syarat-syarat berijtihad itu memang sulit, kalau tidak dapat 
dikatakan, tidak mungkin lagi untuk saat sekarang. 
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Dalam mempertemukan kedua kelompok di atas, Prof. K.H. 
Ibrahim Hosen, LML. mengutip hasil keputusan Lembaga 
Penelitian Islam Al-Azhar, di Kairo, Maret 1964 M’: 

"Mnktamar mengambil keputusan, bahwa Alqur-an dan Sunah Rasul 
merupakan sumber hukum Islam; dan bahwa berijtihad untuk mengambil 
hukum dari Alqur-an dan Sunah, adalah dibenarkan bagi orang yang 
memenuhi persyaratannya, manakala ijtihad itu dilakukan pada 
tempatnya; dan bahwa jalan untuk memelihara kemasldhatan dan 
menghadapi masalah-masalah yang selalu timbul, hendaklah dipilih 
antara hukum-hukum jikih pada tiap-tiap mazhab yang memuaskan. 
Jika denganjalan tersebut tidak terdapat suatu hukum yang memuaskan, 
maka berlakulah ijtihad bersama (kolektij) berdasarkan mazhab; danjika 
tidak memuaskan, maka berlakulah ’ijtihad bersama secara mutlak. 
lembaga penelitian akan mengatur usaha-usaha untuk ijtihad bersama, 
baik secara mazhab maupun mutlak, agar dapat dipergunakan bila 
diperlukan. ” 

Kesimpulan Ibrahim Hosen dari keputusan Lembaga 
Penelitian Islam Al-Azhar tersebut: 

1. Pintu Ijtihad mutlak mustaqil, baik secara perseorangan maupun 
kolektif sudah tertutup. Ijtihad mutlak mustaqil, adalah ijtihad 
yang dilakukan dengan cara menciptakan norma-norma 
hukum dan kaidah istinbath, yang menjadi sistem (metode) bagi 
mujtahid dalam menggali hukum. Norma dan kaidah-kaidah 
itu dapat diubah, manakala dipandang perlu. 

2. Pintu Ijtihad mutlak muntasib, secara perseorangan sudah 
- tertutup, tetapi tetap terbuka bagi orang-orang yang memenuhi 

syarat dan dilakukan secara bersama. Ijtihad mudak Muntasib, 
adalah ijtihad yang dilakukan dengan mempergunakan norma- 
norma hukum dan kaidah-kaidah istinbath yang telah dibuat 
oleh mujtahid mudak mustaqil, dan berhak menafsirkan apa 
yang dimaksud dengan norma-norma dan kaidah tersebut. 

3. Pintu ijtihad di bidang tarjih oleh perseorangan maupun 
bersama, masih tetap terbuka bagi mereka yang memenuhi 
syarat-syarat ijtihad. 

4. Masalah fikih tidak dapat dilepaskan dari persoalan mazhab, 
sebab mazhab merupakan sistem orang yang melakukan ijtihad. 


Beliau berkata: "Dengan demikian, tidak tepat kalau 
dikatakan pintu ijtihad tetap sepenuhnya terbuka tanpa ada 
batasan. Sebab, hal ini selain ddak realistis, juga akan membuka 
peluang bagi orang yang tidak bertanggung jawab untuk 
mengacau Islam dengan dalih ijtihad. Hal ini sangat berbahaya. 
Demikian juga, tidak tepat kalau dikatakan, bahwa pintu ijtihad 
sudah sepenuhnya tertutup tanpa ada batasan. Sebab, dalam 
kenyataannya banyak masalah baru yang muncul, yang belum 
pernah disinggung dalam Alqur-an dan Sunah, bahkan belum 
pernah dibicarakan oleh para mujtahid terdahulu, dan masalah- 
masalah tersebut memerlukan keputusan hukum. Apabila pintu 
ijtihad tertutup, maka akan banyak permasalahan yang tidak 
diketahui hukumnya. Dengan demikian, hukum Islam menjadi 
kaku, beku dan statis, sehingga Islam akan ketinggalan jaman." 

Tentang ijtihad dewasa ini dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh ahli-ahli likih di masa lampau, Muhammad Al-Madani dalam 
Mawathinul Ijtihad fisy Syartah Al-Islamiyyah berkomentar: "Kita 
harus mengakui, bahwa mereka memang telah berbuat banyak 
dan bermanfaat bagi kita. Mereka telah melakukan dalam berbagai 
persoalan, sejauh apa yang mereka temukan pada jamannya. 
Mereka memang tidak menciptakan persoalan baru, seperti juga 
dengan Rasulullah saw. Tugas mereka hanyalah melakukan koreksi 
dan menilai segala bentuk muamalah yang berkembang dalam 
masyarakatnya. 

Kita adalah ulama, pewaris Nabi saw. dan pembawa panji- 
panji Islam. Sudah seharusnya berbuat sebagaimana yang 
dikeijakan Rasulullah ketikahijrah ke Madinah. Sikap kita adalah 
sikap seorTmg pengamat yang jeli dalam melihat persoalan, bukan 
sikap yang dengan mudah mengharamkan sesuatu sebelum 
mengetahui persoalannya secara jelas dan detail." 

Sekali lagi, kami ingin mengingatkan kepada para pewaris 
Nabi saw.: Waspadalah akan pikiran-pikiran Budak Barat yang 
kian hari semakin menggerogoti keimanan kita! Kita mempunyai 
tanggung jawab atas kelangsungan Risalah Islamiah ini. Para 
Mubaddid (perusak agamaatau kaum imperialis) sekarang sudah 
banyak bertebaran di atas bumi tercinta, Indonesia, setelah mereka 
nyantri di dunia barat. 
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Sebelum kami mengakhiri tulisan ini, kami ingin 
mengulangi yang pernah dikatakan oleh Muhammad Iqbal, 
bahwa: "Ka'bah tidak mungkin dapat diganti dengan. batu lain dari 
Eropa"; dan sabda Nabi saw.: "Akan datang satu masa ketika kalian 
mengikuti cara hidup dan adat-istiadat umat-umat sebelum kalian , 
sejengkal demi sejengkal , sehasta demi sehasta, sehingga seandainya 
mereka memasuki liang biawak pun, kalian akan turut memasukinya ." 
Para sahabat bertanya: ” Umat-umat Yahudi dan Nasranikah mereka itu, 
wahai, Rasulullah t" Beliau menjawab: "Siapa lagi kalau bukan mereka ?" 
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PENGANTAR PENERJEMAH 



Buku yang berada di tangan para pembaca yang budiman 
ini, adalah teijemah dari kitab Fat-hul Mu'in, karangan Al-Alamah 
Asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, murid Imam 
Ibnu Hajar Al-Haitami, seorang Mujtahid Taijih. Kitab tersebut 
kami terjemahkan dengan berpedoman pada kitab Panatuth 
Thalibin. Yakni, kitab yang ditulis oleh Sayid Bakri bin Sayid 
Muhammad Syaththa Ad-Dimyathi Al-Mishri, yang terdiri dari 
empat jilid —sebagai komentar dalam bentuk Hasyiyah terhadap 
kitab Fat-hul Mu'in—. Kami pun berusaha menjelaskan kalimat- 
kalimat dari kitab tersebut yang kami anggap penting, serta sulit 
untuk dipahami. Selain itu, kami banyak merujuk terhadap sistem 
penerjemahan yang dilakukan oleh Ust. Drs. H. Aliy As'ad. 
Sekalipun akhirnya kami mengadakan perubahan di sana-sini. 
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Sebagaimana yang telah kita maklumi bersama, bahwa kitab 
Fat-hul Mu'in, di kalangan pesantren adalah sebuah kitab hukum 
Islam yang dianggap sukar dan sulit untuk dipahaminya. 
Sehingga, kitab tersebut merupakan barometer (pengukur) 
kepandaian para santri dalam membaca dan memahami kitab- 
kitab fifyh lainnya yang berbahasa Arab. Kami juga merasa 
demikian kenyataannya. 

Dalam rangka mencetak santri-santri yang berkualitas dan 
berbobot tinggi, serta membuka cakrawala berpikir para santri, 
terutama dalam bidang ilmu fikih, sekaligus mengajak pesantren- 
pesantren yang ada di Indonesia, agar memikirkan langkah- 
langkah di bawah ini: 

1. Melakukan pembidangan (spesialisasi) terhadap satu bidang 
khusus yang dipelajari secara intensif dan mendalam pada ilmu 
fikih, sehingga ia nanti dapat menjadi panutan masyarakat di 
bidang yang dipilihnya. Misalnya, memilih bidang ibadah, 
muamalah, aqdhiyah, jinayah dan seterusnya. 

Langkah tersebut ditempuh setelah para santri menyelesaikan 
dirasah fikih yang umum. Misalnya, setelah mereka memahami 
Fat-hul Mu'in. 

2. Memberikan dirasah Fikih Muqaranatil Madzahilnl Arbaah, yang 
sesuai dengan bidang yang mereka pilih. 

3. Menekankan dirasah Ushul Fikih , Al-Qa'idah Al-Fiqhiyyah, dan 
Hikmatut Tasyri' terhadap mereka. 

4. Mensyaratkan mereka membuat karya tulis ilmiah yang sesuai 
bidang masing-masing, setelah menyelesaikan pendidikannya. 

Hal tersebut berangkat dari pemikiran kami: 

1. Banyak timbul masalah fikih di masyarakat yang belum pernah 
dibahas oleh ahli-ahli fikih di masa lampau; 

2. Banyak timbul pemikiran yang dilontarkan oleh para 
Mubaddid (budak-budak pikiran barat), di mana kita mem- 
punyai tanggung jawab bersama dal^m membentenginya 
(baca: Ijtihad, Tajdid dan Isu Kebebasan Berpikir); 

3. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para santri, sehingga 
banyak dari mereka yang pulang dari pesantren kurang 
memahami seluk-beluk ilmu fikih. Karena itu, kita perlu 
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memikirkan langkah di atas dan menata kurikulum yang kita 
anggap kurang efektif; 

4. Sementara ini, sebenarnya kita mempunyai kader-kader yang 
mumpuni, tapi karena mereka tidak diberi pendidikan tulis- 
menulis di bidang karya tulis ilmiah —kalau toh ada pesantren 
yang sudah membekalinya, kami kira sedikit sekali-, maka 
suara mereka kurang (tidak didengar) di lapisan atas. Sehingga, 
bila ada hal-hal yang bertentangan dengan ajaran yang mereka 
terima di pesantren, mereka tidak mampu melontarkan 
pikirannya lewat makalah. 

Itulah permasalahannya, sehingga kami yang mendapat 
didikan penuh dalam pesantren, merasa prihatin terhadap 
keadaan syariat Islamiah yang banyak dikacaukan oleh (kaum 
imperialis) dengan dalih ijtihad dan tajdid. Maka, lewat tulisan 
ini, kami ingin mengajak para pewarits Nabi saw. untuk 
memikirkan langkah di atas. Memang, praktiknya tidak semudah 
yang kita bayangkan, tapi alangkah baiknya jika kita mau berusaha 
untuk mencobanya. Yang lebih penting lagi, kita harus 
mewujudkan koordinasi yang baik di antara kita dalam menggapai 
langkah tersebut. 

Sebelum kami mengakhiri pengantar ini, jika yang kami 
tuangkan dalam lembaran mulai awal hingga akhir, kurang 
berkenan di hati kawan-kawan, saudara-saudara, masyayekh dan 
guru-guru kami, maka kami niohon maaf yang banyak. 

Dengan segala kerendahan hati, bila para pembaca yang 
budiman menemukan kesalahan-kesalahan dalam teijemah ini, 
maka kami harap sudilah kiranya berkenan untuk membetul- 
kannya demi kesempurnaannya. Akhirnya, hanya ke hadirat 
Allah swt. jualah kami bertawakal dan berdoa, semoga dalam 
peneijemahan ini dapat bermanfaat, sebagaimana buku aslinya, 
serta menjadi amal baik bagi kami dan di hari akhir nanti. 

Wabillahit taufiq wal hidayah . 


Demak, 


27 Zulkaidah 1413 H. 


19 M e i 


1993 M. 
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Pengertian Syarat. 

Syarat Salat Pertama : Thaharah. 

Thahardh Pertama : Wudu . 

Syarat-syarat Wudu . 

1. ArMutlak. 

Cabang : Wudu dengan Memasukkan Tangan 

Aryang Mengalami Perubahan. 

Air Dua Kulah. 

Air Sedikit. 


2. Mengalirkan Air pada Anggota yang Dibasuh. 

3. Tiada Sesuatu yang Mengakibatkan Air Berubah. 

4. Hada Penghalang antara Anggota Basuhan dengan Air 

5. Masuk Waktu Salat Bagi yang Berhadas Terus-menerus. 

Fardu Wudu ... 

1. Niat . 

2. Membasuh Muka . 

3. Membasuh Dua Tangan . 

Cabang : Lupa Membasuh Seberkas Anggota .*. 

















































































4. Mengusap Sebagian Kepala . 46 

5. Membasuh Dua Kaki . 47 

Cabang : Kaki Terkena Duri . 48 

Peringatan : Masalah Rambut yang Mengikat dengan Sen- 
dirinya . 48 

6. Tertib. 49. 

Cabang : Orang Berwudu atau Mandi, yang Ragu Sesudah 

Membasuh. 51 

Sunah-sunah Wudu . 52 

1. Membaca Ta'awudz dan Basmalah. 52 

Cabang: Perbuatan-perbuatan yang Disunahkan Membaca 
Basmalah Terlebih Dahulu . 54 

2. Membasuh Dua Tapak Tangan. 55 

3. Bersiwak. 55 

4. Berkumur dan Menghirup Air . 59 

5. Mengusap Seluruh Kepala . 59 

6. Mengusap Dua Telinga . 61 

7. Menggosok-gosok Anggota Wudu . 61 

8. Menyela-nyela Jenggot yang Tebal . 61 

9. Menyela-nyela Jari-jari Kedua Tangan . 62 

10. Memanjangkan Basuhan Muka . 63 

1 l.Memanjangkan Basuhan Kedua Tangan dan Kaki . 63 

12. Mengulang Tiga Kali Setiap Basuhan, Usapan dan 

Seterusnya . 64 

Cabang: Orang yang Ragu dalam Berwudu. 65 

13. Mendahulukan Anggota Kanan . 66 

14.Sambung-menyambung Perbuatan Wudu . 68 

15. Memperhatikan Basuhan Tumit, Ekor Mata dan Seba- 

gainya. 68 

16. Menghadap Kiblat .. 69 

17. Tidak Berbicara . 69 

18. Tidak Menyeka Air . 70 

19. Berdoa Setelah Wudu . 70 

20. Meminum Air Sisa Wudu . 73 

21. Memercikkan Air Sisa Wudu pada Pakaian. 73 

22. Melakukan Salat Dua Rakaat Setelah Wudu . 73 

Faedah : Keharaman Bersuci dengan Air yang Disediakan 

untuk Minum dan Air yang Tidak Jelas Statusnya. 74 
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Hal-hal yang Membatalkan Wudu .?. 

1. Yakin Telah Keluar Sesuatu dari Pintu Pelepasan Selain 

AirSperma . 

2. Hilang Kesadaran Sebab Mabuk dan Sebagainya . 

3. Menyentuh Kemaluan dengan Telapak Tangan . 

4. Persentuhan Kulit Laki-laki dengan Wanita . 

Penutup: Perbuatan yang Diharamkan Sebab Hadas. 

Perbuatan yang Diharamkan Sebab Janabah . 

Thaharah Kedua: Mandi . 

Pengertian Mandi. 

Hal-hal yang Mewajibkan Mandi . 

1. Keluar Air Mani. 

2. Kepala Penis Masuk ke Faiji. 

3. Haid (Menstruasi). 

4. Nifas . 

Fardu Mandi: . 

1. Niat . 

2. Meratakan Air ke Seluruh Badan . 

Sunah-sunah Mandi: . v . 

1. Diawali dengan Membaca Basmalah . 

2. Membuang Kotoran Badan .. 

3. Kendng Sebelum Mandi Bagi yang Inzal . 

4. Berkumur, Menyesap Air ke Hidung dan Berwudu. 

5. Tidak Menanggung Hadas Selama Mandi . 

6. Memperhatikan dalam Membasuh Anggota yang Berlipat 

7. Menggosok-gosok Bagian Badan . 

8. Mengulang Tiga Kali Basuhan. 

9. Menghadap Kiblat, Sambung-menyambung, Tidak Ber- 

bicara Tanpa Ada Hajat dan Tidak Menyeka Air Tanpa 
Ada Uzur . 

10. Berdoa Setelah Mandi . 

11. Menggunakan Air yang Mengalir . 

Cabang : Sekali Mandi dengan Dua Macam Niat . 

Cabang: Sunah Mencuci Farji Setelah Pendarahan . 

Syarat Salat Kedua: Suci Badan, Pakaian dan Tempat 

dari Najis . 

Pengertian Najis . 

Benda-benda Najis 

l.Tinja . 

2- Air Kemih . 
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Sunah-sunah dalam Menghadapi Salat Jumat: 
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Drnting: Bcbcrapa Ayat Wirit di Hari Juinat .... 


I .'ii.iiigaii-larangan: 

I Mcl.mgkalii Kndiik (>rang Uiin. 

", 1 1 i.il brli d.m Irausaksi Laiunya. 

3 Bcprigi.m Scliingga Menghilangkan Kesempatan Salat 

111111.11 . 


tYnyempumaan : Salat Qashar dan Jamak . 

Syaral Qasliar Salat . 

Syami-syarai Jamak Takdim . 

Syaral-syaral Jamak TaTchir . 

Cabnng: Mcnjamak Saiat Sebab Sakit. 

lYnutup : Mclakukan Ibadah yang Diperselisihkan 


IASAL 9: TENTANG SALAT JENAZAH 

I hikiiin Salat Jenazah . 

I liikuiu Mcmandikan Mayat . 

Cabatig: Yang Lebih Utama Memandikan Mayat . 

Ihikiun Meinbungkus Mayat . 

Menulis Kafan dengan Ayat-ayat Alqur-an . 

Hukum Menanam Mayat . 

I lukum Menanam Mayat Lebih dari Satu dalam Satu Kubur 

Kubur . 

Kesunahan Menaburkan Debu . 

Penting: Hukum Mengambil Pelepah Kurma atau Semacam- 
nya, Sebelum Kering . 

Hukum Membangun Tembok untuk Kubur . 
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Peringatan : Menggali Kubur Lama . 

Hukum Menginjak Kubur . 

Membongkar Mayat yang Dimakamkan dalam Keadaan 

Belum Suci . 

Hukum Menanam Mayat Wanita yang Hamil . 

Masalah Bayi dalam Kandungan yang Ikut Terkubur . 

Hukumyang Berkaitan dengan Siqth. 

Rukun-rukun Salat Jenazah: 

1. Niat . 

■ 

2. Berdiri Bagi Orang Mampu. 

3. Takbir 4 Kali. 

4. Membaca Surah Fatihah . 

5. Membaca Salawat Nabi saw. . 

6. Berdoa untuk Mayat . 

Doa-doa yang Ma f tsur Berkaitan dengan Mayat . 

7. Salam. 

Makmum Masbuk yang Tidak Sempat Membaca Fatihah, 

Sedang Imam Sudah Memulai Takbir Berikutnya ,. 

Syarat-syarat Salat Jenazah: 

1. Mayat Harus Disucikan Terlebih Dahulu . 

2. Makmum Tidak Berada di Depan Mayat . 


Hukum yang Berkaitan dengan Salat Gaib 

Hukum Kefarduan Salat Jenazah . 

Hukum Menyalati Mayat Kafir . 

Menyalati Mayat yang Mati Syahid . 

Merawat Mayat Orang Mati Syahid:. 

Memandikan Mayat yang Mati Syahid . 

Mengafani Mayat yang Mati Syahid . 

Menalqin Orang yang Sakit Keras . 

Ziarah Kubur . 

» 

Faedah : Orang yang mati di Hari Jumat... 
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PENDAHULUAN 



Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang 

t 


Segala puji milik Allah, Yang 
M.ilia IViuhnka (gcdung rahmat 
p.id.i scTalian uiakliluk - pen), 
M.ili.i D«'nii.ivv:iii t lagi l\*noloiig 
li.mih.i y.nig Dia pilili giuia 

. ... agama dari 

li.imha hamha-Nya. Aku bersaksi 
iia<l.i liilian sclain Allah -dengan 
siiaiii pcrsaksian— yang dapat 

mriiiasiikkan kita ke surgayang 
kckal. Dan aku bersaksi pula, 
siinggnli haginda Nabi Muham- 
11 ia< I adalah hamba dan pesuruh- 
Nya, pemilik maqam (derajat) 
tcrpuji. Semogalah selawat dan 
salam terlimpahkan atas beliau, 
keluarga dan sahabat-sahabatnya; 
yaitu selawat salam yang aku 
peroleh besok di hari Perjanjian 
(Kiamat). 
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Setelah itu semua: 

Inilah Syarah (kitab komentar) 
yang berguna atas kitabku yang 
bernama Qurratul 'Ain Bimu- 
himmatid Din, suatu syarah yatig 
menjelaskan apa yang dikehen- 
dakinya, menyempurnakan 
kandungan isi, menghantarkan 
maksud-maksud dan menjelaskan 
faedah-faedahnya. Syarah ini 
kami beri judul Fat-hul Mu'in, 

Bisyarhi Qurratil 'Ain Bimuhimmatid 
Din. 


Kami mohpn ke hadirat Allah 
Yang Maha Mulia nan Pelimpah 
anugerah, sudilah kiranya Dia 
■meratakan manfaat kitab ini ke 
segenap orang khusus (kalangan 
menengah dan tinggi dalam 
keilmuannya -pen) dan orang 
awam (tingkatan dasar -pen) dari 
saudara-saudara kami. Berkenan 
pulalah menempatkan kami 
pada tempat yang aman di dalam 
surga lantaran kitab ini. 


Sesungguhnya Allah adalah Dzat 
Yang Maha Mulia dan Maha Belas 
kasih. 
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Dcugan menyebut nama Allah 
Yaug Maha Pengasih lagi Maha 
h uyayang, kami mulai menyusun. 
I.alal itu mnsytaq (jadian) 

il.n i lalal yang artinya 

" 1111111 : 1 ", hiikan jadian dari 
yang .miiiya "alamat". 

Srd.mg lafal *usf adalah nama 
D/ai yang wajib wujud-Nya, dari 
iis.iI l.ilal (liihan), yaitunama 
M-g.d.i jrnis yang disembah. 

I .iiii.is lalal trrscbiii diniakri- 

l.iikan d< ngan d.m liain/ali- 

II \ .1 dihii.mg. Scirlah illi, di- 
I»ci l.iknk.111 sehag.ii D/ai yang 




I afal adalah suatu nama 

Yang Maha Agung menurut 
IKMidapat mayoritas ulama. Selain 
dari Dia tidak bisa dinamai-Allah, 
meskipun atas dasar fanatik. 


* Pendahuluan 3 
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* ^ \ y/ y 7 ^ k 

Srdang adalah dua 

kaia (lafAI) sifat (ajektif) yang 
dipergunakan dalam arti rnuba- 
l/ighah (l)iikan dari segi shighat 
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dan wadhjjiya -pen) dari fi'il 
madhi .P (belas kasih ,. Setelah 
memindahnya dari wazan 
ke , atau menempatkan 

fi’il tersebut pada tempat fi'il 
lazim, sebab sifat musyabbihah 
harus dibentuk dari fi'il yang 
lazim, padahal adalah 

fi'il muta'addi -pen). 


Lafal kjtLs mempunyai arti 
yang lebih sempurna daripada 
lafal , karena tambahan 

pada bentuk kata itu menun- 
jukkan ada tambahan pada 
makna; dan karena yang di- 
katakan oleh . orang Arab: 
" Rahman , adalah belas kasihan di 
dunia-akhirat, sedang Rahim , 
adalah belas kasih di akhirat saja". 



Segala puji milik Allah yang telah 
memberi petunjuk kepada kami, 
artinya yang telah menunjukkan 
kami untuk mengarang kitab ini. 



Kami tidak akan memperoleh 
hidayah, kalau sekiranya Dia tidak 
menunjukkan kami kepadanya. 
Hamd (pujian, menurut lughat) 
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I.iliili pcnuturan dengan sifat 
y.mg haik. 


* 

Pendahuluan 5 



Srlmtmt, .idalali rahinat dari Allah 
ynng disniai pengagungan 
(Mdmgk.iii dari lain-Nya adalah 

iki p<ii). 


A iii/n»i a aiiinya doa (minta ke- 
m l.iiii.ilan) <I.h i srtiap mala- 
p* lak » il iii ki kin aiigau. 


hriiioga Midiinpahkan atas 
lViiiiiiipin kiia, baginda Nabi 
Mnli.iniiiiad, uiusan Allah swt. 
h.igi %<*gruap jiu dan manusia, 
m u inii 111 i)in.ik iilaiua. Menuryt 
M guloitg.iti ulaiiia inuhaqqiqun, 
1 1 m 11 jnga diiiiiis bagi segenap 

in.il.iik.il. 


l-ilal itu nama yang di- 

pindali (diambil) dari isim maful 
hin.i' Mudha'af, yang diletakkan 
hagi orang yang banyak pekerti- 
ny.i l.igi tcrpuji. 





Nahi kita diberi nama Muham- S 1* 
mnd itu, atas dasar ilham Allah . \ 
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swt. kepada kakek beliau. 


Rasul ialah laki-laki merdeka yang 
diberi wahyu berupa hukum 
syarak dan diperintahkan agar 
menyampaikan (kepada umat- 
nya), walaupun tidak mendapat 
Kitab dan Nusakh (lampiran), 
sebagaimana Yusya' a.s. 


Jika laki- laki tersebut tidak 
diperintah menyampaikannya, 
maka x5ia disebut Nabi ? bukan 
Rasul. Menurut ijmak ulama, 
Rasul adalah lebih utama 
daripada Nabi. 



i 



*. » 


Adalah sah Khabar: Sesung- 
guhnya jumlah para Nabi a.s. 
adalah 124.000 orang; danjumlah 
Rasul adalah 315 orang. 
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D.in (semoga selawat dan salam) 
.ii.is keluarga Nabi. Yang di- 
in.iksudkan di sini, adalah orang- 
oi.mg Mukmin dari keturunan 
I l.isymi dan Al-Muththalib. 

\da y.ing meiigatakan: Keluarga 
heli.iu adalah setiap orang 
Mnkiiiiii, yang dimaksudkan 
d.il.un siisniiaii doa atau seje- 
nisiiy.i Alas dasar hadis daif, 

ptinl.ip.il (risrhni dipilili (di- 
iii' n.iiigk.iii) d.m dilrgaskan nleli 
11 1 1 ifii \ii N.iw.iwi d.il.mi Syaiah 

hhnittu 

(Srmog.i srlawal dan salam) juga 
.nas ^ s.iliahai-saliabatnya. Lafal 

atlalali isim jamak untuk. 
—yang ai i inya t*J&**Sahabat 
i.ilah oi.nig yang berkumpul serta 
I 11iii. iii kepada Nabi kita, 
Miih.iiimiad saw., walaupun dia 
senrang yang buta lagi belum 
Mtnnayyiz (dia mati dalam 
ke.idaan membawa iman -pen). 


\.uig berbahagia dengan mem- 
prroleh ridha Allah Ta'ala. 
K.ilimat ini dimaksudkan untuk 
•»i ang-orang yang tersebut di atas 
(saliabat dan keluarga). 

Seielah itu semua, yaitu sesudah 
ineiiyebutkan Basmalah, Ham- 
dalali dan Selawat serta Salam 
.nas Nabi, keluarga dan sahabat- 


Pendahuluan 7 
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sahabatnya, maka tulisan yang 
sudah hadir di hati Mushannif, 
adaiah sebuah Mukhtashar 

(ringkasan) pendek yang padat 
isinya. Lafal itL^ diambil 

dari lafal (kata) dasar \ 

(ringkas). 


(Yang mengupas) ilmu jikih. Fikih 
menurut bahasa adalah B paham M . 
Sedangkan menurut istilah 
adalah: "Ilmu hukum-hukum 
syarak amali (yang berkaitan 
dengan perilaku mukalaf sehari- 
hari -pen), yang dipetik dari dalii- 
dalilnya secara rinci." 


Ilmu fikih dasarnya adalah kitab 
Alqur-an, As-Sunah, Ijmak dan 
Kias. 


Faedah fikih: Mengikuti perintah- 
perintah Allah swt. dan menjauhi 
lar an gan-laran gan- Ny a. 


Yang mengikuti mazhab Imam 
Mujtahid, Abu Abdillah, Muham- 
mad bin Idris Asy-Syafi'i —semoga 
Allah Ta’ala menganugerahkan 
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raliinat-Nya dan melimpahkan 
iidha-Nya—. 


Ainny.i, menganut Imam Syafi’i 
il.il.iin uicncntukan hukum- 
lnikdin aias masalah-masalah 
y.my. ad.i. 


Bendahuluan 9 





Mi id il.ili jiyali hrli.m, piuia 
Alilt.i 1 ! Itin I lisinaii I»111 Syali’ hin 
A*i Sail* hin I lliaid Imii Aljdi Yazid 
I iii i I lasyim 1 »ni Al-Mntluhalib bin 
AIhIi M.mal. 



Syafi’ adalah kakek beliau, di 
inana Imam Syafi’i disebut 
krturunannya. Syafi'i dan ayahnya 
mcmeluk Islam sejak.Perang 
Ikidar. 
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Imam kita Asy-Syafi'i r.a. lahir 
tahun 150 H. dan wafat hari 
Jumat akhir bulan Rajab tahun 
204 H. 


Mukhtashar ini kami beri nama 
Qurratul 'Ain, berisi penjelasan 
hukum-hukum agama yang 
penting. 


Mukhtashar tersebut dan syarah 
ini, kami pilih dari kitab-kitab 
pegangan karya Khatimadl 
Muhaqqiqin (ulama akhir ahli 
tahkik, yang menyatakan masalah 
beserta dalil-dalilnya),^Syiha- 
buddin (obor agama), Ahmad bin 
Haj ar Al-Haitami dan karya 
mujtahid-mujtahid lain. Misalnya 
Wajihiddin (pemuka agama), 
Abdur Rahman bin Ziyad Az- 
Zubaidi —semoga Allah swt. 
melimpahkan ridha-Nya atas 
keduanya—. 





■» 
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I );m karya dua Syekh (guru besar) 
<l;iri guni-gum kita, yaitu Syaikhul 
Islani Al-Mujaddid (pembaru), 
/: i kariya Al-Anshari dan Al-Imam 
AbAinjad Ahmad Al-Muzjidi Az- 
/ubaidi --semoga Allah swt. 
melimpahkan rahmat-Nya atas 
k« <liianya — dan ulama ahli tahkik 
y.mg akhir selain mereka. Dalam 
pemilihan itu, kami berpegangan 
p.ida apa yang telah ditetapkan 
dleli Syaikhunal mazhab, yaitu 
An-Nawawi dan Ar-Rafi'i, lalu 
nl.iiiia-ulama akhir ahli tahkik 
semoga Allah melimpahkan 
i idlia-Nya atas mereka semua—. 


(K.iini iiieiiyii.Min syarah ini) 
dengan peimli nicngharapkan 
kepada Allali Yang Maha Pe- 
uganl». semoga Dia berkenan 
mriiibi i ikau keui.uilaalan lan- 
i.iian syaiab un pada para 
((iidekiawan, dau sebab syarah ini 
pula sejuklah pandangan mata 
kaim di hari esok, yaitu hari Akhir 
i letigau inclihat Dzat Allah swt. 
Ymg Mulia, di setiap saat, pagi 
dan peiang. Ainin. 
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BAB SALAT 


Salat menurut syarak: Beberapa 
ncapan dan perbuatan tertentu, 
yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. 
llcapau dan perbuatan tersebut 
(Im.imakari "Salat", karena salat 

bahasa, adalah doa. 


* 

i 

Salat-salat yang fardu ain itu lima 
kali dalam satu hari-satu malam, 
yang sudah diketahui dengan 
pasti dari agama. Oleh karena itu, 
kafiriah bagi orang yang me- 
nentangnya. 


Salat lima waktu ini belum pernah 
berkumpul pada selain Nabi kita 
Muhammad saw. 



Salat fardu vang lims ini 
wajibkan pada malarn isra* 


Kajab, yaitu J 0 ta l 


K i v 



ill 
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bulan terhitung sejak Nabi 
. Muhammad diangkat menjadi 
seorang Nabi. Salat Subuh pada 
tanggal 27 Rajab tersebut belum 
diwajibkan, karena belum di- 
ketahui cara-cara mengerja- 
kannya. 


fikrifajar 



Salat Maktubah, yaitu lima waktu, 
hanya wajib dikeijakan oleh setiap 
Muslim yang mukalaf, yaitu yang 
telah balig, berakal sehat, laki-laki 
atau selainnya, dan yang suci. 



Maka, salat tidak wajib atas 
orang kafir asli, anak-anak, orang 
gila, ayan dan mabuk, yang 
keduanya tidak karena lalim. 
Karena mereka tidak terkena 
beban agama. Tidak wajib juga 
atas perempuan yang sedang 

menstruasi (haid) dan nifas, 
karena salat tidak sah dikerja- 
kannya dan tidak wajib menga- 
dhanya. 



1 
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Tetapi, bagi orang yang murtad 
dan mabuk sebab lalim, maka 
salat tetap diwajibkan atas me- 
reka. 

Orang Muslim mukalaf yang suci, 
apabila dengan sengaja menunda 
salat fardu hingga melewati waktu 
penjamakannya, malas menger- 
jakan namun masih berkeyakinan 
bahwa salat itu hukumnya wajib, 
lantas dia disuruh bertobat tapi 
tidak mau, maka wajib ditetapkan 
had atasnya, yaitu dengan 
memancung leher. 


Iln pipik alas pendapat yang 
iunigalakan "sunah" meme- 
i nii.ilikaiinya bertobat, maka 
priii.iin img h*lier orang yang 
■ ii< miiid.i s.il.n sehrluiii heriobat 
•id.ilali lid.ik dikenakan pidana, 
leiapi dia herdosa. 

# 

Jika dia meninggalkan salat 
karena menentang wajibnya, 
maka dia dibunuh sebagai orang 
yang Kafir. Dia tidak perlu 
dimandikan dan disalati (serta 
tidak boleh dimakamkan di 
pekuburan orang-orang Muslim - 
pen). 



Bab Salat 15 
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Bagi si Muslim mukalaf yang suci, 
jika dia meninggalkan salat tanpa 
ada halangan, maka dia wajib 
segera mengadha salat yang 
ditinggalkan. Karena itu, hukum 
mengadha baginya adalah wajib. 

-Syaikhuna Ahmad bin Hajar 
--semoga Allah swt. memberikan 
rahmat padanya— telah berkata: 
Yang jelas, bagi orang tersebut 
wajib menggunakan ^semua 
waktunya untuk mengadhanya, 
selain waktu-waktu yang harus 
dipergunakan untuk hal lain 
(misalnya tidur, mencari nafkah 
bagi orang yang harus dinafkahi 
dan seterusnya -pen); di samping 
itu, juga haram baginya me- 
ngerjakan salat sunah (sebelum 
kewajiban salat fardu yang 
ditinggalkan tertunaikan -pen). 

■ 

Jika salat tertinggal sebab ada 
halangan, misalnya tertidur atau 

' * i 

lupa yang tidak karena lajim 
(main-main), maka dia sunah 
dengan segera mengadhanya. 


Jika tertinggal salatnya karena 
uzur, maka dalam mengadhanya 
disunahkan mengerjakan salat 
secara tertib, yaitu mengerjakan 
salat Subuh sebelum Zhuhur, dan 
seterusnya. Sunah mendahulu- 
kan salat kadha sebelum salat Ada* 






(tunai), jika tidak khawatir 
kehabisan waktu salat Ada ; 
Menurut pendapat yang Muk- 
tamad, meskipun dia khawatir 
akan ketinggalan berjamaah. 


Jika tertinggalnya tidak sebab 
uzur, maka dia wajib men- 
dahulukan kadha daripada salat 
Ada*. 

Adapun bila dikhawatirkan 
kehabisan waktu salat Ada, 
walaupun sebagian --meskipun 
sedikit saja-- dari salat Ada* akan 
terjadi di luar waktunya, maka 
baginya wajib mendahulukan 
salat Ada*. 


Wajib juga mendahulukan salat 
kadha, yang tanpa uzur atas 
k.idlia salat yang tertinggal sebab 
ii/11 1 , walanpnti akan terjadi 
lu tidaklntihan waktnuya. Karrna 
lciiil) itu hukuinnya siinah. 
srdaiigkan bersegera adalah 
liukumnya wajib. 


Sunah mengakhirkan salat-salat 
Rawatib atas salat kadha, sebab 
ada uzur; dan wzijib mengakhir- 


Bab Salat 17 
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kan salat-salat Rawatib atas kadha 
salat tanpa uzur. 


Peringatan! 

Barangsiapa yang meninggal 
dunia dan mempunyai tanggung- 
an salat, maka salat tersebut tidak 
dapat dikadha atau dibayar 
fidyahnya. 

Dalam sebuah pendapat yang 
diceritakan oleh Imam Al-'Ubadi, 
dari Imam Asy-Syafi'i, bahwa: 
Salat tersebut harus dikadha oleh 

orang lain, baik si mayat berwasiat 
agar mengerjakan ataupun tidak. 
Hal ini berdasarkan sebuah hadis. 


Imam As-Subki juga melakukan 
seperti itu atas kerabat-kerabat 
beliau yang meninggal dunia. 

Anak laki-laki atau perempuan 
yan‘g sudah mumayyu , yaitu telah 
dapat makan, minum dan 
beristinja sendiri, wajib atas kedua 

orangtua, orang seatasnya, oi ang 

♦ 

yang menerima wasiat dan 
pemiiik budak, agar meme- 
rintahnya mengerjakan salat, 
walaupun salat kadha dengan 
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segala syarat-syaratnya; kaiau 
anak tersebut sudah sempurna 
berusia 7 tahun, meskipun 
sebelum usia tersebut si anak 
sudah tamyiz. 


Seyogianya bentuk perintah 
tersebut diikuti dengan ancaman. 


Anak yang sudah mencapai usia 
10 tahun sempurna, kalau 
meninggalkan salat, walaupun 
salat kadha atau meninggalkan 
syarat dari syarat salatnya, maka 
bagi orangtua dan yang lain wajib 
memukulnya, asal tidak sampai 
melukai. 


Berdasarkan hadis sahih: ”Pe- 
rintahlah anak kecil itu menger- 
jakan salat,jika telah berusia 7 tahun; 
dan jika sudah berusia 10 tahun. 


Bab Salat 19 
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pukullah kalau ia meninggalkan- 
nya ." 


Begitu juga jika ia sudah kuat 
berpuasa. Ia diperintahkan 
berpuasa setelah berusia 7 tahun. 
Jika setelah berusia 10 tahun 
meninggalkan, maka harus 
dipukul. Sama seperti salat. 

i 

Hikmah yang dikandung dari 
semua itu, adalah melatihnya 
untuk beribadah, agar nanti 
terbiasa dan tidak meninggal- 
kannya. 
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melarang anak kecil dari hal-hal 
yang diharamkan dan mengajar- 
nya kewajiban-kewajiban dan 
sejenisnya, yaitu syariat-syariat 
lain yang lahir (kelihatan). 
Meskipun dalam masalah sunah, 
misalnya bersiwak, serta me- 
' merintah untuk mematuhinya. 


Semua kewajiban di atas bagi 
~' orangtua dan sesamanya, baru 
berakhir setelah anak balig dan 
pintar. 


Imam Al-Adzra’i membahas 
masalah anak budak kecil yang 
kafir, tetapi sudah mengucapkan 
dua kalimat syahadat; Hukumnya 
adalah sunah memerintah salat 
dan berpuasa; Ia dianjurkan 
melaksanakannya, tetapi tidak 
dipukul manakala meninggal- 
kannya, karena bertujuan agar di 
saat dewasa, biasa melakukan 
kebaikan. Meskipun kias yang 
seperti itu tidak tepat. Selesai. 




Masalah biaya pendidikannya, 
misainya pengajaran Alqur-an 
dan adab, adalah diambilkan dari 
harta anak, ayah, kemudian ibu- 
nya. 


Peringatan! 

Imam As-Sam'ani mengemuka- 
kan masalah seorang istri kecil 
yang masih mempunyai ayah dan 
ibu v bahwa kewajiban tersebut 

-^dalah terletak pada kedu.r 


i 


. »% r: iantas suamm.. 






K 




r 
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Wajib pula. bagi orangtua dan 
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Kesimpulan dari itu, wajib dipukul 
jika tidak tunduk. 


t 



* 




Imam jamalul Islam Al-Bazari 
menjelaskan, wajib memukulnya, 
meskipun istri sudah besar. 


Syaikhuna (Ibnu Hajar Al- 
Haitami) berkata: Hal itu sudah 
jelas, jika tidak dikhawatirkan 
akan nusyuz (tidak taat). Dalam 
masalah mendidik terhadap istri, 
Imam Az-Zarkasi memutlakkan 
hukum sunah. 



Permulaan yang wajib, hingga 
masalah memerintahkan me- 
ngerjakan salat, adalah beban 
ayah dan orang yang telah 
disebutkan, yaitu mengajar anak 
yang sudah tamyiz: Sesungguhnya 
Nabi kita, Muhammad saw. diutus 
di Mekah, lahir di sana dan wafat 
serta dimakamkan di Madinah. 







p m - * ^|p ok ^ w 1 
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PASAL 1 

SYARAT-SYARAT SALAT 


Syarat adalah sesuatu yang 
menjadikan sah salat, tapi bukan 
merupakan bagiannya. 


Pembahasan syarat lebih sesuai 
didahulukan daripada rukun. 
Sebab syarat itu wajib didahulu- 
kan (dipenuhi) sebelum me- 
ngerjakan salat dan tetap ter- 
penuhi di dalamnya. 


Syarat-syarat sah salat ada lima. 



SYARAT SALAT PERTAMA 


Syarat Salat Pertama: Thaharah 
yaitu suci dari hadas dan 
janabah. 


* 



Thaharah menurut arti bahasa: 
Suci dan lepas dari kotoran. 




















t 
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Sedangkan menurut syarak: 
Menghilangkan penghalang yang 
berupa hadas atau najis. 


Thaharah Pertama: Wudu 

Bersuci dari hadas yang pertama 
adalah wudu. 

Wudu —dibaca dhammah 

■ 

wawunya—: Menggunakan air 
pada anggota badan tertentu, 
yang dimulai dengan niat. 
Sedangkan wadu --dibaca fat-hah 
wawunya-: Air yang diperguna- 
kan untuk berwudu. 


Permulaan diwajibkan wudu, 
adalah bersamaan dengan 
diwajibkan salat, yaitu pada 
malam Isra. 


* 



Sydrat-syarat Wudu 

Syarat-syarat wudu ada lima, 
sebagaimana syarat niandi. 


■Jl«m ^Jh* Al 




Pasal Syarat-syarat Salat 25 


Pertama: Air mutlak. Karena itu, 
selain air mutlak tidak dapat 
untuk menghilangkan hadas dan 
menyucikan najis, serta tidak 
dapat digunakan untuk thaharah- 
thaharah yang lain, walaupun tha- 
harah sunah. 



Air mutlak 9 adaiah: Air yang 
penamaannya tanpa tambahan, 
walaupun hasil suiingan dari asap 
air yang mendidih dan suci; 
diiarutkan suatu campuran di 
daiam suatu air; ataupun ada 
tambahan nama pada air, tapi 
tambahan tersebut untuk me- 
nerangkan tempatnya, misalnya 
"air laut”. 



Lain halnya dengan air yang tidak 
disebut kecuaii seiaiu ada 
tambahan, misalnya "air mawar". 

Yang tidak air bekas thaharah, 
baik untuk menghiiangkan hadas 
kecil atau besar, waiau thaharah 
seorang bermazhab Hanah, yang 
tidak bemiat, thaharah anak kecii 
yang belum tamyiz untuk 
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mengerjakan Tawaf, atau air ter- 
sebut dipergunakan mencue ; 
najis, walaupun najis ma'fu. 


Yang jumJah air musta'mal itu 
sedikit, kurang dari dua kulah. 


Jika air musta'mal itu dikum- 
pulkan hingga mencapai jumlah 
dua kulah, maka menjadi air 

Muthahhir (suci-menyucikan), 
sebagaimana air mutanajis 
kumpul hingga mencapai dua 
kulah dalam keadaan tidak 
berubah, walaupun setelah 
diambil lagi menjadi jumlah 
sedikit (kurang). 


Karena itu, dapatlah diketahui, 
bahwa kemusta'malan air itu * 
hanya pada air yang sedikit, 
setelah terpisah dari tempat 
kegunaannya --walaupun hanya 
secara hukum—, seperti air 
basuhan yang melewati pundak 
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atau lutut orang yang wudu, 
walaupun kembali ke tcmpat 
seinula; atau air yang berpindah 
dari tangan satn ke tangan 
lainnya. 


Memaug henar! l idak menjadi 
masalah hagi p<uiaiiggung hadas 
kecil aias pci piu<lalian air dari 
tclapak t.mgaii kc hasta; begitu 
ju^.1 Ul.ll ig junub, kepindahan air 
dai i k< |»ala k4 anggota badan lain 
yang h.myak terkena tetesan air 
dan kcpaln, misalnya dada. 


Cabang: 

Apabila wudu dengan cara 
memasukkan tangannya (ke air 
yang sedikit) dengan maksud 
membasuh hadas atau tidak 
hermaksud, hal itu ia lakukan 
setelali niat mandi junub (bagi 
orang yang janabah) atau setelah 
tiga kali membasuh muka, atau 
sekali namun ia bermaksud 
membasuh satu kali, dan ia tidak 
berniat mengambil air atau tujuan 


Pasal Syarat-syarat Salat 2 7 
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lain, maka air tersebut menjadi 
"mustaYnal", karena dinisbatkan 
a ngg°ta selain tangan. Baginya 
boleh membasuh tangan dengan 
air itu. 


Tidak pula air yang telah 
mengalami perubahan banyak, 
sekira dapat menghilangkan 
"kemutlakannya", sebagaimana 
telah berubah salah satu sifat, rasa, 
wama atau baunya, walau bembah 
secara tagdiri (pemmpamaan). 
Ataupun berubahnya karena 
sesuatu yang berada di anggota 
badan yang bersuci, demikian 

menurut pendapat yang lebih 
baik. 


Perubahan air itu dapat mem- 
pengaruhi kemutlakannya, jika 
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Pasal Syarat-syarat Salat 29 


disebabkan suatu campuran yang 
tidak dapat dibedakan mata, sud 
dan air tersebut memang tidak 
dapat terhindar daripadanya, 
misalnya za'faran, buah pohon 
yang tumbuh dekat air dan daun 
yang dimasukkan ke air lantas 
hancur. Bukan campuran yang 
berupa tanah atau air garam, 
walaupun keduanya dimasukkan 
ke air itu. 



Perubahan yang tidak sampai 
mengubah kemutlakan air adalah 
tidak menjadi masalah, sebab 
perubahannya sedikit, walaupun 
dimungkinkan terjadi keraguan 
atasnya, sebagaimana disang- 
sikan banyak atau sedikit ber- 
ubahnya. 

■ 

I Vrkataanku "sebab campuran" itu 
11H-ngecualikan "pendamping", 
y.niii sesuatu yang dapat terlihat 
iii,ii:i, misalnya kayu dan minyak, 

y.ing ineskipun keduanya berbau 
w.iiigi. 
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Temiasuk golongan peiutamping, 
adalah asap, walanpun banyak 
dan jclas bannya misalnya. Lain 
halnya dengan segolongan ulama. 


Di antara pendamping lagi,. 
adalah air rebusan gandum, buah 
kurma dan sebagainya, selama 
tidak terlihat bercampur dengan 
benda yang rontok darinya, 
sebagaimana tidak sampai ke 
batas "bukan air lagi", misalnya 
disebut kuah. Jika disangsikan: 
Apakah barang yang berada di 
dalam itu campuran atau pen- 
damping, maka barang tersebut 
dihukumi pendamping. 


Sedang perkataanku "air dapat 
terhindar dari campuran", adalah 
mengecualikan air yang tidak 
dapat terhindar dari campuran 
itu, seperti halnya air yang diam 
atau mengalir di tempat yang 
banyak lumpur, lumut yang 
hancur dan belerang. 
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1 « iii h.iluya jug.i .liridi berubah 
I- ii« ii.i di.mi icrlalu lama atau 
ilmii d.inii yang berguguran 
(iulm d.in h.iiK iir scrta pohon- 
liv * j.mli d.m air itu. 


^ 1 III (pl I llhall.lll .111 ) M(’l l.l I) 
I• ii >i • 11. li i)il, w iliiiipun «iiiiig.il 
anldn <I iii (liinLili .in h.uiyak, 

t 'iiiu dihi kul.ih .n.iii Irbili — dalain 
bi imd dii.t b.uang suci dan 
n i|i* 


iTiii.ui dua kulah dengan 
iiiiib.iiig.iii adalah j± 500 liter 
h igd.id; drngan isi pada bentuk 
*' "iguii.iu knbus, adalahpanjang, 
I* b.u d.m linggi 1 1/4 hastaorang 

n,| i 111 .i 1 - Sedangkan dalam 
b.nigniiaii yang berbentuk 
ncliuder (bulat), adalah garis 
ng.ili I hasta manusia, dalamnya 
V li.ista tangan tukang kayu. 
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Adapun 1 hasta tangan tukang 
kayu adalah 1 1/4 hasta tangan 
bias& 


Air'dua kulah, walaupun hanya 
perkiraan, sebagaimana kalau 
diragukan: Air itu ada dua kulah 
atau tidak, dan bahkan sudah 
diyakinkan sebelumnya, bahwa 
air itu sedikit, adalah tidak 
dihukumi najis bila kemasukan 
najis, selama tidak berubah sebab 
najis tersebut, waiaupun najis 

tersebut larut dalam air. 

■ 


* 

•i 


(Ketika kita mengambil air yang 
jumlahnya banyak), tidak wajib 
menjauhi najis yang ada padanya. 
Jika ada orang kencing di laut, 
lalu terjadi buih, maka buih 
tersebut dihukumi najis, jikajelas 
terjadi dari kencingnya, atau dari 
air yang telah berubah salah satu 
sifatnya sebab air kencing tadi. 


Jika tidak jelas, maka air buih 
tidak najis. 










xom 


|ik.i Hcpotong kotoran unta 
flil( in]>:iikan kc laut, lalu me- 
mrn ikkan air yang mengenai 
mi.iiii, maka barang tersebut 
ImI.iH.iIi iiK iijadi najis. 


Aii srdikit yang kurang dari dua 
Hilali. yang tidak men galir, 
ii m nj.uli najis sebab kemasukan 
im|is Viing dapat dilihat oleh mata 
iioiiu.il. yang bukan najis ma'fu 
p.id.i .iii, walaupun dimaTu dalam 
niil.it (iuisalnya darah sedikityang 
k t lnar dari badan orang lain atau 
< l.ti.11 k nyamuk yang ada di pakai- 
.iii orang salat -pen). Hukum ini 
|iig.i hcrlaku pada benda padat 
y.mg basah dan cair, walaupun 
|iiuilaliiiya banyak. 


An sedikit tidak menjadi najis 
li.d» kcrnasukan bangkai 
luii.ii.iiig yang berjenis tidak 
lirid.iiali mengalir kalau di- 
poiong tubuhnya, seperti_ 

bin.iiang kala dan cecak; kecuali 
pka hmaiang tersebut dapat 
niriignbali airnya, walaupun 
ti.mya Hc<likit, maka air itu 
diluikuiiii najis. Jika bangkainya 


t 
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I K*n ipa kepiting dan katak, maka 
air yang kemasukan adalah najis. 
Namun pendapat ini ber- 
tentangan dengan pendapat 
segolongan ulama. 


Tidak najis pula, sebab bangkai 
yang timbul dalam air, misalnya 
lintah. 


Jika bangkai-bangkai tersebut 
dilemparkan ke dalam air yang 
sedikit, maka air itu menjadi najis, 
meskipun orang yang melempar 
bukan mukalaf. 


Jika binatang tersebut masih 
hidup, sama sekali tidak mem- 
bawa pengaruh (jika dimasukkan 
ke air sedikit). 

Banyak sekali imam kita 
(Syafi'iyah) memilih mazhab 
Malik r.a., bahwa air pada umum- 
nya tidak dapat menjadi najis, 
melainkan jika telah mengalami 
perubahan. Dalam hal ini (sedikit 
atau banyak) hukum air yang 

mengalir sama dengan yang tidak 
mengalir. 



i » 
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Diinangkan dalam kaul Qadim: 
Aii sedikit tidak dapat menjadi 
n.ijis (jika terkena najis), kecuali 
hila mengalami perubahan. 
Pondapat ini seperti mazhab 
linain Malik r.a. 
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Imam Nawawi dalam Al-Majmu' 
I icrkata: Baik najis itu padat atau 

<;air. 


Air sedikit yang telah menjadi 
najis, jika mencapai dua kulah, 
akan menjadi suci lagi, walaupun 
dengan cara menambahkan air 
najis, sekira tidak menye- 
babkannya berubah. Air banyak 
yang najis, dapat menjadi suci 
kembali setelah hilang pbrubahan 
dengan sendirinya, menambah- 
kan atau menguranginya, 
sedangkan sisa air itu masih ada 
dua kulah. 


Kedua: Mengalirkan air pada ang- 
gota yang dibasuh. Karenaitu, tidak 
cukup hanya mengusapkan air 
tanpa mengalir, sebab hal itu tidak 
disebut membasuh. 




♦ 
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■ 

Ketiga: I\ida anggota wudu tidak 
teidapat perkara yang membaha- 
yakan bagi perubahan air, misal- 
nya za'faran dan kayu cendana. 
Sementara segolongan ulama 
berpendapat lain. 


Keempat: Tiada penghalang antara 
anggota basuhan dengan air 9 misal- 
nya kapur, lilin, minyak yang 
sudah mengeras, bekas tinta yang 
masih ada zatnya dan inai. 


Berbeda dengan minyak yang 
masih basah —walaupun air masih 
tetap meleset— dan bekas noda 
tinta atau inai. 


Disyaratkan juga sebagaimana 
penetapan ulama: Hendaknya 
tiada kotoran di bawah kuku yang 
mengganggu air sampai ke 
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I*nliiny.i. Sciucntara segolongan 

nhiimi bcrpendapat lain; di 
iini.ii .mya adalah AI-Ghazali, Az- 
/mk.iM dan lain-lain, di mana 
uuirka inenguatkan pendapat- 
nyu dan menjelaskan (adanya 
I * nor.iii lersebut) adalah sebagai 
m Mi.ttii yang bisa dimaklumi 
it i |.i<linya, selama kotoran itu 
ad.ilali kotoran biasa, bukan 
Minacam adukan bahan roti. 
(|l»mi Hajar mengatakan: Pen- 
d.ipat tersebut adalah daif). 



Iinam Al-Adzra’i dan lainnya 
menunjukkan atas kelemahan 
pendapat tersebut. 


Dalam Kitab At-Tatimmah dan 
lainnya telah dipaparkan me- 
ngenai yang terdapat dalam Ar- 
Raudhah dan lainnya, bahwa 
sesuatu yang ada di bawah kuku, 
sekira dapat menghalangi air, 
adalah tidak dapat dimaklumi 
keberadaannya . 





* 
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Al-Baghawi berfatwa dalam 
inasalah kotoran yang di- 
akibatkan debu, bahwa hal itu 
mencegah sah wudu; Berbeda 
dengan kotoran yang timbul dari 
badan sendiri, yaitu keringat yang 
mengkristal. Pendapat ini telah 
dikukuhkan dalam Kitab Al- 
Amuar. 


Kelima: Aiasuk wahtu , bagi yang 
berhadas terus-menerus , misalnya 
orang beser kencing dan wanita 
. mustahadhah. 


Disyaratkan juga bagi orang 
seperti itu: Perkiraannya, bahwa 
waktu sudah masuk. Karena itu, ia 
belum boleh wudu — sebagaimana 
orang tayamum— untuk salat 
fardu atau sunah yang ditentukan 
waktunya, sebelum masuk 
waktunya, salat Jenazah sebelum 
dimandikannya, salat Tahiyatul- 
mesjid, sebelum masuk mesjid, 
atau salat Rawatib Ba'diyah 
sebelum melakukan salat 
fardunya. 




* ~ m 
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Kh.it ih yaug selalu berhadas, 
w ipb in<‘iigerjakan dua kali wudu 
at.ui tayamum. Pertamauntuk dua 
Miotb.ili t sedangkan kedua untuk 
«iliii |iiinat. Sedang bagi orang 
m I.iiii itu, maka cukup satu kali 
wu< ln mituk khotbah dan salatnya. 


I)ia (orang beser), wajib wudu 
srtiap akan mengerjakan ke- 
bnduan —seperti halnya taya- 
mum—; Begitu juga (bagi wanita 
mustahadhah), wajib mencuci fajrji 
(vagina), mengganti kapas 
l»cnutup lubang* vagina dan tali 
penguatnya, meskipun semuanya 
tidak berubah dari tempatnya. 


Bagi orang yang beser kencing, 
wajib segera mengerjakan salat. 
Apabila menundanya karena ada 
maslahat, misalnya menanti 
jainaah atau salat Jumat —walau- 
pun hingga melewati awal wak- 
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tu--, atau bĕrjalan ke mesjid, 
maka tidak menjadi masalah. 


Fardu Wudu 


Fardu wudu ada enam: 

Pertama: Niat wudu , menunaikan 
kefarduan wudu, menghilangkan 
hadas bagi selain orang yang 
selalu berhadas, —kesemuanya 
tersebut hingga dalam masalah 
wudu yang diperbarui—, niat 
thaharah dari hadas, atau 
thaharah untuk menunaikan 
ibadah semacam salat, yaitu 
ibadah yang dilakukan hanya 
dengan wudu; atau niat mem- 
peroleh kebolehan melakukan 
ibadah yang perlu dengan wudu, 
misalnya salat dan menyentuh 
Mushaf. 


Dalam wudu, tidaklah cukup niat 
memperoleh kebolehan melak- 
sanakan ibadah yang disunahkan 
wudu, misalnya membaca Alqur- 
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.ui, Alhadis, masuk mesjid atau 
/i.u ah kubur. 



Dasar hukum tentang kewsyiban 
niat adalah hadis: "Amal-amal itu 
hisa sah hanya dengan niat ". 
Maksudnya, kesahan amal, bukan 
kesempurnaan amal, adalah 
dengan niat. 


Dalam niat, wajib member- 
samakan niat pada aioal membasuh 
muka. Jika meletakkan niat di 
tengah membasuh muka, maka 
hal itu adalah sudah mencukupi, 
namun wajib mengulangi basuhan 
yang sudah terjadi sebelum niat 
tersebut. 


✓ 




Tidak boleh meletakkan niat 
sebelum basuhan muka, sekira 
tidak bisa membersamakan niat 
dengan sebagian dari basuhan itu. 
Basuhan yang bersamaan dengan 
niat, adalah disebut awalnya. 
Karena itu, terlepaslah kesunahan 
berkumur, jika sesuatu dari muka 
ikut terbasuh bersama berkumur. 
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misalnya merah bibir —sesudah 
niat—. 

✓ 


Yang utama, hendaknya memi- 
sah-misahkan niat. Dengan cara 
niat kesunahan berwudu di waktu 
membasuh kedua telapak tangan, 
berkumur dan menyesap air ke 
dalam hidung, lalu niat fardu 
wudu ketika membasuh muka. 
Dengan demikian, tidaklah 
teriepas fadilah melangsungkan 
niat dari awal wudu, berkumur, 
menyesap air ke dalam hidung 
serta membasuh bibir luar. 




Kedua: Membasuh kulit muka. 
Berdasarkan ayat: "Maka basuhlah 
muka kalian semua". 







com 
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-♦ 


ll.nas bujur muka adalah: Antara 
inupat-tempat tumbuh rambut 
krpala yang wajar sampai bawah 
I wrtemuan dua rahang --dengan 
dibaca fat-hah huruf lamnya— 
yang ujungnya masuk daerah 
muka, bukan daerah yang di 
I >awahnya dan bukan pula rambut 
yang tumbuh di bawahnya. 
Sedangkan batas lintang muka 
adalah: Antara dua telinga. 





Wajib membasuh rambut muka. 
yaitu bulu mata, rambut pelipis 
(alis), kumis, kumis bawah dan 
jenggot —yaitu rambut pada 

dagu; sedangkan dagu adalah 

■ 

tempat pertemuan dua rahang—, 
rambut ati-ati; —rambut yang 
tumbuh di tepi (pipi) setentang 
telinga--, jambang, yaitu rambut 
yang menghubungkan antaraati- 
ati dengan jenggot. 


* 
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Termasuk daerah muka, adalah 
bibir luar dan tempat tutup 
(sinom= Jawa); yaitu bagian atas 
kening yang ditumbuhi rambut. 
Menurut pendapat Ashah: 
Tempat tahdzif (membersihkan 
rambut) itu tidak masuk daerah 
muka; ialah tempat di mana 
tumbuh rambut ^tipis antara 
pangkal ati-ati dan naz'ah 
(lengar= Jawa). Tidak termasuk 
juga puting -telinga dan dua 
naz'ah, yaitu dua daerah yang 
bebas rambut kiri-kanan ubun- 
ubun, juga tempat botak, yaitu 
daerah menjorok di antara dua 
naz'ah, jika rambut terjadi 
kerontokan. 


Bagian-bagian yang bukan 
termasuk muka, sunah dibasuh. 


Wajib membasuh luar dan dalam 
setiap rambut di daerah muka 
yang telah lewat, —sekalipun 
lebat—, karena rambut tersebut 
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jarang sekali tumbuh lebat di 
sana. Tetapi tidak wajib mem- 
basuh dalam jenggot dan jam- 
bang yang lebat. 

* 

Ketentuan lebat, adalah sekira 
kulit tidak tampak dari sela-seia 
rambutnya, ketika befada di 
majelis. 

i 

/ 


\ 

Wajib juga membasuh bagian 
yang tidak nyata basuhan 
keseluruhannya, kecuali dengan 
membasuh bagian tersebut. 
Sebab, sesuatu yang wajib jika 
tidak bisa sempurna kecuali 
dengan perkara lain, maka 
perkara tersebut ikut menjadi 
wajib. 
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Ketiga: Membasuh dua tangan , 
Yaitu, dari telapak tangan sampai 
ke siku, berdasarkan suatu ayal 
Alqur-an. 



Perkara-perkara yang berada di 
daerah fardu, adalah wajib 
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dibasuh, yaitu rambut dan kuku, 
sekalipun panjang. 


Cabang: 

Jika seseorang lupa membasuh 
seberkas anggota, lalu terbasuh 
ketika ketiga kalinya atau ketika 
mengulangi wudu karena lupa, 
bukan karena membarui wudu, 
maka hal itu sudah mencukupi. 


Keempat: Mengusap sebagian kepala. 


Imam Al-Baghawi berkata:. 
Seyogianya, tidaklah mencukupi 
hanya dengan kurang dari sebatas 

ubun-ubun. Ubun-ubun adalah 

■ 

tempat yang berada di antara dua 
naz'ah. 


Seperti halnya naz'ah, kulit bebas 
rambut yang berada di belakang 
telinga, baik berwujud kulit atau 
rambut, asal berada di daerah 
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kcpala, sekalipun hanya setengah 
liclai rambut. Karena berdasarkan 
ayat. 


Sebab, Nabi Muhammad saw. 
tidak pernah mengusap yang 
kurang dari batas ubun-ubun. Hal 
itu adalah riwayat dari Imam Abu 
Hanifah -rahimahullah-. Menurut 
pendapat yang masyhur dari Abu 
Hanifah, adaiah wajib membasuh 
seperempat kepala. 


* 

Kelima: Membasuh dua kaki, berikut 
mata kaki masmg-masing, ber- 
dasarkan suatu ayat. Atau dengan 
mengusap dua khuf, dengan 
memenuhi syarat-syaratnya. 


Wajib juga membasuh bagian 
dalam lubang atau sobekan pada 
anggota. 
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Cabang: 

Jika ada semacam duri masuk ke 
kaki, di mana sebagian darinya 
tampak dari luar, maka wajib 
mencabut dan membasuh tempat 
tertusuknya, karena tempat itu di- 
hukumi luar. 


Jika duri itu masuk keseluruh- 
annya, maka dihukumi anggota 
dalam. Karena itu, wudunya sah, 
dan tidak wajib membasuh dalam 
anggota yang tertusuk duri, 
walaupun teijadi bengkak pada 
kaki atau lainnya, selama belum 
pecah. Apabila pecah, maka wajib 
membasuh bagian dalamnya, 
selama tidak menutup kembali. 


Peringatan! 

Dalam masalah mandi, para 
ulama menyebutkan: Sungguh, 
diampuni bagian dalam pada 

ikatan-ikatan rambut, jika 
mengikat dengan sendirinya. 
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Di-ilhaq-kan (disamakan) dengan 
inasalah ini, orang yang terkena 
penyakit telur kutu pada pangkal 
rambutnya, sehingga mencegah 
air sampai pada kulit dan tidak 
mungkin membersihkannya. 
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Seorang guru dari guru-guru kita, 
yaitu Imam Zakariya Al-Anshari 
menjelaskan: Orang tersebut 
tidak dapat disamakan dengan 
masalah ikatan rambut di atas. 
Akan tetapi orang yang terkena 
penyakit telur kutu harus 
tayamum. 


Tetapi guru kami (Ibnu Hsyar Al- 
Haitami) yang menjadi murid 
beliau berkata: Pendapat yang 
beralasan adalah diampuni, 
karena ada unsur darurat. 




Keenam: Tertib, sebagaimana 
tersebut di atas. Yaitu men- 
dahuiukan basuhan muka, kedua 
tangan, kepala, lalu dua kaki, 
berdasarkan ittiba' (mengikuti 
Nabi). 
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Jika orang yang berhadas menye- 
lam, walaupun dalam air sedikit, 
dengan niat yang benar di atas, 
maka cukup wudunya; meskipun 
waktu untuk menyelam tersebut 
umpama digunakan wudu secara 
tertib tidak mencukupi. 


Benar! Jika seseorang mandi 
dengan menyiramkan air serta 
niat wudu, maka disyaratkan 
benar-benar tertib. Di sini 
tidaklah menjadi masalah dengan 
ketidaktahuan atas seberkas atau 
beberapa berkas bagian selain 
anggota wudu yang tidak tersiram 
air; bahkan meskipun pada 
anggota itu terdapat penghalang 
air, misalnya lilin. Hal ini se- 
bagaimana yang dijelaskan oleh 
guru kita (Ibnu Hajar Al-Haitami). 


Jika seseorang berhadas kecil dan 
besar, maka sudah mencukupi 
mandi janabah untuk keduanya, 
jika telah disertai niat wudu. Dan 
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(idak wzyib yakin, bahwa air telah 
merata pada seluruh anggota 
tubuhnya; akan tetapi cukuplah 
dengan suatu perkiraan saja 
(seb^b dengan adanya niat mandi, . 
hadas kecil masuk dalam hadas 
besar -pen). 

Cabang: 

Jika yang berwudu atau mandi 
ragu atas kesucian anggotanya 
sebelum selesai wudu atau mandi- 
nya, maka dia harus menyucikan- 
nya; dan menyucikan anggota 
yang ada sesudahnya, (jika) 
dinisbatkan masalah wudu. 


Atau keraguan setelah bersuci, 
maka hal itu tidak membawa 
jbengaruh apa-apa. 
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Dan jika keraguan itu dalam 
masalah niat, juga tidak apa-apa, 
menurut beberapa wajah pen- 
dapat, seperti yang termaktub 
dalam Syarah Minhaj, susunan 
Guru kita. 


Di situ dia berkata: Di bawah ini 
dapat dikiaskan hukumnya 
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dengan keraguan yang terjadi 
dalam masalah Fatihah sebelum 
rukuk. Yaitu: Apabila yang ber- 
suci merasa ragu; apa sudah 
membasuh seluruh anggota atau 
belum, maka dia wajib meng- 
ulangi basuhan itu; atau ragu 
akan pemerataan basuhannya, 
maka dia tidak wajib mengulangi 
basuhannya. 


Karena itu, perkataan mereka 
yang pertama (yang ragu atas 
kesucian seiuruh basuhan anggota 
atau belum) diarahkan pada 
keraguan adanya basuhan, bukan 
pemerataan basuhan. 



Sunah-stmah Wudu 

Sunah bagi orang yang wudu; 
meskipun menggunakan air hasil 
ghasab, —atas tinjauhan beberapa 
wajah pendapat—: 


1. Membaca Basmalah pada per- 
mulaan wudu, karena mengikuti 

Nabi saw. 


Paling tidak, yang dibaca: Bis 
miUah. 
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Sedang sempurnanya: Bis 

millahir rahmanir rahim. 


Membaca Basmalah menurut 
pendapat lmam Ahmad r.a.; 
adalah wajib. 

Sebelum membaca Basmalah, 

■ ♦ 

sunah membaca Ta'awudz\ dan 
sesudahnya sunah membaca dua 
kalimat syahadat serta Alhamdu 
lillahil ladzii ja'alal maa-a 
thahuran. (Segala puji milikAUah 
yang telah menjadikan air sebagai 
pencuci). 

9 

Bagi yang lupa membaca 
Basmalah di permulaan wudu- 
nya, sunah di tengah wudunya 
membaca: Bismillahi awwalahu 
wa akhirahu (Dengan menyebut 
nama Allah dari awal sampai akkir). 
Tldak sunah membacanya setelah 
selesai wudu. 


Kesunahan dan tata cara 
membaca Basmalah di atas, juga 
berlaku dalam amal-amal kebaikan, 
misalnya makan, minum, me- 
ngarang dan memakai celak mata. 
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Apa yang dipindah dari Imam 
Syafi'i dan beberapa sahabat 
Syafi'i, bahwa Basmalah adalah 
permulaan wudu. Seperti itu juga 
kemantapan Imam An-Nawawi 
dalam kitab A tajrnu serta imam 
lainnya. Karena itu, arang yang 
wudu hendaknya membaca Bas- 
malah bersamaan ketika mencuci 
kedua tangannya, sementara itu 
hatinya niat wudu. 


Segolongan ulama terdahulu 
berkata: Sebenarnya, awai 

kesunahan-kesunahan wudu, 

adalah bersiwak , sesudah itu 
" membaca Basmalah (dari kedua 
pendapat tersebut, lalu di- 
kumpulkan, bahwa permulaan 
kesunahan qauliyah dalam ber- 
wudu, adalah membaca Basmalah ; 
dan kesunahan fi % liyak, adalah 
bersiwak -pen). 

Cabang: 

Sunah membaca Basmalah ketika 
mulai membaca Alqur-an, 
walaupun dari tengah-tengah 
surah —di luar atau dalam salat—; 
disunahkan pula waktu akan 
mandi dan menyembelih bina- 

tang. 
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2. Membasuh dua tapak tangan 
sampai pergelangan secara bersama , 
yang diawali dengan membaca 
Basmalah, sementafa hati niat 
wudu, meskipun berwudu dari 
tempat semacam kendi atau telah 
meyakinkan atas kesucian kedua 
tangannya, karena hal ini 
berdasarkan ittiba'. 




J 


$£&Ji 




m < 0 f 


3. Bersiwak; dengan melebar pa- 
d a gigi dalam dan luar serta 
memanjang pada lidah. 





^3 ul 




Berdasarkan sebuah hadis sahih: 
'Jika aku tidak takut memberatkan 
umatku, niscaya aku memerintak- 
kannya bersiwak setiap wudu. n 

Berintah yang dimaksudkan oleh 
beliau, adalah "wjyib". 


Bersiwak itu bisa dihasilkan 
kesunahannya dengan sesuatu 
yang kasar, meskipun berupa 
sobekan kain (gombal) atau kayu 
asynan (benalu). 


0t\ % i J 



't£\ 



Yang utama adalah mengguna- \ '* * ** * J ** ** \ \ ^ 

kan kayu 'ud (kayu garu). J 
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Sedangkan yang lebih utama lagi 
adalah kayu 'ud yang masih basah 
dan berbau wangi. Dari kayu 
tersebut yang lebih utama adalah 
kayu arak. 

Tidak disunahkan bersiwak 
dengan menggunakan jari- 
jemari, meskipun berwujud kasar. 
Sementara itu, Imam An-Nawawi 
memilih kebalikan pendapat 
tersebut. 

Bersiwak itu hukumnya sunah 
muakad, —walaupun bagi orang 
yang tidak bergigi— setiap 
berwudu, akan salat, baik salat 
fardu atau sunah, meskipun tiap 
dua rakaat salam atau sudah 
bersiwak waktu berwudu; dan 
sekalipun antara salat dan wudu- 
nya tidak terpisah sesuatu. 
(Hukum sunah muakad bersiwak 
untuk setiap akan salat ini), 
sekiranya tidak dikhawatirkan 
kenajisan mulutnya. 


Hal itu berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Al- 
Humaidi dengan sanad yang 
jayid: ** Salat dua rakaat yang 
dikerjakan dengan bersiwak , adalah 
lebih utama daripada tujuh puluh 
rakaat tanpa bersituak lebih dahulu ." 



♦ 



Jika lupa bersiwak di permulaan 
salat, maka ia sunah melakukan di 
tengah-tengahnya dengan per- 
buatan yang sedikit, sebagaimana 
memakai serban. 


Bersiwak juga sunah muakad di 
waktu akan membaca Alqur-an 
atau , Alhadis, ilmu agama, dan 
ketika mulut berbau busuk atau 
berubah warnanya akibat 
semacam tidur atau makanan 
yang berbau tidak menyenang- 
kan; atau gigi berwarna kuning, 
sesudah bangun tidur atau akan 
tidur, di kala hendak masuk 
mesjid atau rumah, sesudah waktu 
sahur dan akan dicabut nyawa- 
nya. 


Semua it-u sebagaimana di- 
tunjukkan dalam hadis Bukhari- 
Muslim. Dikatakan, bahwa ber- 
siwak (dalam keadaan sakratul- 
maut) dapat mempercepat keluar 
roh dari jasad. 

Dari keterangan hadis tersebut 
dapat disimpulkan: Bersiwak 
hukumnya sunah muakad bagi. 
orang sakit. 



* 

* 
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Dalam bersiwak, harus niat me- 
ngerjakan kesunahan, ~supaya 
dapat pahala--; hendaknya juga 
menelan ludah bekas bersiwak 
yang pertama; namun tidak perlu 
menyesap alat siwak. 


Sunah mencukil sisa-sisa makan- 
an yang berada di sela-sela gigi, 
baik dilakukan sebelum bersiwak 
ataupun sesudahnya. 


Bersiwak hukumnya iebih utama 
daripada mencukil; (tapi) 
pentdapat ini berlawanan dengan 
pendapat ulama lainnya. 

■ 

■ 

Memakai alat siwak orang lain itu 
hukumnya tidak makruh, asal 
telah mendapat izin atap sudah 
diketahui akan kerelaannya. Jika 
tidak demikian, maka hukumnya 
adalah haram, sebagaimana 

V 

mengambil alat siwak milik orang 
lain. Demikian itu jika memang 
tidak berlaku kebiasaan melarang 
memakai siwak orang lain. 

Orang yang berpuasa hukumnya 
makruh bersiwak sesudah mata- 
hari tergelincir ke arah barat, 
selagi mulutnya tidak berubah 
baunya akibat tidur misalnya. 




4. Berkumur dan menghirup air ke 
dalam hidung , karena ittiba' 
kepada Nabi saw. 


Setidak-tidaknya: Memasukkan 
air ke mulut dan hidung. 


Untuk memperoleh asal sunah, 
tidak disyaratkan memutar- 
mutar air dalam mulut, 
membuarig dan menyemburkan 
(mengeluarkan)nya dari hidung, 
tapi ketiga hal tersebut hanyalah 
sebagai kesunahan belaka, seperti 
juga masalah menyangatkan 
dalam memutar-mutar air kumur 
dan sesapan bagi orang yang 
tidak berpuasa. Ini semua karena 
berdasarkan perintah melakukan 
keduanya. 


Sunah mengumpulkan berkumur 
dan menghirup air pada tiga 
ceduk; masing-masing ceduk 
digunakan berkumur dan meng- 

hirup air. 

4 


5. Meratakan usapan ke seluruh 
kepala. Karena ittiba' kepada 
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Rasul saw. dan menghindari 
perselisihan terhadap Imam 
Malik dan Ahmad r.a. (mereka 
mewajibkan mengusap seluruh 
kepaia -pen). 

■ 

9 

Jika yang berwudu mencukupkan 
dengan usapan sebagian kepala, 
maka yang lebih utama adalah 
mengusap ubun-ubun. 


Cara mengusap yang lebih utama, 
adalah meletakkan kedua 
tangannya pada bagian depan 
kepala, dalam posisi telunjuk 
saling bertemu, dua ibu jari 
diletakkan pada dua pelipis, 
lantas memutar-mutamya beserta 
jari-jari lain ke belakang sampai 
tengkuk, lalu kembali lagi ke 
depan. 

i- 


Jika kepalanya berambut, 
rambutnya sampai membalik; 
dan jika tidak berambut, maka 
cukup memutar tangan saja. 

Sesudah mengusap ubun-ubun,' 
sunah menyempumakan usapan 
pada serban atau kopiah, jika 
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memakainya. Karena ittiba' 
kepada Nabi saw. . 


6 . Mengusap dua telinga secara 
merata, luar atau dalam serta dua 
lubangnya. Karena ittiba'. 


Mengusap leher hukumnya tidak 
sunah, sebab tidak ada satu pun 
dasarnya. 


Imam Nawawi berkata: Mengu- 
sap leher hukumnya adalah 
bid'ah, dan yang menerang- 
kannya adalah Maudhu (palsu). 


7. Menggosok-gosok anggota. Yaitu 
menggosokkan tangan pada 
anggota setelah terkena air. 
Karena hal ini menghindari 
perselisihan ulama yang mene- 
tapkan wajib (Imam Malik). 


8 . Menyela-nyela jenggot yang 
tebal. Cara yang lebih utama 
adalah dengan menggunakan 
jari-jari kanan, dimulai dari 
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bawah serta mengurai dan 
dengan satu siuk khusus. Dasar- 
nya adalah ittiba’. Jika di- 
tinggalkan adalah makmh. . 


9. Menyela-nyela jari-jari kedua 
‘tangan dengan berpanca dan jari- 
jari kaki dengan cara apa pun. 


Cara yang paling utama: Menyela- 
nyelai jari-jari kaki dari bawah 
dengan kelingking tangan kiri, 
mulai dari kelingking kaki kanan 
dan diakhiri pada kelingking 
kaki kiri. Artinya, menyela-nyela 
jari-jari dengan jari kelingking 
tangan kiri, dari bawah kaki, yang 
dimulai dari kelingking kaki 
kanan dan diakhiri pada 
kelingking kaki kiri. 





press.com 


4 



Pasal Syarat-syarat Salat 63 


10 Memanjangkan basuhan muka. 
V.iiiu dengan cara membasuh 
nnika sertabagian depan kepala, 
dua telinga dan dua lembar 
kuduknya. 


1 1. Memanjangkan basuhan kedua 
t/mgan dan kaki. Yaitu mengikut- 
kan kedua bahu ketika mem- 
basuh kedua tangan; dan dua 
betis ketika membasuh kedua 
kaki. Batas maksimalnya adalah 
ineratakan basuhan pada bahu 
dan betis. 




Berdasarkan hadis Bukhari-Mus- 
lim: n Sesungguhnya di hari Kiamat 
umatku dipanggil dalam keadaan 
wajah , dua tangan dan kaki yang 
memancarkan sinar karena bekas- 
bekas wudunya. Maka r barangsiapa 
yang mampu untuk memanjangkan 
basuhannya , hendaknya ia mau 
melakukan Imam Muslim mem- 
beri tambahan: n Dan meman- 
jangkan basuhan kedua tangan serta 
kaki. n Maksud dari hadis di atas: 
Mereka nanti di hari Akhir 
dipanggil dalam keadaan wajah, 
tangan dan kaki bersinar. 
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Paling tidak, mcmanjangkan 
basuhan bisa terjadi dengan 
melebihkan sedikit atas perkara 
yang wajib. Sedangkan untuk 
sempumanya, adalah meratakan 
basuhan pada anggota-anggota 
yang telah lewat. 


12. Mengulang tiga kati sctiap 
basuhan, usapan, gosokan, scla- 
selaan, bersiwak, Basmalah dan 
zikir setelah berwudu. Karena 
berdasarkan ittiba' kepada Nabi 
saw. 


Plenigakalian bisa teijadi dengan 
umpama memasukkan tangan . 
—walaupun ke air yang sedikit—, 
lalu menggerakkannya dua kali 
dalam air itu. 


jika ia mcngulang-ulang air 
basuhan yang kedua, maka 
berhasillah hukum penigakalian, 
sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Guru kita (Ibnu Hajar Al- 
Haitami). 



f 


I 



r %. 
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r<*nigakalian tidak bisa men- 
< nknpi (tidak sah), jika dilakukan 
srbelum basuhan wajib, dan tidak 
mencukupi sesudah sempurna 
wudunya. 



Membasuh kurang dari tiga kali 
hukumnya makruh, sebagaimana 
inelebihinya dengan niat wudu; 
sebagaimana yang dibahas oleh 
segolongan ulama. Jika tambahan 
tersebut dengan air wakaf per- 
sediaan bersuci, maka hukumnya 
adalah haram. 


Cabang: 

Orang yang di tengah-tengah 
berwudu merasa ragu dalam hal 
pemerataan atau jumlah basuhan, 
maka ia wajib mengambil yang di 
yakini dalam perkara yang wajib 
(seperti ragu dalam masalah 
basuhan pertama atau peme- 
rataannya terhadap anggota. 
Maka dalam keadaan seperti ini, 
ia wajib menyempurnakan 
basuhan itu - pen); dan sunah 
inengambil perkara yang diyakini 
dalam hal yang sunah (misalnya 
dalam basuhan kedua atau ketiga 
- pen), meskipun air yang di- 
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pcrgunakan berwudu adalah air 
wakaf. 


Adapim ragu setelah selesai 
berwudu, adalah tidak membawa 
pengaruh apa-apa. 

13. Serba kanan . Yaitu: men- 
dahulukan yang kanan ketika 
membasuh kedua tangan dan 
kaki. Sedang bagi^orang yang 
putus anggotanya, serba kanan-' 
nya pada semua anggota wudu. 

• V 


Hal itu, karena Nabi saw. gemar 

r 

mendahulukan yang kanan dalam 
bersuci dan tindak-tanduk yang 
tergolong positif, misalnya 
bercelak mata, memakai baju, 
sandal, memotong kuku, me- 
motong rambut kepala, meng- 
ambil, memberi, bersiwak dan 
menyela-nyelai. 


_ 


_ 


_ 


_ 


J 1 

_ 


_ 
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_ 
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1 
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Mcninggalkan 
adalah makruh. 


serba kanan 



Pada perbuatan-perbuatan 
kebalikan tahrim (positif), 
disunahkan mendahulukan kiri. 
Yaitu segala perbuatan yang 
masuk kategori negatif dan 
kotor, misalnya istinja, mem- 
buang ingus, melepas pakaian 
dan sandal. 


Disunahkan memulai mem- 
basuhnya dari wajah bagian atas, 
dari ujung tangan dan kaki 
—walaupun berwudu dengan air 
yang dituangkan oleh orang 
lain—. 


Sunah juga mengambil air 
basuhan wajah dengan dua 
tangan sekaligus, serta mele- 
takkan wadah air yang. diciduk 
pada sebelah kanan; dan wadah 
air yang dituangkan oleh orang 
lain, diletakkan di sebelah kiri. 
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14. Sambung-menyambung di 
antara perbuatan-perbuatan 
wudu satu dengan laiunyu, bagi 
orangyang sehai. Oaranya: Segera 
meinbasuh saln anggota sebelum 
basuhan anggota di depannya 
kering. Hal ini berdasarkan ittiba’ 
kepada Nabi dan menghindari 
khilaf ulama yang mewajibkannya 
(lmam Malik). 



Sambung-menyambung hukum- 
nya wajib bagi orang yang 
terkena penyakit beser. 

15. Berhati-hati dalam membasuh 
tumit, ekor mata, dua tepian 
mata yang letaknya dekat 
hidung, pengelirik dan tepi mata 
yang lain, dengan menggunakan 
dua ujung telunjuk masing- 
masing. 



Hukum kesunahan di atas, jika 
pada tepian mata tidak terdapat 
tahi mata yang menghalangi air 
sampai ke tempat dasar. 
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liil.i icrdapat tahi matanya, maka 
hnhati-hati menjaga tempat 
n isebut adalah wajib, sebagai- 
yang termaktub dalam kitab 

. 1 / Majmu\ 


Membasuh dalam mata hukum- 
uya tidak sunah. Bahkan seba- 
gian ulama berkata, bahwa hal itu 
.idalah makruh, sebab berakibat 
dharar (bahaya). (Wajib) mem- 
hasuhnya, hanya kalau ada najis 
di situ, karena najis itu besar 
artinya. 
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16. Menghadap kiblat selama 
berwudu. 



17. Tidak berbicara selama ber- 
wudu, kecuali mengucapkan zikir 
wudu; atau jika ddak ada hajat 
berbicara. 



Memberi salam terhadap orang 
sedang berwudu, mengucapkan 
salam dan menjawab baginya, 
adalah tidak makruh. 
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18. Tidak menyeka air yang ada 
pada anggota wudu, kecuali 
karena ada suatu uzur (misalnya 
karena dingin dan sebagainya - 
pen) karena ittiba' kepada Rasul 
saw. 

19. Memhaca dua kalimat syahadat 
setelah berwudu, jika (antara 
wudu dengannya) tidak lama 
waktu berselang menurut 
anggapan yang biasa. 


(Caranya), orang yang berwudu 
menghadap kiblat, mengangkat 
kedua tangan dan melihat ke 
langit —walaupun orang buta*- 
seraya mengucapkan: Saya 
bersaksi, sesungguhnya tiada 
Tuhan selain Allah Yang Esa dan 
tiada yang menyekutukan-Nya; 
dan saya bersaksi sesungguhnya 

Nabi Muhammad adalah hamba 

■ 

dan pesuruh-Nya. 


Berdasarkan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
dari Rasulullah saw.: "Barangsiapa 
berwudu lalu berdoa: Saya bersaksi 
tiada Tuhan selain Allah dan 
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\ctn usnya ..., maka dibukakan 
untuknya delapan pintu surga, 
it ) \nah dari mana saja ia masuk ." 


linam At-Tirimidzi menambah: 
" Ya, Allah! Jadikanlah saya termasuk 
golongan orang-orang yang bertobat 
dan suci ." 


Diriwayatkan serta disahihkan 

oleh Imam Hakim: "Barangsiapa 

berwudu lalu berdoa: Maha Suci 

* 

Engkau . Ya, AUah dan denganpuji- 
Mu saya bersaksi, bahwa tiada 
Tiihan selain Engkau, saya mohon 
ampunan dan bertobat kepada 
Engkau, maka ditulis pada selembar 
kulit dengan cetakan yang tidak 
akan berubah sampai hari kiamat 
—seperti yang telah disahihkan oleh 

Imam Hakim" Maksudnya: Tldak 
akan dibatalkan sampai ia 
inelihat pahala-Nya yang agung. 
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Setelah itu membaca selawat 
salam kepada Baginda Nabi 
Muhammad saw. dan keluarga 
beiiau. 


Lalu membaca surat Al-Qadar 
sebanyak tiga kali, dengan 
menghadap kiblat tanpa meng- 
angkat tangan. 


Mengenai doa yang dibaca pada 
basuhan tiap-tiap anggota, adalah 
tiada dasarnya yang kuat. Karena 
itu, saya membuangnya, seperti 
yang dilakukan oleh Syaikhul 
Mazhab, Imam Nawawi. 


Dikatakan: Setiap membasuh 
anggota, adalah disunahkan 
membaca: Saya bersaksi, se- 
sungguhnya tiada Tuhan selain. 
Allah, Yang Maha Esa dan tiada 
yang menyekutui-Nya; dan saya 
bersaksi, bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba dan pesuruh-Nya. 
Dasarnya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Al- 
Mustaghhri, dan ia mengatakan: 
Hasan tersebut adalah hadis 
Hasan Gharib. 



— I ■ — i pr — « ^ 
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'>(). Meminum air dari sisa wudu. 
Iln dasarkan sebuah hadis, bahwa 
air lersebut membawa obat untuk 
srgala penyakit. 


21. Memercikkan air sisa wudu 
pada pakaiannya. Hal ini 
dimaksudkan bila ia merasa ragu 
akan adanya kotoran pada pakai- 
annya (dan hal ini untuk meng- 
hilangkan was-was -pen), seba- 
gaimana yang dijelaskan oleh 
Guru kita. Adapun keadaan Rasu- 
luilah saw. memercikkan air sisa 
berwudu pada pakaian beliau, 
adalah diarahkan atas keraguan 
seperti itu. 


22. Melakukan salat dua rakaat 
setelah berwudu, asal waktunya 
belum berselang lama menurut 
ukuran umum. 
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Kesunahan salat dua rakaat di 
atas, menjadi hilang jika telah 
berselang lama menurut umum. 
Hal ini atas tinjauan beberapa 
wajah (bentuk) pendapat. 
Sedangkan menurut sebagian 
ulama: Hal itu bisa hilang sebab 
hermaksud tidak mengerjakan 
salat; menurut sebagian lagi: 



_ 
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Sebab anggota wudu kering; dan 
menurut sebagiannya lagi: Sebab 
telah berhadas. 



Daiam rakaat pertama sesudah 
membaca Fatihah, sunah mem- 

baca ayat: sampai 

ayat: (Q.S. An-Nisaa': 64), 

sedangkan pada rakaat kedua, 

sunah membaca: 


sampai ayat: 

Nisaa': 110). 


(Q.S. An- 



Faedah: 

Bersuci dengan air wakaf per- 
sediaan untuk minum, adalah 
haram, begitu juga dengan air 
yang belum jelas statusnya 
(untuk minum apa untuk ber- 
suci), menurut • tinjauan berbagai 
pendzfpat. Memindah air yang 
disediakan untuk minum ke 
tempat lain adalah juga haram. 
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| ik:i waktu sudah sempit untuk 
mriigcrjakan salat seluruhnya 
i I.iLiiii waktu itu, maka wajib bagi 
oiang yang berwudu membatasi 
dii i pada basuhan atau usapan, 
karcna itu, ia tidak boleh 
mcngulang tiga kali dan tidak 
holeh melakukan kesunahan- 
kcsunahan lain. Hal itu telah 
< li jelaskan oleh Ipnam Al-Baghawi 
dan lainnya, serta diikuti oleh 
ulama-ulama akhir. 


Akan tetapi Imam Al-Baghawi 
dalam masalah tertinggal salat 
berfatwa: Seseorang boleh me- 
nyempurnakan kesunahan-ke- 
sunahan salat, meskipun akhirnya ■ 
ia tidak menemukan satu rakaat 
dalam waktunya. 
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lam pada itu, Al-Baghawi 
mbedakan (antara masalah 
iu dengan salat), bahwa orang 
ig mengerjakan salat terleka 
ia suatu maksud (yaitu: salat). 
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Maka dihukumi sebagaimana 
orang yang memanjangkan 
bacaan dalam salat (scliingga 
keluar dari waktimya). 


Atau bila persediaan air berwudu 
sedikit, yang perkiraannya hanya 
cukup untuk mengerjakan hal 
fardu. 

■ 


« 


Jika orang yang berwudu ada air 
yang tidak cukup untuk kesem- 
purnaan bersuci —jika ia 
mengulang tiga kali atau melaku- 
kan kesunahan-kesunahan—, atau 
diperlukan sisaair untuk binatang 
dimuliakan syarak yang haus, 
maka baginya haram mengguna- 
kan air tersebut untuk melakukan 
kesunahan. 


Begitu juga, masalah tersebut 
berlaku dalam mandi janabah. 


4 

Orang yang berwudu hukumnya 
sunah membatasi pada hal-hal 
yang wajib saja, jika ia tergesa- 
gesa untuk mengikuti salat 
berjamaah, yang tiada jamaah 
selain itu. 
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Benarlah begitu. Untuk sunah 
wudu yang ada pendapat lain 
mengatakan wajib, misalnya 
menggosok (menurut Imam Malik 
hukumnya wajib), maka hendak- 
nya didahulukan sebelum ber- 
jamaah. Hukum ini searah 
dengan penjelasan yang telah 
lewat tentang kesunahan men- 
dahulukan salat tertinggal sebab 
uzur atas salat Ada' (tunai), 
sekalipun tertinggal jamaah. 


Kesempumaan: 

■ 

Tayamum boleh dilakukan karena 
hadas besar atau kecil, jika tiada 
air atau khawatir berbahaya dalam 
menggunakannya, dengan debu 
yang suci menyucikan. 



Rukun Tayamum: 

1. Berniat memperoleh ke- 
wenangan melakukan salat fardu, 
secara bersamaan memindahkan 
debu ke muka. 
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2. Menyapu muka. 

3. Menyapu kedua tangan. 



Jika seseorang merasa yakin 
mendapat air di akhir waktu, 
maka baginya lebih baik menanti. 
Kalau tidak punya keyakinan, 
yang lebih utama adalah ber- 
segera mengerjakan tayamum. 



Jika anggota seseorang tercegah 
menggunakan air, maka baginya 
wajib bertayamum, membasuh 
anggota yang sehat dan meng- 
usapkan air pada pembaiut yang 
berbahaya jika dilepas. Bagi 
orang junub tidak wajib tertib 
antara tayamum dan membasuh 
anggota yang sehat. Jika yang 
tidak bisa terkena air itu dua 
anggota, maka tayamum wajib 
dilakukan dua kali. 


Dengan satu kali tayamum, hanya 
diperbolehkan melakukan satu 
kali salat fardu, sekalipun salat 
nazar. 


Dan hukumnya adalah sah, satu 
kali tayamum untuk melakukan 
salat fardu dan salat Jenazah. 






lJ 
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Ual-hal Yang Memhatalkan 
Wudu 



Yakni, sebab-sebab wudu menjadi 
batal ada empat: 


i 



Pertama: Yakin telah keluar sesuatu 
selain air sperma sendiri. Baik 
berupa benda ataupun angin, 
basah atau kering, biasa keluar 
seperti kencing atau tidak seperti 
darah bawasir dan lain-lainnya, 
terputus atau tidak, seperti cacing 
yang mengeluarkan kepalanya, 
lalu kembali. 



Dari salah satu dua pintu (kubul 
dan dubur) orang berwudu yang 
hidup f baik lewat dubur atau 
kubul, meskipun yang keluar itu 
penyakit otot lingkar yang 
tumbuh di dalamnya (bawasir). 
Lantas keluar otot tersebut atau 
bertambah panjang dari semula. 
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Namun menurut fatwa Al- 
'Allamah Al-Kamalur Raddad, 
keluar otot tersebut tidak mem- 
batalkan wudu; Yang mem- 
batalkannya adalah perkara yang 
kebetulan bersamanya, misalnya 
darah. 


Menurut Imam Maiik r.a.: Wudu 
tidak menjadi batal sebab perkara 
yang keluar adalah hal langka. 



ar.w 




Kedua: Hilang kesadaran sebab 
mabuk, gila, ayan ataupun tidur. 
Berdasarkan sebuah hadis shahih: 
"Barangsiapa telah tidur, supaya 
wudu lagi ." 

♦ > 

» 



Terkecualikan mengantuk dan 
permulaan rasa mabuk (pening) 
dari hilang kesadaran. Karena 
itu, keduanya tidak membatalkan 
wudu; sebagaimana seseorang 
merasa ragu: Apakah ia tidur 
atau mengantuk. 
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landa mengantuk adalah: masih 
mcndengar bicara orang yang 
bcrada di sekelilingnya, sekali- 
pun tidak paham. 
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♦ 


Wudu tidak batal lantaran hilang 
kcsadaran sebab tidur dalam 
posisi duduk, yang merapat 
antara tempat tidur dengan 
pantatnya, yang tidak berubah 
dari tempat semula, meskipun 
sambil bersandaran sesuatu yang 
kalau tidak ada menyebabkan ia 
jatuh, atau duduk dalam posisi 
merangkung (sedengkul: Jawa), di 
mana pantat tidak renggang 
dengan tempat duduknya. 



Wudu orang yang tidur dengan 
seperti di atas, menjadi batal, jika 
ia bangun telah berubah dari 
tempat semula. 


Jika hanya sekadar ragu: Apakah 
pantatnya berubah atau tidak; 
berubah sebelum bangun atau 
sesudahnya, maka wudunya tidak 

batal. 
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Yakin dengan suatu mimpi, di 
mana ia yakin tidak ingat adanya 
tidur, ha! ini tidak niembawa 
pengamh apa-apa. 

Lain halnya, jika ia merasa ragu 
dengan tidurnya, sebab mimpi 
dimenangkan sebagai yang 
terjadi pada salah satu dari dua 
kemungkinan. 



Ketiga: Menyentuh kemaluan 
manusia atau tempatnya , jika 
kemaluan itu putus, baik ke- 
maluan orang mati atau anak- 

anak, kubul atau dubur, masih 

■ 

terpasang ataupun sudah ter- 
putus, selain potongan khitan. 



Bagian dubur (anus) pembatal 
wudu adalah bibir lubang anus, 
sedangkan untuk bibir farji (va- 
gina), bukan bagian-bagian 
belakang bibir, seperti tempat 
perkhitanan (kelentit). 
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Mmiaiig! Disunahkan berwudu 
rirlali menyentuh semacam 
i .iinhiit kelamin, dalam dubur 
tjn i kara yang termaktub ketika 
hncliri, samping lubang dubur), 
tlna butir pelir, rambut yang 
niinbuh di atas zakar (penis), 
paiigkal paha, menyentuh anak 
I »i it ri yang masih kecil, putra kecil, 
orang berpenyakit sopak, dan 
«>rang beragama Yahudi; Begitu 
|iiga tusuk jarum, memandang 
wanita dengan syahwat, sekali- 
I »un keluarga sendiri, bemcap hal 
yang maksiat, marah, membawa 
atau menyentuh mayat, memo- 
tong kuku, kumis dan rambut 


Dengan ketentuan kemaluan 
manusia, maka terkecualikan 
kemaluan binatang, sebab 
padanya tidak terdapat daya tank 
seks. Karena itu, hukum melihat 
kdamin binatang adalah boleh. 


Menyentuh yang membatalkan 
wudu, adalah dengan mengguna- 
kan telapak tangan. Hal ini ber- 
dasarkan sabda Nabi Muhammad 
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saw.: "Barangsiapa menyentnh 
kemaluannya —riwayat hnn turnga- 
iakan batang zahainya-- t maka 
bagtnya wajib berwudu 


Yang dimaksudkan dengan tela- 
pak tangan di sini adalah: Bagian 
dalamnya, jari-jari bagian dalam, 
tepian tapak tangan yang 
terhimpit jika dirapatkan dengan 
menekan sedikit. Bagian yang 
tidak termasuk adalah ujungjari, 
tepian ujung jari dan tepian 
telapak tangan. 



Keempat: Persentuhan kulit laki-laki 
dengan wanita, meskipun tidak 
syahwat, dan sekalipun salah 
satunya terpaksa atau orang mati; 

bagi yang mati wudunya tidak 
batal. 


Yang dimaksudkan dengan kulit 
di sini, adalah selain rambut; gigi 
dan kuku. Guru kami ber- 
pendapat: Dan selain biji mata. 




1 
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I lal itu berdasarkan firman Allah: 
"Atau bila kalian menyentuh wanita ." 
Arti daripada lafal ■ "Laa mastum" 
adalah menyentuh (bukan 
bersetubuh, seperti pendapat 
Imam Abu Hanifah -pen). 


Jika seseorang masih ragu: Yang 
disentuh itu rambut ataukah kulit, 
maka wudunya tidak batal. 
Seperti halnya jika tangannya 
menyentuh kulit, ia sendiri tidak 
mengerti: Apakah kulit laki-laki 
atau perempuan; atau ragu 
menyentuh mahram atau orang 

lain. 


Guru kami (Ibnu Hajar Al- 
Haitami) di dalam kitab Syahril 
'Ubab berkata: Kalau diberitahu 
oleh orang adil, bahwa yang ia 
sentuh itu wanita; atau bahwa 
ketika ia tidur dengan me- 
rapatkan pantatnya, keluarlah 
kentut dari duburnya, maka wajib 

menerima pemberitahuan ter- 

♦ 

sebut. 
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Persentuhan kulit antara dua anak 
kecil, atau satu anak kecil, 
sedangkan yang lain dewasa, 
adalah tidak membatalkan wudu, 
karena tidak adanya daya tarik. 


Ykng dimaksudkan dengan anak 
kecil, ialah semua orang yang 
menurut ketentuan umum belum 
ada daya tarik seks (syahwat). 


Persentuhan kulit laki-laki 
dengan perempuan yang ada 
hubungan mahram — baik dari 
arah nasab, susuan, atau per- 
kawinan (mertua)—, adalah tidak 
membatalkan wudu, sebab tidak 
adanya daya tarik birahi. 


Jika perempuan mahramnya 
berada di tengah-tengah perem- 
puan-perempuan mirip lain 
yang jumlahnya dapat dihitung 
(diketahui dengan mudah), lalu 
ia menyentuh satu darinya, 
maka wudunya tidak batal. Begitu 
juga, jika jumlah perempuan 
tersebut tidak mudah dihitung. 
Atas dasar beberapa tinjauan. 




i 
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Keyakinan masih punya wudu 
atau telah berhadas, tidak bisa 
lulang lantaran persangkaan 
kebalikannya. Demikian pula 
—lebih-lebih— dengan keraguan 
atas kebalikan dari keyakinan; 
karena melangsungkan keadaan 
semula (istishhab). Karena itu, 
keyakinanlah yang harus diambil. 



Penutup: 

Sebab hadas, seseorang diharam- 
kan melakukan salat, tawaf, sujud 
tilawah atau syukur, membawa 
Mushaf, membawa sesuatu yang 
bertuliskan Alqur-an, yang di- 
sediakan untuk belajar, sekalipun 
hanya sebagian ayat, misalnya 
batu tulis. 


Peniiaian adanya tujuan meng- 
gunakan tulisan ayat untuk 
belajar dan tabaruk (mencari 
berkah), adalah terletak ketika 
penulisannya, bukan sesudah itu; 
atau terletak pada penulisnya, 
baik untuk dirinya sendiri atau 
orang lain secara cuma-cuma 
(tabaru 1 ); jika tidak dengan cuma- 
cuma, maka terletak pada orang 
yang memerintahkan menulis. 
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Tidaklah haram membawa 
Mushaf, jika bersama barang- 
barang lain, di mana Mushaf 
tidak dimaksudkan untuk dibawa. 


Haram pula memegang lem- 
baran Mushaf, meskipun bagian 
kosong; atau memegang bungkus- 
nya yang disediakan untuk 
membungkus. 

Tidak haram membalik lembaran 
Mushaf dengan semacam kayu 
kecil, asal kayu tersebut tidak 
melekat padanya.' 


Tidak haram pula membawa kitab 
Tafsir Alqur-an yang tafsirannya 
lebih banyak, walaupun tidak 
secara persis diketahui (untuk 
kitab Tafsir Jalalain , yang lebih 
hati-hati, adalah membawanya 
dengan keadaan punya wudu - 
pen). 

Anak mumayiz yang sedang 
menanggung hadas —sekalipun 
junub—, tidak dilarang membawa 
atau menyentuh Mushaf, untuk 
belajar, membaca dan wasilah 
mempelajarinya, seprrti mem- 




rr 
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bawa ke meja dan menghadapkan 
ke depan guru untuk belajar. 


Haram hukumnya memberi 
peluang memegang (membawa) 
Mushaf dan sesamanya terhadap 
anak ynng belum tamyiz (sebab 
khawatir akan menyia-nyiakan- 
nya), meskipun hanya sebagian 

ayat. 

* 

Haram juga menulisnya dengan 
selain huruf Arab. 


Demikian pula meletakkan 
semacam uang dirham di tempat 
yang tertulis Alqur-an atau ilmu 
syarak; atau menyisipkannya 
pada lembaran-lembaran Mushaf 

-berbeda dengan pendapat Guru 
kami—; merobek dengan maksud 
menghina; menelan sesuatu yang 
bertuliskan Alqur-an — kalau 
meminum air leburan Alqur-an, 
tidak apa-apa—; merentangkan 
kaki ke arah Mushaf yang terletak 
tidak lebih tinggi- 
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Sunah berdiri menghormati 
Alqur-an, sebagaimana meng- 
hormati orang alirn, bahkan 
menghormati Alqur-an itu lebih 
utama. 



Makruh hukumnya membakar 
sesuatu yang bertuliskan Alqur- 
an, kecuali jika bermaksud 
semacam menjaganya. Dalam hal 
ini lebih baik menghapusnya. 


Perbuatan yang Diharamkan 
Sebab Janabah: 

Diam di dalam mesjid, membaca 
Alqur-an sekalipun sebagian ayat 
yang terdengar diri sendiri, dan 
meskipun ia kanak-kanak; 
mengenai yang ini (anak-anak 

yang junub), adalah berten- 
tangan dengan pendapat Imam 
An-Nawawi. 


(Hal di atas, haram juga) atas 
wanita yang sedang menstruasi 
(dan nifas). 

Tidak diperbolehkan (haram) 
salat, membaca Alqur-an dan 
puasa, bagi wanita yang menge- 
luarkan darah Thalq (darah yang 
keluar akibat menahan rasa sakit 
waktu melahirkan -pen). 
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Puasa yang tertinggal di sini wajib 
dikadha, sedangkan salat tidak 
wajib, atas dasar beberapa 

linjauan. 


Thaharah Kedua: Mandi 

Mandi menurut arti bahasa: 
Mengalirkan air pada sesuatu. 
Sedangkan menurut syarak: 
Mengalirkan air pada semua 
badan dengan niat mandi. 


Mandi tidak wajib dikerjakan 
seketika, meskipun penyebab 
kewajibannya dikerjakan sebagai 
durhaka (umpama berzina). Lain 
halnya dengan mencuci najis 
yang dikerjakan akibat durhaka. 


Yang masyhur di kalangan fukaha, 
lafal adalah dengan di- 

baca dhammah ghainnya. Tetapi 
membaca fat-hah ghainnya ada- 
lah lebih fasih. Kata-kata Ghusl 
mempunyai arti perbuatan 
mandi dan air yang digunakan- 
nya. 
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Hal-hal yang mewajibkan mandi ada 
empat: 

Pertama: Kelnar air mani yang 
pertama. 


Air mani bisa diketahui melalui 
salah satu dari tiga ciri-ciri: 
Waktu keluar terasa lezat; 
Keluar dengan tercurat; Waktu 
basah berbau adukan bahan roti 
dan setelah kering berbau putih 
telur. 


Bila tidak terdapat tanda-tanda 
di atas, maka tidak wajib mandi. 


Memang! Jika seseorang mera- 
gukan, apakah mani atau madzi, 
walaupun keluarnya dengan 
syahwat, ia boleh memilih: 
menganggap mani, lalu mandi; 
atau menganggap madzi, lalu 
mencuci dan berwudu. 


Jika seseorang melihat mani 
kering yang menempel pada 
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juk.iiannya, maka ia wajib mandi 
* l.ut mengulangi salatnya yang di- 
yakmi dikerjakan setelah keluar 
iuani tersebut, selagi tidakberlaku 
snatu kebiasaan, bahwa mani 
u rsebut dari orang lain. 


kedua: Masuknya kepala zakar (pe- 
nis) y atau tengkuknya, bagi orang 
yang tidak mempunyai kepala pe- 
nis, walaupun dari penis lepasan, 
binatang ataupun orang mati. Ke 
dalam farji —kubul (vagina) atau 
dubur (anus)—, sekalipun farji 
binatang, misalnya ikan atau orang 
mati. 


Orang mati yang seperti ini tidak 
wajib dimandikan lagi, sebab 
sudah bukan mukalaf lagi. 


Ketiga: Haid (menstruasi); Artmya 
setelah terputus darah haid. 





Haid ialah: Darah yang keluar 
dari pangkal rahim wanita pada 
hari-hari tertentu. 
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Usia termuda seorang wanita 
mengeluarkan darah haid, adalah 
9 tahun qamariyah, secara penuh. 


Memang! Jika seorang wanita 
mengeluarkan darah sebelum 
berusia 9 tahun kurang 16 hari, 
maka darah tersebut dinamakan 
juga dengan haid. 



Masa keluar darah haid paling 
sedikit 1 hari 1 malam, dan ter- 
panjang 15 hari (15 malam, 
waiaupun darah tersebut tidak 
berturut-turut keluarnya -pen), 
sebagaimana masa terpendek 
untuk suci di antara dua kali haid. 



Diharamkan sebab haid: Semua 
yang diharamkan sebab janabah 
dan hubungan seksual antara 
pusat dan lutut. Dikatakan: Tidak 
diharamkan selain persetubuhan. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh 
Imam An-Nawawi dalam kitabT^- 
Tahqiq, berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan Imam Muslim: 
"Berbuatlah sesuka hatimu, selain 
bersetubuh ." 
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Manakala pendarahan itu sudah 
berhenti, diperbolehkan sebelum 
mandi, berpuasa, tidak boleh 
hersetubuh. Hal ini (bersetubuh) 
hertentangan dengan hasil 
pembahasan A]-'Allamah Al-Jalal 
As -Suyuthi r.a. 


Keempat: Nifas; artinya, setelah 
berhenti pendarahan. 


Nifas adalah kumpulan darah 
Iiaid yang keluar setelah sem- 
[>urna kelahiran. 


Masa minimalnya adalah setetes, 
l>iasanya 40 hari, dan batas 
maksimal 60 hari. 


Scmua yang diharamkan sebab 
liaid, adalah diharamkan sebab 
uitas. 

|uga diwajibkan mandi sebab 
mclahirkan, sekalipun tidak 
l»asah dan yang keluar berupa 
scgumpal darah atau daging; dan 
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wajib mandi sebab uiati bagi 
scorang muslim yang bukan 
syabid. 

Fardu Mandi 
Fardu mandi ada dua: 

Pertama: Niat menghilangkan 
janabah bagi orang yang junub, 
atau haid bagi yang haid. 
Maksudnya, menghilangkan 

hukum janabah dan haid. 


Boleh juga niat menunaikan 
fardu mandi, menghilangkan 
hadas, bersuci dari hadas, atau 
niat menunaikan ibadah mandi. 


Begitu juga niat mandi untuk 
menunaikan salat. Tidaklahcukup 
jika niat mandi saja. 

■ 

Niat itu wajib bersama-sama 
permulaan mandi. Yakni: Basuh- 
an tubuh yang pertama kali, 
sekalipun mulai membasuhnya 
dari bawah tubuh. 



— 
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|ika baru niat setelah membasuh 
s<*potong anggota badan, maka 
wajib mengulangi basuhan 
anggota tersebut. 




i 



Jika seseorang niat meng- 
hilangkan janabah dan mem- 
basuh sebagian badan, lalu tidur, 
setelah bangun ia bermaksud 
meneruskan basuhan yang lain, 
maka baginya tidak perlu 
mengulangi niatnya. 


. i<$p> ■ 

- i & 
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Kedua: Meratakan air pada bagian 
badan, termasuk kuku, kulit 
bawah kuku, rambut luar-dalam, 
sekalipun tumbuh lebat; dan 
semua yang tampak, misalnya 
pangkal rambut yang telah lepas 
sebelum terbasuh, lubang telinga, 
bagian-bagian farji wanita yang 
tampak ketika duduk di atas dua 
telapak kakinya, dan lubang- 
lubang serta retak-retak pada 
badan. Termasuk juga yang 
liarus dibasuh: Bagian dalam 
pada bisul cacar yang pucuknya 
menganga (terbuka). Tidak 
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termasuk wajib dibasuh: Bagian 
dalam bekas koreng yang menon- 
jol keluar dan tertutup rapat, 
sehingga tidak tampak bagian 
dalamnya. 


Haram membelah anggota tubuh 
yang tergandeng rapat asli. 
Termasuk wajib dibasuh: Bagian 
di bawah kulit kepala zakar (glans 
penis) bagi orang yang belum 
dikhitan (kulit kepala zakar masih 
utuh). Ia wajib membasuhnya, 
sebab pada dasarnya, kulit glans 
penis harus dihilangkan. 



Tidak termasuk wajib dibasuh: 
Dasar rambut yang tumbuh 
dengan sendirinya (pada tempat- 
tempat yang tidak biasa tumbuh), 
sekalipun banyak jumlahnya. 

Berkumur dan menyesap air ke 
hidung adalah tidak wajib, tetapi 
meninggalkannya adalah makruh 
(karena menghindari perselisihan 
dengan Imam Abu Hanifah r.a. 
yang mengatakan wajib -pen). 

(Membasuh anggota badan di 
atas) dengan menggunakan air 
yang menyucikan. 
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Seperti keterangan yang telah 
lc-wat, bahwa perubahan air pada 
s.ilah satu sifatnya adalah mem- 
pengaruhi atas dapat digunakan 
mandi janabah, meskipun 
perubahan tersebut terjadi di 
anggota badan orang yang 
mandi. 

V 

Hal ini bertentangan dengan pen- 
dapat segolongan ulama. 


Untuk meratakan air pada kulit 
dan rambut, adalah cukup de- 
ngan adanya persangkaan, 
meskipun ia ddak merasa yakin 
adanya. Tetapi yang cukup adalah 
dengan suatu persangkaan, 
sebagaimana dalam masalah 
wudu. 


Sunah-stinah Mandi 
Disunahkan ketika mandi wajib 
dan sunah: 

1. Diawali dengan membaca Bas- 
malah. 


2. Membuang kotoran yang suci, 
misalnya sperma dan ingus, dan 
kotoran yang najis, misalnya 
madzi -sekalipun menghilang- 
kan hadas dan kotoran- dapat 
dilakukan satu basuhan sekaligus. 
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3. Kencing sebelum mandi bagi 
orang yang wajib mandi sebab 
inzal (ejakulasi, keluar sperma), 
agar sisa sperma ikut keluar 
bersama air kencing itu. 

4. Berkumur dan menyesap air ke 
dalam hidung dan berwudu 
dengan sempurna setelah 
membuang kotoran, karena ittiba 1 
kepada Rasul saw. sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari-Muslim. 



5. Sunah bagi orang yang mandi 
melanggengkan wudunya dari 
hadas kecil sampai selesai mandi, 
sehingga jika ia berhadas di 
tengah-tengah mandi, baginya 
disunahkan berwudu lagi. 


Pendapat Imam Al-Muhamili, 
bahwa wudu hanya disunahkan 
dalam mandi wajib saja, adalah 
pendapat daif (lemah). 


Yang lebih utama, tidak menunda 
membasuh kedua telapak kaki 
daripada mandi sedikit — seperti 
yang telah dijelaskan oleh Imam 
Nawawi dalam kitab Ar-Rau- 
dhah ~, walaupun ada keterangan 
mengenai penundaannya dalam 
kitab Al-Bukhari. 
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|ika ia berwudu di tengah-tengah 
uundi atau sesudahnya, mencu- 
kupi pula sebagai kesunahan, 
iriapi yang lebih utama adalah 
mrndahulukan wudu sebelum 
inandi. 



Meninggalkan wudu dalam 
masalah mandi, adalah makruh 
(sebab menghindari ulama yang 
inengatakan wajib wudu -pen). 

Dalam wudu di sini hendaknya 
diniati sebagai sunah mandi, jika 
janabahnya sunyi dari hadas kecil. 
|ika berhadas kecil, maka 
liendaknya niat menghilangkan 
hadas itu dan sepadannya. Kare- 
i la menghindari pendapat ulama 
yang menetapkan wajib wudu, 
«lengan alasan, hadas kecil tidak 
< lapat masuk dalam hadas besar. 


|ika wudunya batal setelah semua 
anggota wudu dibasuh, maka ia 
wajib wudu lagi secara tertib 
«lengan niat (jika ia hendak 
mdakukan salat -pen). 


i>. Memperhatikan dalam mem- 
h.isuh anggota-anggota yang 
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berlipat-lipat, misalnya telinga, 
ketiak, pusat, ekor mata dan 
bagian-bagian yang retak-retak; 


Memperhatikan dalam mem- 
basuh pangkal rambut, lalu 
menyiram kepala dengan siraman 
air yang banyak setelah rambut 
diurai. Bagi selain orang yang 
putus tangan kanan dan kirinya, 
ia tidak disunahkan menda- 
hulukan bagian kanan kepalanya. 


Lantas membasuh badan bagian 
kanan dan diteruskan kirinya. 




7. Menggosok-gosok bagian 
badan yang bisa dijamah oleh 
tangannya— karena menghindari 
perselisihan dengan ulama yang 
mengatakan wajib menggosok- 
gosok (yaitu Imam Malik, sedang- 
kan khuruj minal khilaf 9 mus- 

tahab - pen). 



8. Mengulang tiga kali basuhan 
pada seluruh badan, menggosok 
badan, membaca Basmalah dan 
beidoa setelah mandi. 


Dalam masalah mandi dengan 
air yang mengalir, kesunahan 
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mriigulang tiga kali sudah 
hrrliasil dengan menggerak- 
grrakkan badan sebanyak tiga 
kali, sekalipun telapak kaki tidak 
brmbah dari asal (berpijak), atas 
i lasar beberapa hasil peninjauan. 


0. Menghadap kiblat, sambung- 
menyambung, tidak berbicara 
lanpa ada hajat, dan tidak 
menyeka air tanpa ada uzur. 


10. Sesudah mandi, sunah mem- 
haca kalimat syahadat serta doa 
sambungannya, seperti yang ada 
dalam Bab Wudu. 


11. Sunah untuk tidak mandi 
janabah dan lainnya, seperti wudu 
dengan air yang tidak mengalir 
yang tidak menjadi banyak, 
inisalnya telaga yang tidak 
mengalir. 


Cabang: 

| ika seseorang mandi dengan niat 
mandi janabah dan semacam 
mandi Jumat dengan niat 
sckaligus, maka hasillah kedua- 
duanya. Meskipun yang lebih 


« 
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utama adalah memisahkan ma- 
sing-masing dnegan mandi • 
sendiri-sendiri. 

m 

Atau niat dengan salah satunya, 
maka berhasillah apa yang diniati 
saja. 

Jika seseorang berhadas dan 
junub, maka cukuplah baginya 
sekali mandi saja, meskipun tidak 
diniati berwudu dan tidak 
membasuh anggota wudu secara 
tertib. 


Cabang: 

Orang yang junub, haid dan nifas 
setelah berhenti pendarahannya, 
bagi mereka disunahkan mencuci 
faiji, dan berwudu bila akan tidur, 
makan dan minum. Jika mereka 
(orang yang junub dan seterus- 
nya) mengerjakan hal-hal 
tersebut sebelum berwudu, 
adalah makruh. 




Seyogianya, sebelum mandi 
jangan membuang rambut, kuku 
dan darah (baru). Sebab semua 
itu nanti di akhirat akan di- 
kembalikan dalam keadaan 
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iiiniii). 


W.ikiu mandi, boleh telanjang di 
miipat yang sepi, atau di hadapan 
oiang yang boleh melihat aurat- 
uya, misalnya istri dan budak 
wanita. Namun, yang lebih utama 
adalah menutupnya. 


11 ukumnya haram mandi dengan 
lelanjang di hadapan orang yang 
haram melihat auratnya, sebagai- 
mana haram teianjang di tempat 
scpi tanpa ada hajat. 


j)iperbolehkan telanjang di 
lempat sepi, (jika memang ada 
kepentingan), meskipun kepen- 
lingan itu kecil sekali, seperti 
yang akan diterangkan nanti. 
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SYARAT SALAT KEDUA 


Syarat Salat Kedua: Suci Badan 

Yang termasuk badan adalah 
dalam mulut, hidung dan dua 
uiata. 
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Suci pakaiannya dan segala yang 
dibawa, meskipun tidak ikut 
bergerak, jika ia bergerak; suci 
tempat ia mengerjakan salat,. 
dari semua najis yang tidak 
diampuni keadaannya. 
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Karena itu, salat orang yang tidak 
suci dari najis, adalah tidak sah„ 
sekalipun ia lupa (tidak mengerti) 
keberadaan najis, atau lupa (tidak 
mengerti) kalau keberadaan najis 
itu membatalkan salat. 


Berdasarkan firman Allah swt.: 
"Dan sucikanlah pakaianmu ” dan 
berdasarkan hadis yang diri- 
wayatkan oleh Imam Bukhari- 

Muslim. 


Tidaklah mengapa, jika badan 
orang yang salat berjajaran 
dengan najis, tetapi hukumnya 
adalah makruh, sebagaimana 
menghadap najis atau barang 
yang terkena najis. 
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Hrinikian juga hukumnya, jika 
n;ijis alau barang yang terkena 
n.ijis terletak di atas atap yang 
inlak jauh dari ia salat, selama 
|M iiilaian umum tidak menga- 
i.ikan hal itu bersgajar. 


I)i luar salat, tidaklah wajib 
inenyisikan najis. Hal ini selama 
lidak sengaja melumuri najis 
j>ada badan atau pakaiannya. 
Karena itu, sengaja melumurkan 
adalah haram, bila tanpahajat. 


Najis menurut syarak: Segala 
kotoran yang menghalangi 
kesahan salat yang dikerjakan 
daiam keadaan tiada kerineanan. 
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Seperti: 1-2 Tinja (tahi, facces), Air 
kemih (urine), sekalipun keluar 
dari burung, ikan, belalang dan 
binatang yang berdarah tidak 
mengalir; ataupun dari binatang 
yang dagingnya halal dimakan, 
menurut pendapat yang Ashah. 
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Al-Ashthakhri dan Ar-Rauya'pi, 
dari kalangan uiama Syafi’iyah, 
sebagaimana pendapat Imam 
Malik dan Ahmad, berkata: Tlnja 
dan air kemih dari binatang 
yang haial dimakan hukumnya 
adaiah suci. Andaikata ada 
binatang berak atau memun- 
tahkan biji-bijian, maka jika biji 
tersebut keras, daiam arti kaiau 
ditanam masih bisa tumbuh, 
adalah dihukumi seperti barang 
yang terkena najis; kaiau tidak 
keras, dihukumi najis. 


Dalam pada itu, para fukaha tidak 
menjelaskan hukum selain bijian. 


Guru kami menjelaskan: Yang 
jelas, jika pada selain bijian itu 
terdapat perubahan dengan 
keadaan sebelum ditelan, meski- 
pun sedikit, maka hukumnya 
adalah najis; kalau tidak, 
hukumnya adaiah barang yang 
terkena najis. 


Di dalam kitab Al-Majmu' dari 
penjelasan Imam Asy-Syekh 
Nashr dikatakan, bahwa air kemih 
sapi penggiiing yang mengenai 
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bijian yang digiling, adalah 
diampuni adanya (sebab darurat). 


Dari penjelasan Imam Al-Juwaini, 
tampaklah akan begitu peng- 
ingkarannya untuk membahas 
. dan menyucikan barang tersebut. 



Menurut pembahasan Imam Al- 
Fazari, bahwa tinja tikus jika 
masuk ke benda cair dan hal itu 
sudah menjadi bencana yang 
umum, adalah diampuni adanya. 



Mengenai apa yang kita lihat 
pada lembaran-lembaran daun, 
seperti buih, adalah najis. Sebab 
perkara tersebut keluar dari perut 
ulat, sebagaimana yang telah kita 
saksikan sendiri. 



'Anbar bukanlah termasuk tinja 
—berbeda dengan pendapat yang 
mengategorikannya--, tapi ia 
adalah tumbuhan yang tumbuh di 
laut. 
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3. Madzi; dengan dititik dalnya — 
dengan alasan adanya perintah 
membasuh zakar darinya. 



Ia adalah barang cair yang 
berwarna putih atau kuning, 
yang biasanya keluar sewaktu 
nafsu seks bergejolak tidak begitu 
kuat. 


4. Wadi, tertulis dengan dal tidak 
bertitik. Yaitu: Air putih, kotor 
dan kental yang biasa keluar 
setelah buang air kencing, atau 
ketika membawa sesuatu yang 
berat. 


5. Darah, sekalipun hanya per- 
cikan yang masih tertinggal pada 
semacam tulang. Hanya saja 
darah yang semacam itu hukum- 
nya ma'fu. 

4 

Para fukaha mengecualikan: hati, 
limpa, misik —sekalipun yang 
terjadi dari kijang mati— segum- 
pal darah bibit bayi, segumpal 
daging bibit bayi, air susu yang 
keluar berwarna darah dan darah 
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telur yang masih segar, belum 
busuk. 


6. Nanah, karena ia merupakan 
darah yang telah mengalami 
perubahan. Juga nanah darah, 
yaitu cairan tidak kental yang 
bercampur darah. 


l.Airluka , airbisul, air koreng, jika 
telah berubah; kalau tidak 
berubah, maka air tersebut suci 
seperti semula. 


8 .Muntahan dariperut, sekalipun 
tidak berubah dari keadaan 
aslinya. 


Muntahan adalah makanan yang 
keluar kembali setelah sampai ke 
dalam perut, sekalipun berupa air. 


Mengenai makanan yang keluar 
lagi sebelum sampai dalam perut, 
—baik diyakinkan atau dimung- 
kinkan— . maka bukan termasuk 




Ki il/on 
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najis, lain halnya dengan pen- 
dapat Imam Al-Qaffal. 
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Guru kami berfatwa: Sesung- 
guhnya bayi yang sakit sering 
muntah, muntahnya yang 
mengena puting susu ibu yang 
masuk dalam mulutnya adalah 
dima'fu; 1 ain halnya dengan 
muntah yang mengena pada 
waktu mencium atau memegang 
mulutnya. 


9. Empedu, air susu binatang yang 
tidak halal dimakan, selain 
manusia dan makanan kunyahan 
kedua kalinya dari semisal unta 
(binatang pemamah biak). 


Mengenai air sperma, hukum- 
nya adalah suci, lain halnya 
dengan pendapat Imam Maiik r.a. 


« 

Termasuk suci lagi, liur dahak 
selain yang keluar dari perut, 
seperti dari kepala atau dada; dan 
lendir dari mulut orang tidur, 
sekalipun berbau busuk juga 
menguning, selagi tidak jelas 
keluar dari perut; selain lendir 
orang yang berpenyakit selalu 
mengeluarkan lendir perul, maka 
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lcndir semacam ini dimaTu, 
s<*kalipun jumlahnya banyak. 


Air farji (kelenjar bartholini) 
i<*fmasuk suci, yaitu air putih 
bcrsifat tengah-tengah antara 
tnadzi dan keringat, keluar dari 
bagian dalam faiji yang tidak 
wzyib dibasuh; Air ini menurut 
pendapatyang Ashah hukum- 
nya adalah suci secara pasti 
(tanpa ada perselisihan). Ber- 
beda dengan yang keluar dari 
dalam farji yang wajib dibasuh. 
Air yang keluar dari dalam bilik 
faiji, secara pasti air ini hukum- 
nya najis, hukumnya seperti 
segala sesuatu yang keluar dari 
dalam farji, (kecuali telor dan 
bayi), dan seperti air yang ke- 
luar bersamaan atau menjelang 
bayi lahir. Menurut pendapat 
yang Muktamad: Air yang ada 
dalam farji tersebut, semua 
adalah tidak ada perbedaan 
antara sudah terpisah atau 
belum dari faiji. 
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Sebagian ulama berkata: 
Perbedaan antara air farji yang 
suci dan najis, adaiah terletak 
pada terpisah atau tidaknya. 
Dalam kitab Al-Kifayah dari 
pendapat Imam Al-Haramain, 
bahwa air yang terpisah hukum- 
nya najis. 




Tidak wajib membasuh zakar 
setelah bersetubuh, telor dan 
anak yang baru lahir. 




Guru kami berfatwa, bahwa 
basahan bawasir (cairan tran- 
sudasi plasma) itu diampuni bagi 
orang yang terkena penyakit 

tersebut. 

Termasuk suci lagi: Telor bina- 
tang yang tidak halal dimakan 
dagingnya, -telor binatang ini 
menurut pendapat Ashah adalah 
halal dimakan-, rambut dan bulu 
binatangyang halal dimakan,jika 
telah dicabut waktu hidupnya. 
Jika diragukan, apakah rambut 
(bulu) tersebut dari binatang yang 
halal dimakan atau haram; atau 
apakah terpisah dari binatang 
yang masih hidup atau bangkai. 
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maka hukum rambut (bulu) 
irrsebut adalah suci. 


Dalam hal ini, tulang dapat 
dikiaskan hukumnya dengan 
hulu. Seperti itulah yang 
dijelaskan dalam kitab Al-Jawahir. 


Telor bangkai itu jika sudah 
inengeras, hukumnya adalah suci; 
kaiau masih lunak, hukumnya 
adalah najis. 

Air sisa minuman dari binatang 
yang suci, adalah suci juga. 
Andaikata moncongnya terkena 
najis, lalu menjilat air yang 
sedikit atau benda cair lainnya, 
tnaka hukumnya: Jika waktu 
minum itu setelah pergi jauh 
dalam tempo yang memung- 
kinkan untuk menyucikan mon- 
congnya, kembali dengan men- 
celupkan ke airyangbanyakatau 
air mengalir, maka air yang sedikit 
tersebut adaiah tetap suci, 
sekalipun binatang itu adalah 
kucing, kaiau tidak habis pergi 
seperti tersebut di atas, maka 
liukum air sedikit itu adalah najis. 

Guru kami (Ibnu Hajar Al- 
Haitami, sebagaimana Imain As- 
Suyuti berkata —dengan mengi- 
kuti Ulama Mutaakhirin—: Se- 
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sungguhnya najis yang sedikit 
menurut penilaian umum adalah 
dima'fu, yaitu rambut najis, se- 
lain najis mughallazhah, asap 
benda najis, najis yang terdapat di 
kaki lalat meskipun terlihat oleh 
mata, kotoran yang tertinggal 
pada pintu pelepasannya (anus), 
kotoran burung, najis yang ada 
pada moncongnya, kotoran 
binatang yang tumbuh dalam air 
(misalnya lintah) atau kotoran 
binatang kecil yang hidup di sela- 
sela daun nyiur yang dianyam 
untuk menahan air hujan di atap 
rumah, sekira sulit menye- 
lamatkan air dari kotoran ter- 
sebut. 


Segolongan ulama berpendapat: 
Termasuk najis yang diampuni 
adanya, yaitu najis yang terbawa 
oleh tikus dari kamar-kamar 
WC, jika najis itu meratai. 
Pendapat ini dikuatkan oleh 
pembahasan Imam Al-Fazari. 


Syarat najis-najis tersebut di- 
ampuni, jika najis tersebut tidak 
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sampai mengubah air. -selesai-. 


Binatang musang kasturi adalah 
suci. Sedang najis yang ada di 
beberapa helai bulunya, umpa- 
ma tiga helai, diampuni adanya. 
Para ulama tidak menjelaskan: 
Apakah yang dimaksudkan 
dengan rambut yang sedikit itu 
yang diambil dari musang atau- 
kah yang tertinggal di dalam 
wadah tempat musang tersebut 
diambil minyaknya. 


Dalam hal ini, Guru kami 
menerangkan: Pendapat yang 
jelas alasannya adalah yang awal 
(rambut yang diambil dari 
musang), jika bahan minyak 
kasturi tersebut sudah padat. 
Sebab yang ditinjau dalam 
kepadatan adalah pada tempat 
najis saja (dasarnya: Hadis yang 
berkaitan dengan masalah tikus 
yang jatuh ke dalam bubur saman 
—pen). 


[ika najisnya banyak dan berada 
pada satu tempat, maka tidak 
diampuni adanya di tempat 
(ersebut (benda padat); kalau 
najisnya sedikit, diampuni. Lain 
halnya dengan benda cair, sebab 
jumlah keseluruhannya seperti 
liarang tunggal. 




Pasal Syarat-syarat Salat 117 































p 


118 Terjemah Fat-hul Mu'in 

Jika rambut yang berada dalam 
benda cair itu sedikit, maka 
diampuni adanya; kalau tidak 
demikian, tidak diampuni. Dan 
tidak ada sangkut pautnya lagi 
dengan rambut musang yang 
diambil dalam keadaan minyak 
kasturi berupa cair. 


Imam Al-Muhib Ath-Thabari 
menukil sebagai pegangannya, 
dari Ibnu Shabagh, bahwa 
makanan yang dikeluarkan untuk 
dikunyah kedua kali oleh unta 
dan binatang lainnya (pemamah 
biak), adalah tidak menajiskan 
air yang diminumnya. 


Ia juga menyamakan hukum 
mulut binatang pemamah biak, 
seperti anak lembu dan biri-biri, 
waktu merlyesap puting induk- 
nya, dengan masalah di atas. 


Ibnu Shalah berkata: Sesuatu 
yang terkena sedikit kotoran dari 
mulut sang bayi, yang jelas - 
jelas najis adalah diampuni 
adanya. Selain Ibnu Shalah 
menyamakan hukum mulut 
orang-orang gila dejigan mulut 
anak kecil di atas. Seperti ini, 
Imam Az-Zarkasyi telah me- 







megang kuat. 


■[ 10. (Termasuk benda najis lagi): 

1[ Bangkai , meskipun sejenis 

I bangkai lalat, yaitu binatang- 

I binatang yang berdarah tidak 

I mengalir. Pendapat ini ber- 

■ tentangan dengan Imam Al- 

II Qaffal dan ulama yang mengi- 

■I kutinya, tentang kesucian 

I, binatang sejenis lalat dengan 

I alasan tidak ada darah busuk 

1 padanya, hal ini seiring dengan 

I pendapat Imam Abu Hanifah dan 

I Malik r.a. 


Oleh karena itu, bangkai adalah 
najis, sekalipun tidak berdarah 
mengalir (darah dingin). Begitu 
juga rambut, tulang dan tanduk- 
nya. Pendapat tersebut berbeda 
dengan Imam Abu Hanifah r.a. 
Beliau berpendapat: Rambut 
bangkai dan seterusnya adalah 
suci, jika tidak terdapat’ lemak 
padanya (jika ada lemaknya, 
inaka hukumnya najis). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani 
(ulama yang terkenal ahli hadis) 
inengeluarkan fatwa, bahwa salat 
orang yang membawa bangkai 
lalat adalah sah, jika ia berada di 
tcrnpat yang sulit untuk meng- 

hilangkannya. 
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Selain bangkai manusia, ikan dan 
belalang. Dengan alasan, ikan 
dan belalang adalah halal 
dimakan. Mengenai bangkai 
manusia, berdasarkan firman 
Allah swt.: "Dan sungguh telah 
Karni muliakan manusia". Dan di 
antara bentuk memuliakannya, 
adalah menghukumi akan ke- 
tidaknajisannya sebab mati. 


Dan selain binatang hasil buruan 
yang mati sebelum disembelih 
(misalnya mati sebab binatang 
pemburu atau alat tajam). Begitu 
juga janin binatang yang mati 
sebab induknya disembelih. 

Hukumnya adalah halal, ulat yang 
ikut termakan bersama perkara 
yang menyertainya (misalnya 
buah-buahan), juga tidak wajib 
mencuci mulut setelah memakan- 
nya. 

Dinukil dari beberapa Ashhabus 
Syafi'iyah dalam kitab Al-Jawahir, 
bahwa hukumnya tidak halal 
memakan ikan asin sebelum 
dibersihkan kotoran-kotoran 
yang berada dalam perutnya. 


Menurut lahir pendapat tersebut, 
adalah tidak ada perbedaan 




antara ikan besar dan kecil. 


Akan tetapi, Guru kami (Ibnu 
Hajar Al-Haitami) mengemuka- 
kan kebolehan memakan ikan 
asin kecil bersama kotoran yang 
berada di dalam perutnya, karena 
sulit membersihkannya. 


11. Barang yang memabukkan * 
Artinya, segala yang dapat 
memabukkan, termasuk di sini 
setetes barang yang bisa me- 
mabukkan. 

Yang cair, misalnya arak, yaitu 
minuman yang terbuat dari 
anggur dan nabidz, yaitu 
minuman yang memabukkan, 
yang terbuat dari selain anggur. 


Kata-kata "cair", terkecualikan 
sejenis pohon ganja danrumput. 


Khamar dapat menjadi suci 
setelah berubah menjadi cuka 
dengan sendirinya, tanpa 
dicampuri benda lain — sekalipun 
tidak mempengaruhi dalam 
perubahannya menjadi cuka, 






* 
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* 
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misalnya krikil-- wadahnya 
menjadi suci juga, sekalipun 
arak mendidih dan membuih, lalu 
sebab pendidihan surut ke 
bawah lagi. 


Jika pembuihan khamar tersebut 
bukan karena pendidihan, tetapi 
sebab dikocok umpama, maka 
khamar tersebut tidak dihukumi 
suci Sekalipun dituangkan arak 
lain di atas wadah sebelum atau 
sesudah kering*. atas dasar 
beberapa peninjauan, seperti 
yang dipegang teguh oleh Guru 
kami. . 


Menurut apa yang dipegang oleh 
Guru kami, Al-Muhaqqiq Abdur 
Rahman bin Ziyad: Arak menjadi 
suci jika penuangan arak lain 
sebelum kering arak bagian atas, 
bukan yang kering setelahnya. 





Kemudian beliau berkata: Jika 
arak dituangkan dalam wadah 
dan diambil kembali, lalu setelah 
kering wadah itu dituangi arak 



lain dan wadah belum dicuci, 
maka arak ini tidak bisa suci, 
sekalipun arak itu baru berubah 
setelah dipindahkan ke tempat 
lain. -Selesai-. 


Tanda-tanda yang menunjukkan 
kalau khamar itu menjadi cuka, 
adalah rasanya masam, meskipun 
belum benar-benar masam dan 
masih membuih. 


Kulit bangkai yang najis bisa 
menjadi suci: Dengan cara 
disamak sampai bersih; sekiranya 
tidak akan busuk dan hancur 
setelah itu, jika direndam dalam 
air. 


12. Termasiik najis: Anjing, babi y dan 
keturunan masing-masing dalam 
lunggal jenis atau berkawin 
dengan binatang (suci) lainnya. 
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Ulat bangkai anjing dan babi 
adaiah suci. Begitu juga benang 
laba-laba; menurut pendapat 
yang masyhur, seperti yang 
dikemukakan oleh Imam As- 
Subki dan Imam Al-Adzra'i. 


Pengarang kitabAl-Uddah dan Al- 
Hawi memantapkan atas najis 
benang laba-laba dan perkara 
yang keluar dari kuiit, semacam 
ular hidup, sebagaimana hukum 
keringatnya. Hal ini telah 
difatwakan oleh sebagian ulama. 


Akan tetapi Guru kami ber- 
pendapat: Dalam masalah 
tersebut, ada tinjauan khusus. 
Yang lebih mendekati kebenar- 
an, bahwa perkara yang keluar 
dari semacam ular hidup adalah 
najis, sebab merupakan bagian 
yang terbentuk sendiri, yang 
terpisah dari binatang hidup, 
maka hukumnya sebagaimana 
bangkai. 

Guru kami berpendapat lagi: 
Jika seekor anjing atau babi 
menyetubuhi wanita, lalu 
melahirkan bayi manusia, maka 
bayi itu hukumnya adalah najis. 
Di samping itu, ia termasuk 
mukalaf yang wajib salat dan lain- 







l.iinnya. Yangjelas, persentuhan 
(«nang lain) dengan anak tersebut 
«l.ilam keadaan terpaksa, adalah 
«liampuni. 





Srsungguhnya dia sah.menjadi 
imam salat —sebab diatidakw ajib 
mengulangi salatnya— boleh 
masuk mesjid untuk berjamaah 
< lan lain-lainnya, sekira badannya 
kering. 



9 


Mencuci barang yang terkena 
uajis Ainiyah, adalah dengan 
membasuhnya sampai hilang 
sifat-sifat najis, baik rasa, bau dan 
warnanya. 



Warna bekas najis atau baunya 
yang sulit dihilangkan --sekali- 
!>un dari najis mughallazhah~, 
.idalah tidak menjadi masalah. 


|ika masih terdapat warna dan 
baunya, maka benda tersebut 
!><‘Ium suci. 
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Barang yang terkena najis 
hukmiyah —seperti air kencing 
yang telah kering dan hilang 
semua sifat-sifatnya-, cukup 
disucikan dengan mengalirkan 
airsatukali. Jikabarang tersebut 
berupa biji-bijian atau daging 
yang dimasak dengan barang 
najis; atau pakaian yang diwarna 
dengan benda najis, maka 
dalamnya bisa menjadi suci 
dengan menyiram luamya, seperti 
halnya pedang yang ditempa 
dengan benda najis, maka cukup 
disiram bagian luamya, sucilah 
seluruhnya. 


Disyaratkan agar suci tempat 
yang terkena najis, hendaklah air 
yang sedikit sampai pada tempat 
najis. 


Jika barang yang terkena najis 
sampai (dicelupkan) pada air 
sedikit, bukan banyak, maka air 
sedikit tersebut hukumnya 
menjadi najis, sekalipun air tidak 
mengalami perubahan. Karena 
itu, air tersebut tidak bisa 
menyucikan barang lain. 

Air yang mendatangi (mengairi) 
pada tempat yang terkena najis, 
tidak sama dengan lainnya 
(barang terkena najis, yang 

mendatangi/memasuki air), 

sebab air yang ada pada bentuk 
pertama dengan kekuatannya 
bisa menolak najis (pada diri dan 
lainnya). 












)ika mulut seseorang terkena 
u.ijis, maka cukuplah mengambil 
■ui- dengan tangan lalu mem- 
l».isuhnya, sekalipun tidak men- 
mcurkan air dari atas mulutnya, 
sebagaimana pendapat Guru 
kaini. 

I >i samping itu, dia wajib mencuci 
h.igian luar mulut, meskipun 
st‘kadar memutarkan air dengan 
langannya. 

Sebagaimana menuangkan air 
dalam wadah yang terkena najis, 
lalu memutar-mutarkannya ke 
sainping kiri-kanan (hal ini sudah 
mencukupi atas kesucian wadah 
icrsebut —pen). 

bagi orang seperti di atas, tidak 
l>oleh menelan sesuatu sebelum 
mulutnya suci kembali, meski- 
pun sekadar membolak-balik air 
dalam kerongkongan. 

Cabang: 

)ika sejengkal tanah terkena 
seinacam air kencing dan telah 
kering, lalu pada tempat itu 
dituangkan air sampai merata, 
maka tanah tersebut sudah 
menjadi suci, sekalipun air tidak 
masuk dalam pori-pori tanah, 
baik tanah itu keras ataupun 
gembur. 
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Jika tanahnya tidak dapat 
meresap najis yang mengenainya, 
maka sebelum menuangkan air 
yang sedikit, harus dihilangkan 
benda najisnya, sebagaimana 
jika najis itu berada di suatu 
tempat. 


Jika najis itu keras dan telah 

hancur, lalu bercampur dengan 

* 

debu, maka tempat yang terkena 
najis tidak bisa menjadi suci 
sebab dengan menuangkan air 
--sebagaimana debu yang 
tercampur sejenis nanah ber- 
darah--, tetapi semua tanah 
(debu) yang tercampuri najis itu 
harus dihilangkan. 


Sebagian fukaha memfatwakan 
kewajiban membasuh Mushaf 
yang terkena najis yang tidak 
ma'fu, sekalipun menyebabkan 
rusak, atau milik anak yatim. 


fikrifaiar. 
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(iuru kami berkata: Bahkan 
niembasuh Alqur-an yang ter- 
kcna najis dihukumi fardu ain. 
I .ain halnya jika najisnya hanya 
mengenai pada sejenis sampul 
atau tepian Mushaf. 


Cabang : 

Air bekas basuhan barang yang 
terkena najis —sekalipun najis 
ina'fu, seperti setitik darah adalah 
suci hukumnya. Jika air telah 
pisah (dari tempat yang dicuci), 
sedangkan materi dan sifat-sifat 
najis telah hilang, air tidak 
berubah, timbangannya tidak 
bertambah setelah diperhitung- 
kan air yang meresap pada baju 
(yang dicuci) dan air tambahan 
dari kotoran, serta tempat yang 
lerkena najis (baju) yang suci 
kembali. 
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(iuru kami berkata: Yang jelas, 
mituk perhitungan banyaknya air 
Viing terserap dan yang tambahan 
ilari kotoran, adalah cukup 
deugan persangkaan saja. 



_ i 
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_ 
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Cabang: 

Umpama ada seekor tikus jatuh di 
tengah-tengah makanan yang 
padat, misalnya bubur samin, lalu 
mati, maka cukuplah diambil serta 
membuang bagian sekelilingnya 
yang terkena. Sedangkan sisanya 
tetap suci. 


Batas makanan disebut padat 
adalah bila diambil sebagian, 
maka bagian kiri-kanannya tidak 
meleleh ke bagian yang terambil 
tadi. 


Cabang: 

Jika air perigi yang sedikit ter- 
kena najis, maka ddak bisa suci 
dengan cara dikuras. Tapi harus 
dibiarkan lebih dahulu, agar air 
bertambah banyak dari sumber- 
nya, atau dengan menambah air 
yang lain; 


Kalau air perigi itu banyak, tetapi 
telah berubah lantaran najis 
tersebut, maka air itu tidak bisa 
menjadi suci sebelum perubahan 
itu hilang. 
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] i ka dalam air perigi yang banyak 
in i masih terdnggal najis, 
misalnya bulu tikus, sedangkan 
.nr tidak berubah, maka air 
lersebut dihukumi suci, dan 
menyucikan namun tidak bisa 
digunakan (dengan diambil 
menggunakan dmba atau 
lainnya -pen). 

(Air tersebut tidak bisa diper- 
gunakan) sebab timba penciduk- 
uya senandasa terkena rambut 
najis itu. 

Hendaknya air yang berada dalam 
perigi dikuras dulu semuanya. 

Jika seseorang menciduk sebe- 
lum air dikuras, serta ia ddak 
meyakini ada rambut tikus yang 
ikut, maka tidaklah mengapa (air 
tetap suci), bahkan meskipun ia 
mempunyai persangkaan rambut 
(bulu) ikut terciduk; terikutnya 
rambut, dasarnya adalah mele- 
takkan prinsip mendahulukan 
asal dari pada hukum lahir. 

Barang yang terkena najis 
semacam anjing (najis mughalla- 
zhah) bisa suci kembali dengan 
inencucinya tujuh kali basuhan, 
setelah materi najisnya hilang, 
sekalipun baru hilang setelah 
beberapa basuhan, dalam hal ini 
hanya dihitung sekali. Salah satu 
di antara basuhan tersebut 
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dicampur dengan debu yang sah 
digunakan tayaimm, yang 
dicampur dengan air, sekira 
menjadi keruh dan ada bekasnya 
di air itu, serta ketujuh basuhan 
tersebut meratai tempat yang 
terkena najis. 


Jika barang yang terkena najis 
dimasukkan dalam air yang tidak 
mengalir, maka cukuplah dengan 
menggerakkan sebanyak tujuh 
kali. 

Guru kami berkata: Dalam hal ini 
telah jelas, bahwa gerakan ke sana 
dihitung sekali, dan kembali lagi 
dihitung satu kali lagi. 


Jika dimasukkan dalam air yang 
mengalir, cukuplah dengan 
lewatnya tujuh kali aliran ajr. 
Jika di tanah yang berdebu, maka 
air tidak usah dicampur dengan 
debu lagi (maksudnya tanah yang 
terkena najis ini, lalu disucikan- 
pen). 

Cabang: 

Jika seseorang menyentuh anjing 
dalam air yang banyak, maka 
tangannya tidak menjadi najis. 




|ika anjing mengangkat kepala- 
nya dari wadah yang terisi air 
(scdikit) dan mulutnya basah, 
u-iapi tidak diketahui ia telah 
menyentuhnya, maka air tersebut 
ndak dihukumi najis. 

0 

linam Malik dan Imam Dawud r.a. 
herkata: Anjing itu hukumnya suci 
(hegitujuga menurut Imam Malik, 
habi itu hukumnya suci -pen). 
Air sedikit yang terjilat anjing 
lidak menjadi najis. Hanya saja 
wadah yang terjilat anjing wajib 
dibasuh, semata-mata karena 
penekanan ibadah (bukan karena 
uajis). 

Najis yang diampuni (ma'fu) ada- 
nya: 

l. Semacam darah nyamuk , ter- 
masuk segala serangga yang 
berdarah tidak mengalir (darah 
dingin), misalnya mrutu dan kutu. 
Kalau kulitnya tidak. termasuk 
diampuni. 


2. Darah sejenis kudis, misalnya 
bisul api (udun semat), darah 
luka-luka, nanah dan nanah 
darah (nanah uwuk: Jawa). 

Sekalipun darah nyamuk dan 
kudis itu banyak dan mengalir 
bersama-sama keringat. 
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Untuk yang pertama (darah 
nyamuk), meskipun sampai me- 
ratai pakaian —menurut nukilan- 
nukilan yang dapat dipegangi--. 


(Dengan syarat) darah-darah 
tersebut bukan diusahakan oleh 
orang yang bersangkutan. 

Jika darah-darah tersebut banyak 
karena diusahakan, misalnya 
sengaja membunuh nyamuk pada 
pakaiannya; memeras kudis, 
memakai pakaian yang ber- 
lumuran darah nyamuk misalnya, 
lalu dipakai salat; atau tikar yang 
dipakai salat berlumuran darah; 
atau memakai pakaian tambahan 
yang berdarah tanpa tujuan 
sebagaimana berhias, maka darah 
semacam ini tidak diampuni 
adanya, kecuali jika darah itu 
hanya sedikit -sebagaimana 
yang dikatakan oleh pendapat 
yang Ashah—. 


Hal di atas sebagaimana yang 
termaktub dalam kitab At-Tahqiq 
dan Al-Majmu'. Meskipun pem- 
bicaraan kitab Ar-Raudhah 
menetapkan, bahwa darah sejenis 
kudis sekalipun diperas dan 



Pasal Syarat-syarat Salat 135 


Himlahnya banyak, adalah 
dianipuni adanya; Di mana Ibnu 
Nac|ib dan Al-Adzra'i berpegang- 
,in kitab Ar-Raudhah tersebut. 

Siatus ampunan dalam masalah 
m i dan yang akan dituturkan 
nanti, adalah terletak pada 
penggunaan salat, bukan pada 
seinacam air yang sedikit; karena 
lial ini menjadikan air najis, 
sekalipun jumlah najis yang 
mengenai sedikit. 



Hdak mempengaruhi bagi badan 
yang dalam keadaan basah 
lerpercik darah sedikit yang 
diampuni adanya, lagi pula tidak 
wajib menyeka badan, sebab hal 
rersebut sulit dilakukan. 

3. Darah sedikit yang timbul dari 
orang lain f yang bukan najis 
inughallazhah. Lain halnya jika 
najis beijumlah banyak. 


Termasuk kategori darah orang 
lain, misalnya yang dikatakan 
oleh Imam Al-Ad^ra^i, adalah: 
Darah sendiri yang telah ter- 
pisah, lalu mengenai pada 
badannya. 



4. Darah sedikit jenis haid dan darah 
hidung , sebagaimana yang ter- 
maktub dalam kitab Al-Majmu. 
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Dikiaskan dengan keduanya, 
adalah darah semua lubang tubuh 
selain lubang jalan najis, seperti 
cloaca (lubang anus atau dubur). 


Dasar penilaian sedikit dan 
banyak, adalah kebiasaan yang 
berlaku. 

Sesuatu yang masih disangsikan 
akan banyaknya, adalah di- 
hukumi sedikit. 

Jika ada darah berceceran di 
berbagai tempat, seandainya 
dikumpulkan jumlahnya banyak, 
menurut Imam Al-Haramain, 
darah itu dihukumi sĕdikit. 
Sedangkan menurut Imam Al- 
Ghazali, Al-Mutawalli dan 
lainnya, adalah dihukumi darah 
banyak. Pendapat yang terakhir 
ini telah dikuatkan oleh sebagian 
fukaha. 

5. Darah yang keluar sebab tusuk 
jarum dan bekam, sekalipun 
banyak, selagi masih berada di 
tempatnya. 

Salat dihukumi sah, bagi orang 
yang gusinya berdarah sebelum 
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CJV 

1 



dmici, selagi ia belum menelan 
ludah ketika salat. Sebab, darah 
y\ isi i tu dimaTu adanya, dalam arti 
hila bercampur dengan air ludah 
seudiri. 


)ika seseorang mulai mengeluar- 
kan darah hidung sebelum salat 
dan terus-menerus keluar 
darahnya, maka jika dapat 
diharapkan pendarahannya 
sclesai dalam waktu salat masih 
luas, hendaknya ia menanti 
berhentinya; kalau tidak, 
hendaknya disumbat sebagai- 
niana orang yang beser kencing, 
membalut penisnya. 

l.ain halnya dengan pendapat 
yang mengatakan, bahwa orang 
itu wajib menanti berhenti pen- 
darahan, sekalipun waktunya 
terlewat, sebagaimana salat harus 
ditunda lantaran mencuci 
pakaian yang terkena najis, 

sekalipun waktunya terlewat. 


Masalah hidung yang berdarah 
dengan pencucian pakaian, 
liaruslah dibedakan, sebab dalam 
masalah pencucian pakaian yang 
icrkena najis, adalah adanya 
kcmampuan menghilangkan 
najis dari asalnya (sebelum 
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mengeijakan salat); Lain halnya 
dengan masalah pendarahan 
hidung (sebab orang yang 
berdarah hidungnya tidak 
mampu menghilangkan darah 
tersebut -pen). 

6. Sedikit lumpur tempat air berlalu 
yang telah diyakini najisnya, 
sekalipun berupa najis mughal- 
lazhah. Sebab, rasanya berat 
untuk menghindarinya. (Tetapi) 
selagi materi najisnya tidak 
tampak dengan jelas. 


(Masalah pengampunan najis ini), 
adalah dibedakan sesuai dengan 
waktu (karena itu, yang dima'fu 
di musim hujan, tidaklah dima'fu 

di musim kemarau) dan tempat- 

■ 

nya, yaitu pakaian dan badan 
(karena itu, yang dima'fu di 
pakaian bagian bawah dan di 

kaki, adalah tidak dima’fu di 
lengan baju dan ditangan -pen). 

Jika suatu najis sudah dipastikan 
datang dari jalanan, maka tidak 
diampuni adanya, sekalipun 
jalanah anjing, bahkan meratai 
jalan. Hal ini berdasarkan 
berbagai tinjauan pendapat. 



♦ 



(iuru kami berfatwa tentang jalan 
v;mg tidak berlumpur, tetapi di 
situ terdapat kotoran manusia, 
.mjing dan binatang-binatang 
lain, lalu terkena air hujan, maka 
najis tersebut diampuni adanya, 
di kala sulit menghindarinya. 


Kaidah Penting: 

Yaitu: Sesuatu yang asalnya suci, 
lalu diperkirakan menjadi najis 
dengan alasan, bahwa barang 
yang semacam itu pada umumnya 
najis; dalam masalah seperti ini 
ada dua pendapat yang terkenal 
dengan asal dan lahir atau ghalib. 
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Yang lebih kuat dari kedua 
pendapat, adalah barang tersebut 
hukumnya suci, dengan dasar 
"Asal keyakinan yang telah ada", 
di mana hal ini lebih tepercaya 
daripada "kebiasaan kejadian" 
yang selalu berbeda menurut 
keadaan dan masa. 
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Hal itu dapat dicontohkan 
dengan pakaian pembuat khamar 
(arak), orang yang haid, anak- 
anak, tempat pemeluk agama 
yang ajarannya menggunakan 
barang najis, dedaunan yang pada 
ghalibnya jatuh di tempat najis, 
air liur bayi, sutera jukh yang 
terkenal dibuat dari lemak babi, 
keju Syam (Siria) yang terkenal 
terbuat dari perut besar babi. 


(Landasan yang menguatkan asal- 
-pen) Rasulullah saw. pernat^ 
disuguhi keju dari penduduk 
Syam, lalu beliau makan seba- 
gian, serta tidak bertanya dari apa 
keju tersebut dibuat. 


9 

Demikianl.ah sebagian besar 
kaidah yang dituturkan oleh 
Guru kami (Ibnu Hajar Al- 
Haitami) dalam Syarah Minhaj. 

7. Bekas tempat, Istijmar (bersuci/ 
istinja dengan batu), noda 
kotoran lalat, air kemih dan 
kotoran kelelawar, jika mengena 
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pada tempat salat, pakaian dan 
badan, meskipun banyak, sebab 
lial itu sulit untuk menjaganya. 


8. Kotoran segala burung jika 
mengena pada suatu tempat, 
dengan syarat: Tempat tersebut 
memang kepadatan kotoran itu 
dan sudah kering. Bahkan 
menurut kesimpulan dari pem- 
bicaraan kitab Al-Majmu ' (milik 
Imam Nawawi), termasuk 
diampuni juga, jika kotoran 
tersebut mengena pada pakaian 
dan badan. 


Kotoran tikus sekalipun sudah 
kering, adalah tidak diampuni 
adanya —atas dasar beberapa 
peninjauan pendapat. 


Akan tetapi, Guru kami Ibnu 
Ziyad telah mengeluarkan fatwa 
sebagaimana pendapat sebagian 
ulama Mutaakhirin, bahwa 
kotoran tikus itu diampuni 
adanya, jika memang sudah 
meratai, sebagaimana kotoran 
burung yang sudah merata. 
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Tidaklah sah, salat seorang 
yang menggendong orang 
beristinja dengan batu, mem- 
bawa binatang yang pada pintu 
pelepasan (cloaca) terdapat 
najis, binatang disembelih yang 
telah dibersihkan tempat pe- 
nyembelihannya, tetapi kotoran 
dalam perutnya belum dibuang, 
atau bangkai suci, misalnya 
manusia atau ikan yang belum 
dibersihkan kotoran dalam 
perutnya, atau membawa telor 
mandul yang di dalamnya ter- 
dapat darah. 


Tidak sah pula, salat seseorang 
yang membawa sesuatu, di mana 
ujungnya terkena najis, sekalipun 
ujung tersebut tidak bergerak 
sebab geraknya. 



Cabang: 

Jika seseorang melihat orang 
lain akan mengerjakan salat, 
padahal di pakaiannya terdapat 
najis yang tidak dima’fu, maka 
baginya wajib memberi tahu 
akan hal itu. 



Begitu juga wajib mengajar 
seseorang yang ia lihat melanggar 
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kewajiban beribadah menurut 
imam yang diikudnya. 


Istinja 


Peny empumaan: 


i 


Istinja memakai air hukumnya 
wajib, setelah mengeluarkan 
setiap yang meleleh basah. 


Istinja sudah dianggap men- 
cukupi, setelah diperkirakan, 
bahwa najisnya telah hilang.- 
Dengan demikian bagi seseorang 
tidaklah disunahkan membau 
(mencium) tangannya. 


Wajib istinja itu dilakukan de- 
ngan mengendorkan anggota 
badan, agar sisa-sisa najis ddak 
ada yang terdnggal di lipatan- 
lipatan tepian lubang dubur 
(cloaca). 

Istinja itu juga bisa dilakukan 
dengan menggunakan benda 
keras yang dapat meresap, 
dengan cara dga kali usapan, 
yang' masing-masing meratai 
tempat najis dan member- 
sihkannya. 

Disunahkan bagi orang yang 
masuk WC, agar mendahulukan 
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kaki kiri, dan mendahulukan kaki 
kanan jika mau keluar. Hal ini 
kebalikan masuk/keluar mesjid. 


Sunah juga agar melepas se- 
suatu yang ada suratan agung, 
misalnya Alqur-an, nama Nabi 
dan Malaikat, sekalipun nama- 
nama tersebut digunakan juga 
menamai yang lain, misalnya Aziz 
dan Ahmad, jika nama-nama 
tersebut dikehendaki sebagai 
nama yang agung. 


Disunahkan pula diam pada saat 
kotoran sedang keluar, sekalipun 
bukan berupa zikir; kalau di luar 
saat tersebut, hendaknya me- 
ninggalkan bentuk zikir saja. 



Hendaknya mengambil tempat 
yang jauh dari manusia, serta 
membuat penutup. 

Hendaknya tidak membuang 
hajat di perairan umum yang 
tidak mengalir, juga tidak 
menyumber; di tempat bercanda 
milik umum; di jalanan —ada 
pendapat yang mengatakan 
hukum untuk ini adalah haram—; 
di bawah pohon berbuah yang 
tumbuh di tanah milik sendiri, 
atau tanah milik orang lain yang 


% ^ 
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tudah diketahui kerelaannya, jika 
Ik-Iiiih diketahui kerelaan buang 
li.ijat di situ, maka hukumnya 
adalah haram. 


Ilcndaknya tidak menghadap 
kiblat ataupun membelakanginya. 
Maka hal ini hukumnya haram, 
jika dilakukan di tempat yang 
lidak disediakan untuk buang 
liajat serta tidak bertabir. 

)ika dadanya menghadap kiblat 
dan alat kelaminnya dipalingkan, 
lalu kencing, maka hal ini tidak- 
lah menjadi masalah. Lain halnya 
jika melakukan kebalikan dari itu. 



Sunah juga tidak bersiwak dan 
meludahi kenringnya. 


Hendaknya berdoa di saat masuk 
WC: Allahumma ... dan seterus- 
nya ( Ya , AUah, aku berlindung 
kepada-Mu dari godaan setanjantan 
dan betina). 

Ketika keluar berdoa: Alhamdu ^ 
lillahilladzi... dan seterusnya. 

(Aku mohon ampun kepada-Mu. 

Segala puji milik Allah , Dzat yang 
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telah menghilangkan penyakit dari- 
ku dan menganugerahkan kesehatan 


Lalu setelah istinja membaca: 
Allahumma ... dan seterusnya. 

(Ya, Allah, sucikanlah hatiku dari 
sifat munajik, dan bentengilah 
farjiku dari bentuk perbuatan- 
perbuatan keji). 

Al-Baghawi berkata: Jika setelah 
beristinja merasa ragu: Sudah 
membasuh zakar atau belum? 
Maka baginya tidak wajib mengu- 
langinya. 



SYARAT SALAT KETIGA 





Syarat Salat Ketiga: Menutup 
Bagian Badan 

Yaitu mulai pusat hingga lutut, 
bagi laki-laki, sekalipun kanak- 
kanak, dan sekalipun mukatab 
atau ummu walad, meskipun 
menyepi di tempat gelap. 

1 


Berdasarkan sebuah hadis sahih: 
"Allah tidak akan menerima salat 
orang balig, kecuali dengan memakai 
tutup kepala (bagi seorang wanita)." 



Wajib menutup bagian dari pusat 
i lan lutut, agar nyata, bahwa aurat 
u:lah tertutup (karena: Maala 
yatimmul waajibu illa bihi, fahu- 

wa waajib -pen). 


I)an menutup seluruh badan, 
selain muka dan kedua tapak 
langan sampai pergelangan, bagi 
wanita merdeka sekalipun kanak- 

kanak. 


Ptnutupnya adalah sesuatu yang 
tidak bisa menampakkan warna 
kulit dalam percakapan. Demi- 
kianlah, batasan yang telah 
diberikan oleh Ahmad bin Musa 

bin 'Ujail. 


ioleh menutup aurat dengan 
uatu pakaian yang menampak- 
:an bentuk badan, tetapi hal ini 



Kewajiban menutup, adalah dari 
bagian atas dan samping, bukan 
dari bawah. 



(Wajib menutup itu) jika masing- 
masing dari laki-laki, wanita 
merdeka dan amat, mampu 
menutupnya. 
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Mengenai orang yang tidak 
mampu menutup aurat, ia w ajib 
salat dengan telanjang dan tidak 
wajib mengulangi salatnya, 
sekalipun ia masih punya penu- 
tup yang terkena najis, di mana ia 
berhalangan mencucinya. 


Lain halnya jika ia mampu untuk 
menyucikannya, (maka ia tidak 
boleh salat secara telanjang, tapi 
wajib mencucinya) sekalipun 
sampai keluar waktu (salat). 


Jika seseorang hanya mampu 
menutup sebagian auratnya, maka 
ia wajib menutupnya dengan se- 
suatu yang ada. Dalam hal ini, 
agar mendahulukan menutup 
kubul dan dubur; jika tidak cukup, 
maka menutup kubul saja, 
kemudian dubur. 


Jika yang dimiliki adalah pakaian 
dari sutera, maka tidak boleh salat 
dengan cara telanjang, tapi w ajib 
memakai sutera itu. Sebab, 
memakai sutera manakala ada 
hajat, hukumnya adalah boleh. 

Bila tidak mempunyai pakaian, 
ia wajib melumuri auratnya 
dengan lumpur atau sejenisnya. 
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< )i ang yang memakai pakaian, 
s:ih salamya bermakmum kepada 
mang yang telanjang. 

(Sekalipun akan salat) secara 
i<‘Ianjang, baginya tetap tidak 
boleh ghasab pakaian untuk salat. 

Kagi orang yang salat, disunahkan 
mengenakan pakaian yang paling 
bagus, berselendang, memakai 
serban, baju kurung dan baju toga. 


Jika seseorang hanya memiliki 
dua pakaian salat, maka yang satu 
dipakai dan yang satu lagi 
disampirkan (diselendangkan), 
jika memang di situ sudah ada 
sutrah (batas yang ada di hadapan 
untuk salat), jika belum ada 
sutrah, maka yang satu tersebut 
hendaknya digunakan sajadah 
salat, sebagaimana yang difatwa- 
kan oleh Guru kami. 

Cabang: 

Menutup aurat seperti tertutur- 
kan di atas, diwajibkan juga di 
luar salat, sekalipun dengan 
pakaian najis atau sutera, jika 
hanya itu yang ditemukan, walau- 
pun ia berada di tempat sepi. 
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► 

Hanya saja di tempat sepi yang 
wajib bagi seorang laki-laki, 
adalah menutup kubul dan dubur; 
sedang bagi selain laki-laki, wajib 
menutup mulai pusat sampai 
lutut. 


Boleh hukumnya, membuka aurat 
. hanya untuk keperluan kecil, 
meskipun di dalam mesjid, 
misalnya untuk mendinginkan 
badan, menjaga pakaian dari 
kotoran dan debu ketika menyapu 
rumah, mandi atau sejenisnya. 





SYARAT SALAT KEEMPAT 

Syarat Salat Keempat: Menge- 
tahui Waktu Salat 

Yaitu, mengetahui waktu salat 
telah tiba, dengan penuh 
keyakinan atau perkiraan. 



Barangsiapa melakukan salat 
tanpa mengetahui waktu masuk- 
nya, maka sal^tnya ddak sah. 
Sekalipun terriyata dilakukan 
dalam waktunya. 
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Srbab, penilaian suatu ibadah 
.idalah perkiraan si mukalaf dan 
kmyataannya. Sedangkan peni- 
laian suatu akad y adalah keadaan 
akad itu sendiri . 


Waktu salat Zhuhur , adaiah mulai 
inatahari condong ke arah barat, 
sampai panjang bayang-bayang 
menyamai bendanya, setelah 
memperkirakan bayang-bayang 
istiwak yaitu bayang-bayang yang 
terjadi pada waktu matahari sedang 
berkulminasi (berada tepat pada 
tidk tertinggi/ddk zenit), bila 
bayang-bayang isdwak wujud 
(sebab pada suatu negara bayang- 
bayang istiwak tidak ada, misalnya 
di Mekah, dalam sebagian hari- 

harinya -pen). 

Diberi nama "zhuhur", sebab 
pertama sekali salat dilakukan 
dengan jelas (dalam agama 
Islam). 


Waktu salat Asar, adalah mulai 
waktu zhuhur habis, sampai selu- 
ruh busur matahari terbenam di 

ufuk. 
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Waktu salat Magrib, adalah mulai 
matahari terbenam, sampai teja 
merah lenyap. 


Waktu salat Isyak, adalah mulai teja 
merah lenyap. -Dalam hal ini, 
Guru kami berpendapat: Sebaik- 
nya, sunah mengakhirkan salat 
Isyak, sampai teja kuning dan 
putih lenyap, atas dasar meng- 
hindari perselisihan dengan 
ulama yang mewajibkannya-, 
sampai fajar shadik terbit. 


Waktu salat Subuh, adalah mulai 
terbit fajar shadik -bukan fajar 
kadzib- sampai matahari terbit 
sebagian busurnya. 


Salat Asar itulah yang dinamakan 
salat "Wustha", sebagaimana yang 
dinyatakan dalam hadis sahih. 
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Asar, adalah salat yang 
,>.iling utama, lalu secara ber- 
umtan di bawahnya, yaitu Subuh, 
|.. v ak, Zhuhur lalu Magrib. Hal int 
n<-|>crti yang dijelaskan oleh Guru 
li.utti dari beberapa dald. 


I 

llanya saja, para ulama mele- 
liihkan jamaah salat Subuh dan 
lsyak, sebab di sim lebih terasa 
herat untuk melakukannya. 


Imam Ar-Rafi'i berkata: Salat 
Subuh, adalah salat Nabi Adam 
a.s.; Salat Zhuhur, adalah salat 
Nabi Dawud a.s.; Salat Asar, 

adalah salat Nabi Sulatman a.sj 

salat Magrib, adalah salat Nabi 
Ya'qub a.s.; dan salat Isyak, adalah 
salat Nabi Yunus a.s. -habis-. 


Ketahuilah! Salat adalah wajtb 
dikeriakan pada awal waktunya, 
sebagaimana kewajiban yang 
diluaskan waktu pelaksanaannya. 
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Karena itu, seseorang boleh 
menundanya sampai pada waktu 
yang diperkirakan masih cukup 
untuk salat, dengan syarat ia 
mempunyai 'azm , (maksud yang 
kuat) mengerjakan salat, pada 
awal waktunya. 

Jika seseorang masih men- 
dapatkan waktu salat untuk satu 
rakaat (penuh), maka salatnya 
dianggap salat ada'; Kalau tidak 
bisa mendapatkan satu rakaat, 
maka salatnya dianggap kadha. 



Mengerjakan sebagian salat di 
luar waktunya, adalah berdosa, 
sekalipun masih mendapatkan 
satu rakaat. 


Memang begitu! Kalau seseorang • 
telah memulai salat, selain salat 
Jumat, di mana waktunya masih 
luas, maka ia boleh -tanpa 
makruh- memanjangkan salat 
dengan bacaan ayat atau zikir, 
sehingga lewat waktunya, bahkan 
sekalipun tidak sempat meletak- 
kan satu rakaat salat dalam 
waktunya, menurut pendapat 
yang Mu'tamad. 








L 
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|ika mulainya pada waktu di 
m.yia sudah tidak dapat memuat 
s.ilat atau salat Jumat, maka 
baginya tidak boleh memanjang- 
kan bacaannya. 



‘lidak disunahkan meringkas 
rukun-rukun salat saja, hanya 
karena meletakkan rakaat-rakaat 
salat di dalam waktunya. 


Cabang: 

Oisunahkan agar bersegera 
mengerjakan salat -sekalipun 
salat Isyak- pada awal waktunya. 
Berdasarkan hadis: "Perbaatan 
yang paling utarrta, adalah menger- 
jakan salat pada awal xvaktunya. n 



Sunah menunda salat dari awal 
waktunya, karena berkeyakinan 
akan menemukan jamaah salat 
di tengah-tengah waktunya, 
sekalipun penundaan semacam 
ini kurang baik. Lesunahan di 
atas, selagi waktunya belum % 
sempit. 
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Sunah juga menunda salat dari 
awal waktunya, karena menduga 
akan didirikan salat jamaah, jika 
tidak tampak kurang baik 
menurut ukuran umum. 

(Kalau meragukan keberadaan 
jamaah), maka tidak disunahkan 
menunda salat secara mutlak 
(baik tampak kurang sopan 
atauprtn tidak). 

Salat berjamaah dengan sedikit 
pengikutnya di awal waktu, itu 
lebih utama daripada banyak 
orang di akhir waktu. 



Bagi orang yang ihram haji, wajib 
mengakhirkan salat Isyaknya, 
lantaran khawatir tertinggal 
ibadah haji, ^ebab tertinggal 
wukuf di Arafah -kalau ia 
melakukan salat dahulu secara 
sempurna syarat-rukunnya-, 
sebab mengadha ibadah haji 
adalah lebih sulit. Salat di sini 
diakhirkan, sebab kesulitannya 
lebih ringan daripada haji. Dalam 
hal seperti ini, ia tidak diper- 
bolehkan salat secara "khauf'. 



W;ijib mengathirkan salat pula, 
b.igi seorang yang mengetahui 
M-macam orang yang tenggelam 
.itau tertawan, jika ia menolong- 
nya, maka akan kehabisan waktu 

salat. 


Cabang: 

Dimakruhkan tidur setelah masuk 
waktu salat, sedangkan ia belum 
mengeijakannya, kalau ia mengi- 
ra bisa bangun sebelum waktu 
tinggal sedikit, atas dasar ke- 

biasaan atau ada orang lain yang 

* 

membangunkannya. 



Jika tidak ada perkiraan seperti 
itu, maka tidurnya adalah haram. 
(Yang dimaksudkan di sini semua, 
adalah tidur yang teijadi setelah 
masuk waktu salat, dan bangun 
setelah waktu salat habis). 

Cabang: 

Dimakruhkan secara tahrim 
melakukan salat yang tidak 
mempunyai sebab, misalnya salat 
sunah Mutlak (salat sunah yang 
waktunya tidak ditentukan), 

umpama salat Tasbih; atau 
inelakukan salat yang sebabnya 
ada di belakang, misainya dua 
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rakaat Istikharah dan dua rakaat 
sebelum ihram. Yaitu: Setelah 
mehgerjakan salat Subuh hingga 
matahari naik setinggi tombak; 
setelah salat Asar hingga ter— 
benam matahari; dan di waktu 
istiwak selain hari Jumat. 


Hdak termasuk di sini, salat-salat ' 
yang mempunyai sebab berada di 
depannya, misal: Dua rakaat 
setelah berwudu, sesudah Thawaf, 
Tahiyatulmesjid, Gerhana dan 
salat Jenazah, sekalipun gaib, 
mengulangi salat secara ber- 
jamaah, sekalipun menjadi imam, 
kadha salat fardu atau sunah 
tanpa ada maksud menundanya, 
sampai masuk waktu-waktu di 
atas, atau melanggengkan untuk 
mengerjakannya di waktu ter- 
sebut. 


Jika seseorang sengaja menunda 
"salat yang tidak berwaktu" pada 



waktu yang dimakruhkan ter- 
srbut, dengan tujuan agar 
iuakruh, maka hal ini dihukumi 
Itaram, baik salat itu mempunyai 
sebab atau tidak. Di samping itu, 
salat pun tidak sah, sekalipun 
salat tersebut adalah salat Faaitah 
(tertinggal dari waktunya) yang 
wajib dikadha dengan seketika. 
Sebab, perbuatan semacam ini 
(berusaha/sengaja mengeijakan 
salat di waktu makruh), adalah 
menentang syarak. 


Pasal Syarat-syarat Salat 15 9 



SYARAT SALAT KELIMA 


Syarat Salat Kelima: Menghadap 


Kibiat 


Yaitu, menghadapkan dada ke 
Kiblaty maksudnya ke Ka'bah. 

Karena itu, tidaklah cukup meng- 
liadap ke arah kiblat. Lain halnya 
dengan pendapat Imam Abi 
Hanifah r.a., kecuali bagi orang 
yang tidak mampu meng- 
hadapnya atau ketika salat Khauf, 
sekalipun salat fardu. 





(>rang yang salat dalam keadaan 
Khauf, ia boleh melakukan 
scbisanya; berjalan kaki atau naik 
kendaraan, menghadap kiblat 
aiau tidak, yaitu seperti orang 
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m 

yang lari dari kebakaran, air bah, 
binatang buas dan ular, dari 
pemiutang, jika pengutang dalam 
keadaan melarat dan takut akan 
ditahan musuh. 


(Menghadap kiblat di atas), 
mengecualikan salat sunah yang 
dilakukan di tengah perjalanan 
mubah bagi seorang yang menuju 
ke suatu tempat tertentu. Di 
tengah peijalanan, ia boleh mela- 
kukan salat sunah sambil naik 
kendaraan atau berjalan kaki, 
sekalipun jarak perjalanannya 
tidak jauh. 

Memang begitu! Disyaratkan 
agar tempat yang ditujunya itu, 
tidak kurang dari sejauh jarak di 
mana sudah tidak mendengar 
lagi azan dari kampungnya, 
dengan syarat sebagaimana 
panggilan (azan) ketika salat 
Jumat. 

♦ 

■ 

♦ 
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Dikecualikan dengan kata 
, 'mubah H , adalah peijalanan untuk 

maksiat. 

Karena itu, meninggalkan 
menghadap kiblat bagi budak 
yang kabur, tidak diperbolehkan 
dalam salat sunah, juga bagi 
orang yang bepergian dengan 



* 
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menanggung utang tanpa seizin 
pcmiutang, padahal ia sudah 
mampu membayamya. 


Bagi orang yang bepergian 
dengan berjaian kaki, ia wajib 
menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya, sebab hal itu mudah 
dilakukan; Sedang yang dengan 
kendaraan, cukup dengan ber- 
isyarat saja. 



Bagi kedua orang di atas, wajib 
inenghadap kiblat ketika rukuk, 
sujud, takbiratul ihram dan duduk 
antara dua sujud. Dengan 
demikian, ia hanya boleh ber- 
jalan ketika berdiri, iktidal, 
iasyahud dan salam. 



Haram berpaling dari meng- 
liadap sampainya di tempat 
(njuan dengan sengaja, mengerti 
akan keharaman hal ini dan 
dalam keadaan bebas, kecuali 
bcrpaling tersebut untuk meng- 
hadap kiblat. 
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Disyaratkan di sini, agar tidak 
mengeijakan banyak perbuatan, 
misalnya lari atau menggerak- 
gerakkan kaki yang tidak ada 
hajat; juga tidak menyengaja 
menginjak najis, sekalipun 
kering dan najis tersebut merata 

di jalan. 


Tidak menjadi masalah, jika 
menginjak najis yang sudah 
kering karena tidak sengaja. 

Bagi y an g berjalan kaki, ia tidak 
dibebani agar menghindari benda 

najis. 

Bagi yang mengendarai kapal 
laut selain kelasinya, wajib meng- 
hadap kiblat. 



SYARAT SALAT KEENAM 


Syarat Salat Keenam: Menge- 
tahui Kefarduan Salat 

Ketahuilah, termasuk syarat sah 
salat juga, adalah mengetahui 
kefarduan salat. Karena itu, jika 
seseorang tidak mengetahui 
keberadaan kefarduan salat pada 
umumnya atau kefarduan salat 
yang sedang dikerjakan, maka 
salatnya tidak sah. Hal ini seperti 
yang termaktub dalam kitab Al- 
Majmit dan Ar-Raudhah (milik 
Imam Nawawi). 
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I >apat juga membedakan mana 
yang fardu dan yang sunah salat. 



Memang begitu! Jika orang yang 
Inita terhadap hukum Islam atau- 
pun alim -atas beberapa tinjau- 
an- mempunyai iktikad semua 
perbuatan salat adalah fardu, 
maka salatnya sah; Atau ber- 
iktikad, bahwa semua perbuatan 
salat adalah sunah, maka salatnya 
tidak sah. 


Juga harus mengetahui cara salat, 
seperti yang akan dijelaskan 
nanti. Insya Allah. 
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